PERBANDINGAN STRUKTUR ANATOMI DAUN TUMBUHAN 

HALOFIT, XEROFIT DAN HIDROFIT SEBAGAI SUMBER BELAJAR 

BIOLOGI SMA UNTUK  PENYUSUNAN PROTOTYPE MODUL 

PENGAYAAN MATERI STRUKTUR JARINGAN TUMBUHAN by Liedya,  Kusuma R
136 
 
Suratsih. (2010). Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis 
Potensi Lokal dalam Kerangka Implementasi KTSP SMA di 
Yogyakarta. Penelitian Unggulan UNY (Multitahun). Yogyakarta: 
Lembaga Penelitian UNY. 
 
Setjo, Susetyoadi , dkk. (2004). Common Text Book Anatomi Tumbuhan. rev. 
ed.Malang: UM Press. 
 
Stamet Ahmad Yani . (2009) . Kelembaban Udara. Diakses dari 
http://www.cuacajateng.com/kelembabanudara.htm . pada tanggal  28 
Mei 2012, Jam  17.43 WIB. 
 
Syaifuddin Azwar. (1997). Reabilitas dan Validitas. Yoyakarta: Pustaka 
Pelajar. 
 
Trianto. (2010). Model Pembelajaran Terpadu. Jakarta: PT. Bumi Aksara. 
 
Vembriarto. (1975). Pengantar Pengajaran Modul. Yogyakarta: Yayasan 
Pendidikan Paramita. 
 
Yan Xiao, et. al. (2009). Leaf and Stem Anatomical Responses to Periodical 
Waterlogging in Simulated Tidal Floods in Mangrove Avicennia 
marina Seedlings. Diterbitkan dalam Journal. Aquatic Botany, 
Volume 91, Issue 3, October 2009. Pages 231-237. Diakses dari 
http://bugs.bio.usyd.edu.au/learning/resources/plant_form_function/i
mages/plants_extreme/hydrophytes/H17-Nymphaea.jpg. pada tanggal 
28 Maret 2012, Jam 07.17 WIB 
 
Zain Muhari Rahman. (2012). Pengembangan Multimedia Pembelajaran IPA 
7erpadu dengan 7ePa ³0endengar´ bagi Siswa SMP. Skripsi. 
Universitas Negeri Yogyakarta. 
 
 
 
  
 
 
. 
 
. 
 
KISI-KISI SOAL TUGAS DAN TES FORMATIF KEGIATAN BELAJAR 1 
 
No Indikator Jenjang Kemampuan Jumlah 
C1 C2 C3 C4 
1 Mampu mendeskripsikan ciri-ciri 
epidermis daun (Nymphaea nouchali 
Brum F., Eichornia crassipes, 
Calophyllum inophyllum, Gnetum 
gnemon, Avicennia sp., Rhizopora sp.) 
4, 6   2 
2 Mampu menentukan tipe daun 
berdasarkan keberadaan stomata 
terhadap epidermis 
2, 3,  7, 8, 9, Tugas 1 
No 1 & 2 
 7 
3 Mampu megidentifikasi derivat 
epidermis masing-masing daun 
5 1, 10   3 
Jumlah Butir 4 6 2  10 
Jumlah % 33,33% 50% 16,67% 0% 100% 
 
 
KISI-KISI SOAL TUGAS DAN TES FORMATIF KEGIATAN BELAJAR 2 
 
No Indikator Jenjang Kemampuan Jumlah 
C1 C2 C3 C4 
1 Megidentifikasi keragaman struktur 
anatomi daun berdasarkan keragaman 
habitat 
1, 8 2   3 
2 Menjelaskan kekhasan masing-masing 
anatomi daun berdasarkan habitatnya 
6, 9,10 3, 4, 5, 7,   
 
Tugas no 1 & 
2 
 
 9 
Jumlah 5 5 2    
Jumlah % 41,67% 41,67% 16,66% 0% 100% 
 
 
 
 
 
 
 
KISI-KISI SOAL EVALUASI 
 
No Indikator Jenjang Kemampuan Jumlah 
C1 C2 C3 C4 
1 Mampu mendeskripsikan ciri-ciri 
epidermis daun (Nymphaea nouchali 
Brum F., Eichornia crassipes, 
Calophyllum inophyllum, Gnetum 
gnemon, Avicennia sp., Rhizophora 
sp.) 
    0 
2 Mampu menentukan tipe daun 
berdasarkan keberadaan stomata 
terhadap epidermis 
 3, 4, 5    3 
3 Mampu megidentifikasi derivat 
epidermis masing-masing daun 
7    1 
4 Megidentifikasi keragaman struktur 
anatomi daun berdasarkan keragaman 
habitat 
 6   1 
5 Menjelaskan kekhasan masing-masing 
anatomi daun berdasarkan habitatnya 
1 2, 8, 9, 10   5 
Jumlah Butir 5 5   10 
Jumlah % 50% 50% 0% 0% 100% 
 KISI-KISI INSTRUMEN 
MODUL KERAGAMAN STRUKTUR ANATOMI DAUN  
Aspek Penilaian Indikator Jumlah 
Item 
Skala 
A. Penyajian Materi disajikan secara sistematis dan logis 16 1 2 3 4  
 
Keterangan: 
1. Sangat 
Kurang 
2. Kurang 
3. Baik 
4. Sangat Baik 
Penjelasan awal (Advance Organizer) & tujuan 
pembelajaran 
Terdapat Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang 
mengarahkan siswa untuk menemukan konsep 
Terdapat klarifikasi dari kegiatan yang 
terdapat pada LKS 
Terdapat penjelasan materi pokok untuk 
memperkaya konsep yang sudah ditemukan 
Setiap kegiatan belajar diakhiri dengan tugas 
yang mengarahkan siswa berfikir kritis 
Adanya bio info untuk memperkaya 
pengetahuan siswa 
Terdapat tes formatif disetiap Kegiatan Belajar 
Mengaitkan suatu konsep dengan kehidupan 
nyata siswa. 
Setiap konsep diawali dengan kegiatan belajar 
yang menuntun siswa melakukan kegiatan 
tersebut 
Ada upaya menarik minat baca siswa 
Ada beberapa topik yang harus dikerjakan oleh 
siswa secara berkelompok, mengembangkan 
pembelajarn kolaboratif 
Kejelasan petunjuk penggunaan modul 
Dapat mengembangkan minat baca baik guru 
maupun siswa 
Aplikasi kontekstual dalam kehidupan nyata. 
Materi disajikan dari yang sederhana ke yang 
sulit. 
B. Aspek Kelayakan 
Isi 
Mencakup materi yang ada di kurikulum yang 
berlaku (sesuai dengan SK dan KD). 
15 
Tidak terjadi pengulangan yang berlebihan. 
Kebenaran konsep/definisi. 
Gambar ilustrasi, gambar nyata, dan tabel  
sesuai dengan konsepnya 
Soal latihan mendukung konsep dengan benar. 
Soal latihan dilengkapi kunci penyelesaian dan 
pembahasan. 
Merencanakan dan melakukan kerja ilmiah. 
Mengidentifikasi obyek dan fenomena dalam 
sistem yang ada di alam. 
Informasi jelas, akurat dan menambah 
pemahaman konsep 
Menunjukkan bahwa sains tidak hanya 
merupakan produk, tetapi juga proses 
(mengembangkan keterampilan proses) 
penemuan. 
Mengenali hubungan sebab-akibat. 
Mengembangkan kemampuan problem-
solving. 
Melakukan pengamatan/observasi. 
Mengidentifikasi hasil temuan. 
Membandingkan hasil temuan dengan studi 
pustaka. 
C. Kegrafikan Kesesuaianpenggunaan jenis  dan ukuran huruf 7 
Kesesuaian penggunaan komposisi warna 
Judul dan keterangan gambar sesuai dengan 
gambar 
Gambar nyata,  tabel dan sebagainya disajikan 
dengan jelas, menarik dan berwarna 
Memiliki daftar isi 
Memiliki petunjuk penggunaan modul 
Memiliki Glosarium 
D. Kebahasaan Menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang 
baik dan benar (sesuai  EYD). 
10 
Menggunakan peristilahan yang sesuai dengan 
konsep yang menjadi pokok bahasan. 
Terdapat penjelasan untuk peristilahan yang 
sulit atau tidak umum. 
Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan 
mudah dipahami siswa. 
Bahasa yang digunakan komunikatif. 
Bahasa pengembangkan kemampuan berfikir 
siswa dalam mengembangkan konsep-konsep 
Biologi. 
Kesesuaian penggunaan tanda baca 
Kemudahan pemahaman kalimat yang terdapat 
dalam modul 
Saduran, cuplikan, dan kutipan mencantumkan 
sumbernya dengan jelas 
Notasi, simbol, dan satuan yang terdapat dalam 
materi sesuai dengan acuan Sistem 
Internasional (SI). 
 
 
 
Instrumen ini diadaptasi dari: 
 
Anonim. (2003). Panduan Pengembangan Bahan ajar Direktorat Jenderal 
Manajemen Pendididkan Dasar dan Menengah. Jakarta: BSNP.  
 
Anonim. (2011). Panduan Pengembangan Bahan ajar Direktorat Jenderal 
Manajemen Pendididkan Dasar dan Menengah. Jakarta: BSNP. 
 
Zain Muhari Rahman. (2012). Pengembangan Multimedia Pembelajaran IPA 
Terpadu dengan Tema “Mendengar” bagi Siswa SMP. Skripsi. 
Universitas Negeri Yogyakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KISI-KISI INSTRUMEN UNTUK SISWA 
MODUL KERAGAMAN STRUKTUR ANATOMI DAUN  
(Sumber diadaptasi dari Zain Muhari Rahman (2012) Pengembangan Multimedia 
Pembelajaran IPA Terpadu dengan Tema “Mendengar” bagi Siswa SMP. Skripsi. 
Yogyakarta FMIPA UNY) 
 
Aspek Penilaian Indikator Jumlah 
Item 
Skala 
A. Aspek 
Pembelajaran 
Saya memahami tujuan pembelajaran 
dengan menggunakan modul ini 
6 1 2 3 4  
Keterangan: 
1. Sangat 
Kurang 
2. Kurang 
3. Baik 
4. Sangat 
Baik 
Materi yang disampaikan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 
Soal-soal yang diberikan sesuai dengan 
materi yang disajikan 
Pembahasan latihan soal mudah dipahami 
Tingkat evaluasi kesulitan dalam tes 
formatif/evaluasi sesuai dengan 
kemampuan saya 
Petunjuk untuk mengerjakan soal-soal tes 
formatif/evaluasi sudah jelas dan dapat 
dipahami 
B. Aspek Materi Penyampaian materi dalam modul menarik 4 
Ilustrasi materi membuat saya lebih 
memahami  
Adanya umpan balik membantu saya untuk 
mengetahui tingkat penguasaan materi 
setiap kegitan belajar 
Saya memahami materi yang disajikan 
C. Aspek Tampilan Tampilan pendahuluan sesuai dengan 
materi 
3 
Ilustrasi materi membuat saya lebih 
memahami Jenis, ukuran dan spasi huruf 
sesuai sehingga nyaman untuk dibaca 
Kombinasi dan komposisi warna dalam 
modul sudah tepat 
D. Aspek 
Teknis/Pengguna
an 
Modul ini memberikan kesempatan pada 
saya untuk belajar mandiri 
2 
Petunjuk penggunaan modul jelas 
 
 
INSTRUMEN PENILAIAN MODUL BIOLOGI “ KERAGAMAN STRUKTUR 
ANATOMI DAUN” OLEH AHLI MATERI 
 
Materi :Keragaman Struktur Anatomi daun Tumbuhan Hidrofit,  
Xerofit dan Halofit 
Judul Penelitian :Perbandingan Struktur Anatomi Daun Tumbuhan Halofit, 
Xerofit dan Hidrofit Sebagai Sumber Belajar Biologi SMA 
untuk  Penyusunan Modul Materi Struktur Jaringan 
Tumbuhan 
Peneliti : Liedya Kusuma Ratih 
Reviewer Materi : 
Tanggal : 
 
Petunjuk Pengisian 
1. Lembar Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 
sebagai ahli materi  Biologi. 
2. Pendapat, kritik, saran dan komentar yang diberikan Bapak/Ibu akan sangat 
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini. 
Sehubungan dengan hal tersebut dimohon memberikan pendapatnya pada 
setiap kriteria dengan memberikan tanda chek (√) pada kolom kategori 
sesuai dengan pilihan Anda terhadap modul dengan berpedoman pada 
kriteria penilaian berikut: 
SB = Sangat Baik K  = Kurang 
B   = Baik SK = Sangat Kurang 
 
3. Apabila kurang paham dengan pernyataan yang diajukan, penjabaran 
indikator aspek dapat dilihat pada rubrik penilaian yang disertakan pada 
angket. 
 
Contoh pengisian 
No Sub aspek Indikator Kriteria 
SB B K SK 
1 Kelengkapan Materi 1. Mencakup materi yang ada 
di kurikulum yang berlaku 
(sesuai dengan SK dan KD). 
 √   
 
4. Apabila ada ketidakjelasan mengenai kategori SB, B, K, atau SK, dibagian 
belakang angket ini disertakan rubrik (penjabaran). 
5. Komentar atau saran dari Bapak/Ibu  mohon dituliskan pada lembar yang 
telah disediakan. 
6. Mohon dilingkari kesimpulan umum dari hasil penilaian terhadap modul 
Keragaman Struktur Anatomi Daun.  
7. Atas kesediaan untuk mengisi lembar angket ini, diucapkan terima kasih 
 
 
 
 
 A. Aspek Materi 
 
 
 
No Sub Aspek Indikator Kriteria 
SB B K SK 
1 Kelengkapan Materi 1.Mencakup materi yang ada di kurikulum 
yang berlaku (sesuai dengan SK dan 
KD). 
    
2.Tidak terjadi pengulangan yang 
berlebihan. 
    
2 Keakuratan Materi 3.Kebenaran konsep/definisi. 
 
    
4.Aplikasi kontekstual dalam kehidupan 
nyata. 
    
3 Kegiatan yang 
mendukung materi 
5.Soal latihan mendukung konsep dengan 
benar. 
    
6.Soal latihan dilengkapi kunci 
penyelesaian dan pembahasan. 
    
4 Materi dapat 
meningkatkan 
kompetensi sains 
siswa 
7.Merencanakan dan melakukan kerja 
ilmiah. 
    
8.Mengidentifikasi obyek dan fenomena 
dalam sistem yang ada di alam. 
    
5 Materi mengikuti 
sistematika Keilmuan 
9.Materi disajikan dari yang sederhana ke 
yang sulit. 
    
10. Menunjukkan bahwa sains tidak 
hanya merupakan produk, tetapi juga 
proses (mengembangkan keterampilan 
proses) penemuan. 
    
6 Materi 
mengembangkan 
keterampilan dan 
kemampuan berpikir 
11. Mengenali hubungan sebab-akibat. 
 
    
12. Mengembangkan kemampuan 
problem-solving, 
    
7 Materi merangsang 
siswa untuk 
mencaritahu 
(inquiry). 
 
13. Melakukan pengamatan/observasi. 
 
    
14. Mengidentifikasi hasil temuan,     
15. Membandingkan hasil temuan dengan 
studi pustaka. 
    
8 Penggunaan notasi, 
simbol, dan satuan 
16. Notasi, simbol, dan satuan yang 
terdapat dalam materi sesuai dengan 
acuan Sistem Internasional (SI). 
    
B. Aspek Kebahasaan 
 
No Sub Aspek Indikator Kriteria 
SB B K SK 
1 Bahasa Indonesia 
yang baik dan  benar 
1. Menggunakan kaidah bahasa Indonesia 
yang baik dan benar (sesuai  EYD). 
    
2 Peristilahan 2. Menggunakan peristilahan yang sesuai 
dengan konsep yang menjadi pokok 
bahasan. 
    
3. Terdapat penjelasan untuk peristilahan 
yang sulit atau tidak umum. 
    
3 Kejelasan bahasa 4. Bahasa yang digunakan sederhana, 
lugas, dan mudah dipahami siswa. 
    
5. Bahasa yang digunakan komunikatif.     
6. Bahasa pengembangkan kemampuan 
berfikir siswa dalam mengembangkan 
konsep-konsep Biologi. 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C. Kesalahan 
 
 
 
No Kegiatan Belajar ke- Halaman Saran dan Perbaikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D. Kesimpulan  
Modul pembelajaran ini layak dinyatakan: 
1. Layak untuk di uji coba lapangan tanpa revisi 
2. Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai 
3. Tidak layak  
(Mohon dilingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan Anda) 
 
 
Yogyakarta,       April 2012 
Evaluator 
 
 
 
(.......................................) 
NIP. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rubrik untuk Ahli Materi 
A. Aspek Materi 
No Indikator Kriteria Penilaian Modul 
1 Mencakup materi yang ada dalam kurikulum 
yang berlaku 
SB Jika materi dalam modul pembelajaran termasuk dalam bagian materi pokok kurikulum nasional 
dan dapat digunakan dalam pembelajaran 
B Jika materi dalam modul pembelajaran termasuk dalam kurikulum nasional dan tidak 
dimasukkan dalam materi pembelajaran 
K Jika materi dalam modul pembelajaran termasuk dalam materi kurikulum nasional tetapi tidak 
dapat digunakan dalam dalam pembelajaran 
SK Jika materi dalam modul tidak termasuk dalam materi kurikulum yang berlaku 
2 Tidak terjadi pengulangan yang berlebihan SB Materi dalam modul pembelajaran disampaikan sesuai dengan konsep materi dan tidak terjadi 
pengulangan yang berlebihan 
B Materi dalam modul pembelajaran tidak menggunakan kalimat pengulangan lebih dari tiga kali 
dalam  satu paragraf 
K Materi dalam modul pembelajaran menggunakan pengulangan tanpa tujuan yang jelas 
SK Materi dalam modul pembelajaran menggunakan pengulangan  secara berlebihan dalam satu 
paragrap tanpa tujuan yang jelas 
3 Kebenaran konsep/definisi. 
 
SB Materi dalam modul sesuai dengan konsep dengan penjabaran yang lebih rinci 
B Materi dalam modul pembelajaran sesuai dengan konsep dengan penjabaran yang kurang 
terperinci 
K Materi dalam modul pembelajaran kurang sesuai dengan konsep 
SK Materi dalam modul tidak sesuai dengan konsep 
4 Aplikasi kontekstual dalam kehidupan nyata SB Materi dalam modul pembelajaran dapat diaplikasikan atau diterapkan dalam kehidupan nyata 
B Materi dalam modul pembelajaran mendorong siswa untuk menerapkannya dalam kehidupan 
nyata 
K Materi dalam modul pembelajaran belum mampu mendorong siswa untuk menerapkannya dalam 
kehidupan nyata 
SK Materi dalam modul pembelajaran belum mampu diterapkan dalam dalam kehidupan nyata 
5 Soal latihan mendukung konsep dengan 
benar. 
 
SB 76-100% soal latihan disesuaikan dengan konsep secara benar 
B 51-75 %  dari soal latihan dapat mendukung konsep dengan benar 
K 26-50% soal latihan mendukung konsep dengan benar 
SK <25% dari soal latihan menyimpang dari konsep yang ada 
6 Soal latihan dilengkapi kunci penyelesaian SB 76-100%  soal latihan dilengkapi dengan kunci penyelesaian 
dan pembahasan B 51-75 %  dari soal latihan dilengkapi dengan kunci penyelesaian 
K 26-50% soal latihan dilengkapi dengan kunci penyelesaiaan 
SK <25% dari soal latihan dilengkapi dengan kunci penyelesaian 
7 Merencanakan dan melakukan kerja ilmiah SB Lembar kegiatan siswa yang ada dalam modul mengharuskan siswa merencanakan dan 
melakukan kerja ilmiah 
B Lembar kegiatan siswa mendorong siswa merencanakan dan melakukan kerja ilmiah 
K Lembar kegiatan siswa yang ada dalam modul belum mampu mendorong siswa untuk aktif 
merencanakan dan melakukan kerja ilmiah  
SK Lembar kegiatan siswa tidak mendorong siswa untuk merencanakan dan melakukan kegiatan 
ilmiah 
8 Mengidentifikasi obyek dan fenomena dalam 
sistem yang ada di alam 
SB Kegiatan yang ada dalam modul mengharuskan siswa untuk melakukan kegiatan identifikasi 
objek yang ada di alam 
B Kegiatan yang ada dalam modul mendorong siswa untuk melakukan identifikasi obyek yang ada 
di alam 
K Kegiatan yang ada dalam modul belum mampu mendorong siswa untuk melakukan identifikasi 
objek yang ada di alam 
SK Kegiatan yang ada dalam modul tidak mendorong siswa untuk melakukan kegiatan identifikasi 
obyek yang ada di alam 
9 Materi disajikan dari yang sederhana ke yang 
sulit 
SB Materi disajikan mulai dari yang sederhana menuju yang sulit sehingga mudah dipahami 
B Materi yang ada dalam modul disajikan secara berurutan tetapi masih sulit dipahami 
K Materi yang disajikan belum secara berurutan tetapi masih mudah dipahami 
SK Materi yang disajikan tidak disajikan dari yang sederhana ke yang sulit 
10 Menunjukkan bahwa sains tidak hanya 
merupakan produk, tetapi juga proses 
SB Konsep atau materi  yang ada dalam modul didapatkan setelah siswa melakukan kegiatan 
pengamatan terlebih dahulu  
B Konsep atau materi yang ada dalam modul mendorong siswa untuk melakukan kegiatan 
pengamatan terlebih dahulu 
K Konsep yang ada dalam modul belum mendorong siswa melakukan kegiatan pengamatan 
SK Konsep yang ada dalam modul tidak mendorong siswa melakukan kegiatan pengamatan 
11 Mengenali hubungan sebab-akibat. 
 
SB Konsep/materi yang ada dalam kegiatan belajar sebelumya  merupakan prasyarat bagi kegiatan  
belajar berikutnya 
B Hanya sebagian materi kegiatan belajar sebelumnya yang mendukung kegiatan belajar 
selanjutnya 
K Materi antar kegiatan belajar belum menunjukkan saling keterkaitan 
SK Materi antar kegiatn belajar tidak menunjukkan keterkaitan 
12 Mengembangkan kemampuan problem-
solving. 
 
SB Materi, tugas, LKS  dalam modul menuntut siswa untuk berfikir kritis 
B Materi, tugas, dan LKS yang ada dalam modul mendorong siswa untuk berfikir kritis 
K Materi, tugas,dan LKS yang ada dalam modul belum mendorong siswa untuk berfikir kritis 
SK Mareri, tugas, dan LKS yang ada dalam modul tidak mendorong siswa untuk berfikir kritis 
13 Merumuskan masalah. 
 
SB LKS yang ada dalam modul mengharuskan siswa untuk belajar merumuskan suatau masalah 
B LKS yang ada dalam modul mendorong siswa untuk belajar merumuskan suatu permasalahan  
K LKS yang ada dalam modul belum mampu mengajak siswa untuk merumuskan suatu masalah 
14 Melakukan Pengamatan/observasi SB Konsep atau materi  yang ada dalam modul didapatkan setelah siswa melakukan kegiatan 
pengamatan terlebih dahulu 
B Konsep atau materi yang ada dalam modul mendorong siswa untuk melakukan kegiatan 
pengamatan terlebih dahulu 
K Konsep yang ada dalam modul belum mendorong siswa melakukan kegiatan pengamatan 
SK Konsep yang ada dalam modul tidak mendorong siswa melakukan kegiatan pengamatan 
15 Mengkomunikasikan atau menyajikan hasil 
karya pada orang lain 
SB Setiap hasil observasi dalam modul harus disajikan dalam tabel/diagram /grafik, dan charta agar 
memudahkan membacanya 
B Sebagian besar hasil observasi siswa disajikan dalam tabe/ grafik/charta dan diagram 
K Hanya beberapa dari hasil observasi siswa yang disajikan dalam bentuk tabel/diagram /grafik, 
dan charta agar memudahkan membacanya 
SK Hasil pengamatan tidak disajikan dalam bentuk tabel/diagram /grafik, dan charta agar 
memudahkan membacanya 
16 Notasi, simbol, dan satuan yang terdapat 
dalam materi sesuai dengan acuan Sistem 
Internasional (SI). 
  
SB <25%Notasi, sibol dan satuan yang terdapat dalam materi sudah sesuai dengan acuan SI yang 
digunakan 
B Terdapat kesalahan sebanyak 26-50% dari satuan yang digunakn tidak sesuai dengan acuan SI 
K Terdapat kesalahan sebanyak 51-75%dari satuan yang digunakn tidak sesuai dengan acuan SI 
SK Terdapat kesalahan sebanyak 76-100% dari satuan yang digunakn tidak sesuai dengan acuan SI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 B. Aspek Kebahasaan 
No Indikator Kriteria Penilaian Modul 
1 Menggunakan kaidah bahasa Indonesia 
yang baik dan benar (sesuai  EYD) 
 
SB 75-100% kalimat yang digunakan baik dan benar (sesuai EYD) 
B 51-75 % kalimat yang digunakan baik dan benar (sesuai EYD) 
K 26-50% kalimat yang digunakan baik dan benar (sesuai EYD) 
SK <25 % kalimat yang digunakan baik dan benar (sesuai EYD) 
2 Menggunakan peristilahan yang sesuai 
dengan konsep yang menjadi pokok 
bahasan. 
 
SB 75-100% istilah yang digunakan sesuai dengan konsep yang menjadi pokok bahasan 
B 26-50% istilah yang digunakan sesuai dengan konsep yang menjadi pokok bahasan 
K 26-50% istilah yang digunakan sesuai dengan konsep yang menjadi pokok bahasan 
SK <25% istilah yang digunakan sesuai dengan konsep yang menjadi pokok bahasan 
3 Terdapat penjelasan untuk peristilahan yang 
sulit atau tidak umum 
SB 75-100% istilah yang sulit dijelaskan secara terperinci 
B 51-75% istilah yang sulit dijelaskan secara terperinci 
K 26-50% istilah yang sulit dijelaskan secara terperinci 
SK <25% istilah yang sulit dijelaskan secara terperinci 
4 Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, 
dan mudah dipahami siswa. 
 
SB 75-100% bahasa yang digunakan sederhana, lugas dan mudah dipahami 
B 51-75% bahasa yang digunakan sederhana, lugas dan mudah dipahami 
K 26-50% bahasa yang digunakan sederhana, lugas dan mudah dipahami 
SK <25% bahasa yang digunakan sederhana, lugas dan mudah dipahami 
5 Bahasa yang digunakan komunikatif 
 
SB 75-100% bahasa yang digunakan komunikatif dan lazim digunakan  
B 51-75% bahasa yang digunakan komunikatif dan lazim digunakan 
K 26-50% bahasa yang digunakan komunikatif dan lazim digunakan 
SK <25% bahasa yang digunakan komunikatif dan lazim digunakan 
6 Bahasa pengembangkan kemampuan 
berfikir siswa dalam mengembangkan 
konsep-konsep Biologi 
SB 75-100% Bahasa yang digunakan mampu mendorong siswa untuk mengembangkan 
kemampuan berfikir untuk memahami konsep 
B 51-75% bahasa yang digunakan mampu mendorong siswa untuk mengembangkan 
kemampuan berfikir untuk memahami konsep 
K 26-50% bahasa yang digunakan mampu mendorong siswa untuk mengembangkan 
kemampuan berfikir untuk memahami konsep 
SK <25% bahasa yang digunakan mampu mendorong siswa untuk mengembangkan 
kemampuan berfikir untuk memahami konsep 
 
 
INSTRUMEN PENILAIAN MODUL BIOLOGI “ KERAGAMAN STRUKTUR 
ANATOMI DAUN” OLEH AHLI MEDIA 
 
Materi :Keragaman Struktur Anatomi daun Tumbuhan Hidrofit,  Xerofit dan 
Halofit 
Judul Penelitian :Perbandingan Struktur Anatomi Daun Tumbuhan Halofit, Xerofit dan 
Hidrofit Sebagai Sumber Belajar Biologi SMA untuk  Penyusunan 
Modul Materi Struktur Jaringan Tumbuhan 
Peneliti : Liedya Kusuma Ratih 
Reviewer Media : 
Tanggal : 
 
Petunjuk Pengisian 
1. Lembar Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai ahli 
media Pendidikan Biologi. 
2. Pendapat, kritik, saran dan komentar yang diberikan Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat 
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini. Sehubungan dengan hal 
tersebut dimohon memberikan pendapatnya pada setiap kriteria dengan memberikan 
tanda chek (√) pada kolom kategori sesuai dengan pilihan Anda terhadap modul 
dengan berpedoman pada kriteria penilaian berikut: 
SB = Sangat Baik K  = Kurang 
B   = Baik SK = Sangat Kurang 
 
3. Apabila kurang paham dengan pernyataan yang diajukan, penjabaran indikator aspek 
dapat dilihat pada rubrik penilaian yang disertakan pada angket. 
Contoh pengisian 
No Sub aspek Indikator Kriteria 
SB B K SK 
1 Organisasi penyajian 
Umum 
1. Materi disajikan secara 
sistematis dan logis 
 √   
 
4. Apabila ada ketidakjelasan mengenai kategori SB, B, K, atau SK, dibagian belakang 
angket ini disertakan rubrik (penjabaran). 
5. Komentar atau saran dari Bapak/Ibu  mohon dituliskan pada lembar yang telah 
disediakan. 
6. Mohon dilingkari kesimpulan umum dari hasil penilaian terhadap modul Keragaman 
Struktur Anatomi Daun.  
7. Atas kesediaan untuk mengisi lembar angket ini, diucapkan terima kasih 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. Aspek Media 
No Sub Aspek Indikator Kriteria 
SB B K SK 
1 Organisasi 
penyajian Umum 
1. Materi disajikan secara sistematis dan logis     
2 Organisasi 
penyajian per 
Kegiatan Belajar 
2. Penjelasan awal (Advance Organizer) & 
tujuan pembelajaran 
    
3. Terdapat Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang 
mengarahkan siswa untuk menemukan konsep 
    
4. Terdapat klarifikasi dari kegiatan yang 
terdapat pada LKS 
    
5. Terdapat penjelasan materi pokok untuk 
memperkaya konsep yang sudah ditemukan 
    
6. Setiap kegiatan belajar diakhiri dengan tugas 
yang mengarahkan siswa berfikir kritis 
    
7. Adanya bio info untuk memperkaya 
pengetahuan siswa 
    
8. Terdapat tes formatif disetiap Kegiatan Belajar     
3 Penyajian 
mempertimbangk
an kebermaknaan 
dan 
kebermanfaatan 
9. Mengaitkan suatu konsep dengan kehidupan 
nyata siswa. 
    
4 Melibatkan siswa 
secara aktif 
10. Setiap konsep diawali dengan kegiatan 
belajara yang menuntut siswa melakukan 
kegiatan tersebut 
    
11. Ada beberapa topik yang harus dikerjakan 
oleh siswa secara berkelompok, 
mengembangkan pembelajarn kolaboratof 
    
5 Tampilan Umum 12. Gambar ilustrasi, gambar nyata, dan tabel  
sesuai dengan konsepnya. 
    
13. Kesesuaianpenggunaan jenis  dan ukuran 
huruf 
    
14. Kesesuaian penggunaan tanda baca     
15. Kemudahan pemahaman kalimat yang terdapat 
dalam modul 
    
16. Kejelasan petunjuk penggunaan modul     
17. Kesesuaian penggunaan komposisi warna     
18. Judul dan keterangan gambar sesuai dengan 
gambar 
    
19. Gambar nyata,  tabel dan sebagainya disajikan 
dengan jelas, menarik dan berwarna. 
    
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
20. Dapat mengembangkan minat baca baik guru 
maupun siswa 
    
6 Variasi dalam 
cara penyampaian 
informasi 
21. Informasi jelas, akurat dan menambah 
pemahaman konsep 
    
7 Anatomi Judul 22. Memiliki daftar isi     
23. Memiliki petunjuk penggunaan modul     
24. Memiliki Glosarium     
8 Memperhatikan 
kode etik dan hak 
cipta 
25. Saduran, cuplikan, dan kutipan mencantumkan 
sumbernya dengan jelas 
    
B. Aspek Kebahasaan 
No Sub Aspek Indikator Kriteria 
SB B K SK 
1 Bahasa Indonesia 
yang baik dan  
benar 
1. Menggunakan kaidah bahasa 
Indonesia yang baik dan benar 
(sesuai  EYD) 
    
2 Peristilahan 2. Menggunakan peristilahan yang 
sesuai dengan konsep yang menjadi 
pokok bahasan. 
    
3. Terdapat penjelasan untuk 
peristilahan yang sulit atau tidak 
umum 
    
3 Kejelasan bahasa 4. Bahasa yang digunakan sederhana, 
lugas, dan mudah dipahami siswa. 
    
5. Bahasa yang digunakan komunikatif     
6. Bahasa pengembangkan kemampuan 
berfikir siswa dalam 
mengembangkan konsep-konsep 
Biologi. 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C. Temuan Kesalahan dan Perbaikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Kegiatan Belajar ke- Halaman Saran dan Perbaikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 D. Kesimpulan 
Modul pembelajaran ini layak dinyatakan: 
1. Layak untuk di uji coba lapangan tanpa revisi 
2. Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai 
3. Tidak layak  
(Mohon dilingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Anda) 
 
Yogyakarta,       April 2012 
Evaluator 
 
 
 
(.......................................) 
NIP. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rubrik Penjabaran untuk Ahli Materi 
A. Aspek Media 
No Indikator Kriteria Penilaian Modul 
1 Materi disajikan secara sistematis dan logis. 
 
SB 76-100% materi disajikan secara sistematis dan logis sehingga mudah dipahami siswa 
B 51-75% dari materi yang disajikan secara logis 
K 26-50% dari materi yang disajikan secara logis 
SK <25% dari materi yang disajikan secara logis 
2 Penjelasan awal (Advance Organizer) & tujuan 
pembelajaran 
 
SB Jika dalam kegiatan belajar disertai dengan penjelasan awal dan  tujuan pembelajaran secara 
jelas 
B Jika dalam kegiatan belajar disertai dengan penjelasan awal dan  tujuan pembelajaran tetapi 
masih ada dua/tiga kalimat yang sulit dipahami siswa 
K Jika penjelasan awal dan tujuan pembelajaran yang diberikan kurang mampu dipahami siswa 
SK Jika dalam pegiatan belajar tidak disertai dengan penjelasan awal dan tujuan pembelajaran 
3 Terdapat Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang 
mengarahkan siswa untuk menemukan konsep. 
SB LKS yang ada dalam modul menuntun siswa menemukan konsep 
B LKS yang ada dalam modul mendorong siswa untuk menemukan konsep 
K LKS yang ada dalam modul belum mendorong siswa untuk menemukan konsep 
SK LKS yang ada dalam modul tidak mendorong siswa untuk menemukan konsep 
4 Terdapat klarifikasi dari kegiatan yang terdapat 
pada LKS 
SB 75-100% Kegiatan dalam LKS di ulas (diklarifikasi) dalam modul 
B 51-75% Kegiatan dalam LKS di ulas (diklarifikasi) dalam modul 
K 26-50% Kegiatan dalam LKS di ulas (diklarifikasi) dalam modul 
SK <25% Kegiatan dalam LKS di ulas (diklarifikasi) dalam modul 
5 Terdapat penjelasan materi pokok untuk 
memperkaya konsep yang sudah ditemukan 
SB Modul pembelajaran sudah menjelaskan materi pokok 76-100% dari total semua materi pokok 
yang seharusnya ada 
B Modul pembelajaran sudah menjelaskan materi 51-75% dari total semua materi pokok yang 
seharusnya ada 
K Modul pembelajaran sudah menjelaskan materi pokok 26-50% dari total semua materi pokok 
yang seharusnya ada 
SK Modul pembelajaran sudah menjelaskan materi pokok <25% dari total semua materi pokok 
yang seharusnya ada 
6 Setiap kegiatan belajar diakhiri dengan tugas 
yang mengarahkan siswa berfikir kritis 
SB Tugas yang ada dalam modul mengharuskan siswa untuk berfikir kritis  
B Tugas yang ada dalam modul mendorong siswa untuk berfikir kritis  
K Tugas yang ada dalam modul belum mendorong siswa untuk berfikir kritis (tidak 
membelajarkan siswa) 
SK Tugas yang ada dalam modul tidak mendorong siswa untuk berfikir kritis (tidak membelajarkan 
siswa) 
7 Adanya Bio Info untuk memperkaya 
pengetahuan siswa 
SB Setiap Kegiatan Belajar dilengkapi dengan Bio info  yang memperkaya pengetahuan siswa dan 
mendorong siswa untuk belajar 
 Setiap Kegiatan Belajar dilengkapi dengan Bio info  yang memperkaya pengetahuan siswa 
 Setiap Kegiatan Belajar dilengkapi dengan Bio info  namun belum memperkaya pengetahuan 
siswa  
 Setiap Kegiatan Belajar tidak  dilengkapi dengan Bio info   
8 
 
Terdapat Tes Formatif disetiap Kegiatan 
Belajar 
SB Setiap Tes Formatif  disertai dengan kunci jawaban dan mendorong siswa mengingat kembali 
materi  pada akhir modul 
B 51-75% Tes Formatif  disertai dengan  kunci jawaban dan mendorong siswa mengingat kembali 
materi  pada akhir modul 
K 25-50% Tes Formatif  disertai dengan  kunci jawaban dan mendorong siswa mengingat kembali 
materi  pada akhir modul 
SK < 25% Tes Formatif  disertai dengan  kunci jawaban dan mendorong siswa mengingat kembali 
materi  pada akhir modul 
9 Mengaitkan suatu konsep dengan kehidupan 
nyata siswa 
SB Jika penjabaran materi pokok menekankan hubungan konsep dengan kehidupan nyata siswa 
beserta contoh penerapannya 
B Jika penjabaran materi pokok sudah menekankan hubungan konsep dengan kehidupan nyata 
siswa beserta contoh penerapannya 
K Jika penjabaran materi pokok kurang menekankan hubungan konsep dengan kehidupan nyata 
siswa beserta contoh penerapannya 
SK Jika penjabaran materi pokok tidak mengaikan konsep dengan kehidupan nyata 
10 Setiap konsep, diawali dengan kegiatan yang 
menuntut siswa melakukan kegiatan tersebut . 
 
SB Setiap kegiatan belajar diawali dengan tugas atau LKS yang memengharuskan  siswa untuk 
melakukan kegiatan tersebut 
B Setiap kegiatan belajar diawali dengan tugas atau LKS  yang mendorong siswa untuk 
melakukan kegiatan tersebut 
K Setiap kegiatan belajar diawali dengan tugas atau LKS yang belum mampu mendorong  siswa 
untuk melakukan kegiatan tersebut 
SK Setiap kegiatan belajar tidak diawali dengan tugas atau LKS yang mendorong  siswa untuk 
melakukan kegiatan tersebut 
11 Ada beberapa topik yang harus dikerjakan oleh 
siswa secara berkelompok, mengembangkan 
pembelajaran kolaboratif 
SB Jika kegiatan yang ada dalam modul menuntun siswa untuk mengerjakan secara berkelompok 
untuk mengembangkan pembelajaran kolaboratif/ kegiatan dalam modul hanya dapat dilakukan 
dengan berkelompok 
B Jika kegiatan yang ada dalam modul mendorong siswa untuk memecahkan masalah secara  
bersama-sama 
K Jika kegiatan yang ada dalam modul belum mendorong siswa untuk memecahkan masalah 
secara  bersama-sama 
SK Jika kegiatan yang ada dalam modul tidak  mendorong siswa untuk memecahkan masalah secara  
bersama-sama 
12 Gambar ilustrasi, gambar nyata, dan , tabel  
sesuai dengan konsepnya. 
. 
 
SB 76-100% gambar, ilustrasi, grafik, tabel  yang disajikan sesuai dengan konsepnya 
B 51-75% gambar, ilustrasi, grafik, tabel  yang disajikan sesuai dengan konsepnya 
K 26-50% gambar, ilustrasi, grafik, tabel  yang disajikan sesuai dengan konsepnya 
SK >25% gambar, ilustrasi, grafik, tabel  yang disajikan sesuai dengan konsepnya 
13 Kesesuaian penggunaan jenis  dan ukuran 
huruf 
SB 76-100% penggunaan jenis dan ukuran hurup pada modul sesuai 
B 51-75%  penggunaan jenis dan ukuran hurup pada modul sesuai 
K 26-50%  penggunaan jenis dan ukuran hurup pada modul sesuai 
SK <25%   penggunaan jenis dan ukuran hurup pada modul sesuai 
14 Kesesuaian penggunaan tanda baca SB 76-100% penggunaan tanda baca pada modul sesuai  
B 51-75%   penggunaan tanda baca pada modul sesuai 
K 26-50%   penggunaan tanda baca pada modul sesuai 
SK <25%    penggunaan tanda baca pada modul sesuai 
15 Kemudahan pemahaman kalimat yang terdapat 
dalam modul 
SB 76-100% menggunakan kalimat percakapan sehari-hari dan mudah dipahami 
B 51-75% menggunakan kalimat percakapan sehari-hari dan mudah dipahami 
K 26-50% menggunakan kalimat percakapan sehari-hari dan mudah dipahami 
SK <25% menggunakan kalimat percakapan sehari-hari dan mudah dipahami 
16 Kejelasan petunjuk penggunaan modul SB Petunjuk penggunaan jelas, singkat, memudahkan dan  mendukung dalam penggunaan 
B Petunjuk penggunaan jelas, singkat, namun tidak mendukung dalam penggunaan 
K Petunjuk penggunaan ada tetapi tidak jelas 
SK Tidak terdapat petunjuk penggunaan 
17 Kesesuaian penggunaan komposisi warna SB 76-100% penggunaan komposisi warna dalam modul sesuai 
B 51-75%  penggunaan komposisi warna dalam modul sesuai 
K 26-50%  penggunaan komposisi warna dalam modul sesuai 
SK <25%  penggunaan komposisi warna dalam modul sesuai 
18 Judul dan keterangan gambar sesuai dengan 
gambar. 
 
SB 76-100% Judul dan keterangan gambar sesuai dengan gambar yang disajikan  
B 51-75% Judul dan keterangan gambar sesuai dengan gambar yang disajikan 
K 26-50% Judul dan keterangan gambar sesuai dengan gambar yang disajikan 
SK <25% Judul dan keterangan gambar sesuai dengan gambar yang disajikan 
19 Gambar nyata,  grafik dan sebagainya disajikan 
dengan jelas, menarik dan berwarna 
SB 76-100% Gambar nyata, grafik dan sebagainya disajikan dengan jelas, menarik dan berwarna 
B 51-75% Gambar nyata, grafik dan sebagainya disajikan dengan jelas, menarik dan berwarna 
K 26-50% Gambar nyata, grafik dan sebagainya disajikan dengan jelas, menarik dan berwarna 
SK <25% Gambar nyata, grafik dan sebagainya disajikan dengan jelas, menarik dan berwarna 
20 Dapat mengembangkan minat baca baik guru 
maupun siswa 
SB Jika dapat mengembangkan minat baca guru dan siswa hanya dengan melihat modul sekilas  
B Jika dapat mengembangkan minat baca guru dan siswa dengan melihat modul lembar demi 
lembar 
K Jika hanya sedikit mengembangkan minat baca guru dan siswa dengan melihat modul lembar 
demi lembar 
SK Jika kurang mengembangkan minat baca guru dan siswa dengan melihat modul lembar demi 
lembar 
21 Informasi jelas, akurat dan menambah 
pemahaman konsep 
SB Informasi yang digunakan jelas dan menambah pemahaman siswa 
B Sebagian besar informasi yang digunakan jelas dan menambah pemahaman siswa 
K Informasi yang digunakan sulit dipahami siswa  
SK Informasi yang digunakan tidak jelas dan sulit dipahami oleh siswa 
22 Memiliki daftar isi 
 
 
SB Jika dalam modul dilengkapi dengan daftar isi yang menggambarakan secara jelas dan berurutan 
B Jika dalam modul dilengkapi dengan daftar isi secara jelas 
K Daftar isi dalam modul kurang mampu menjelaskan letak urutan halaman  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
SK Jika dalam modul tidak disertai dengan daftar isi 
23 Memiliki petunjuk penggunaan modul  SB Jika dalam modul terdapat petunjuk pengggunaan modul, jelas dan mudah dipahami 
B Jika dalam modul terdapat petunjuk penggunaan yang cukup jelas 
K Jika terdapat petunjuk penggunaan modul tetapi kurang mudah dipahami 
SK Jika tidak ada petunjuk penggunaan modul 
24 Memiliki Glosarium SB Jika dalam glosarium mencantumkan istilah yang sulit dan kesalahan konsep <25% 
B Jika dalam glosarium mencantumkan istilah yang sulit tetapi masih ada kesalahan konsep 
sebesar 26-50% 
K Jika dalam glosarium mencantumkan istilah yang sulit tetapi masih ada kesalahan konsep 
sebesar 51-75% 
SK Jika dalam glosarium mencantumkan istilah yang sulit tetapi masih ada kesalahan konsep 
sebesar 76-100% 
25 Saduran, cuplikan, kutipan dan gambar 
mencantumkan sumbernya dengan jelas. 
 
SB 76-100% saduran, cuplikan, kutipan maupun gambar mencantumkan sumbernya dengan jelas 
B 51-75% saduran, cuplikan, kutipan maupun gambar mencantumkan sumbernya dengan jelas 
K 26-50% saduran, cuplikan, kutipan maupun gambar mencantumkan sumbernya dengan jelas 
SK <25% saduran, cuplikan, kutipan maupun gambar mencantumkan sumbernya dengan jelas 
B. Aspek Kebahasaan 
No Indikator Kriteria Penilaian Modul 
1 Menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang 
baik dan benar (sesuai  EYD) 
 
SB 75-100% kalimat yang digunakan baik dan benar (sesuai EYD) 
B 51-75 % kalimat yang digunakan baik dan benar (sesuai EYD) 
K 26-50% kalimat yang digunakan baik dan benar (sesuai EYD) 
SK <25 % kalimat yang digunakan baik dan benar (sesuai EYD) 
2 Menggunakan peristilahan yang sesuai dengan 
konsep yang menjadi pokok bahasan. 
 
SB 75-100% istilah yang digunakan sesuai dengan konsep yang menjadi pokok bahasan 
B 26-50% istilah yang digunakan sesuai dengan konsep yang menjadi pokok bahasan 
K 26-50% istilah yang digunakan sesuai dengan konsep yang menjadi pokok bahasan 
SK <25% istilah yang digunakan sesuai dengan konsep yang menjadi pokok bahasan 
3 Terdapat penjelasan untuk peristilahan yang 
sulit atau tidak umum 
SB 75-100% istilah yang sulit dijelaskan secara terperinci 
B 51-75% istilah yang sulit dijelaskan secara terperinci 
K 26-50% istilah yang sulit dijelaskan secara terperinci 
SK <25% istilah yang sulit dijelaskan secara terperinci 
4 Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan 
mudah dipahami siswa. 
 
SB 75-100% bahasa yang digunakan sederhana, lugas dan mudah dipahami 
B 51-75% bahasa yang digunakan sederhana, lugas dan mudah dipahami 
K 26-50% bahasa yang digunakan sederhana, lugas dan mudah dipahami 
SK <25% bahasa yang digunakan sederhana, lugas dan mudah dipahami 
5 Bahasa yang digunakan komunikatif 
 
SB 75-100% bahasa yang digunakan komunikatif dan lazim digunakan  
B 51-75% bahasa yang digunakan komunikatif dan lazim digunakan 
K 26-50% bahasa yang digunakan komunikatif dan lazim digunakan 
SK <25% bahasa yang digunakan komunikatif dan lazim digunakan 
6 Bahasa pengembangkan kemampuan berfikir 
siswa dalam mengembangkan konsep-konsep 
Biologi 
SB 75-100% Bahasa yang digunakan mampu mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan 
berfikir untuk memahami konsep 
B 51-75% bahasa yang digunakan mampu mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan 
berfikir untuk memahami konsep 
K 26-50% bahasa yang digunakan mampu mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan 
berfikir untuk memahami konsep 
SK <25% bahasa yang digunakan mampu mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan 
berfikir untuk memahami konsep 
 
 
INSTRUMEN PENILAIAN MODUL BIOLOGI “ KERAGAMAN STRUKTUR 
ANATOMI DAUN” OLEH GURU BIOLOGI DAN PEER REVIEWER 
 
Materi :Keragaman Struktur Anatomi daun Tumbuhan Hidrofit,  
Xerofit dan Halofit 
Judul Penelitian :Perbandingan Struktur Anatomi Daun Tumbuhan Halofit, 
Xerofit dan Hidrofit Sebagai Sumber Belajar Biologi SMA 
untuk  Penyusunan Modul Materi Struktur Jaringan 
Tumbuhan 
Peneliti : Liedya Kusuma Ratih 
Guru Biologi : 
Tanggal : 
 
Petunjuk Pengisian 
1. Lembar Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 
selaku guru Biologi/Peer Reviewer. 
2. Pendapat, kritik, saran dan komentar yang diberikan Bapak/Ibu/Peer 
Reviewer akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas modul ini. Sehubungan dengan hal tersebut dimohon memberikan 
pendapatnya pada setiap kriteria dengan memberikan tanda chek (√) pada 
kolom kategori sesuai dengan pilihan Anda terhadap modul dengan 
berpedoman pada kriteria penilaian berikut: 
SB = Sangat Baik K  = Kurang 
B   = Baik SK = Sangat Kurang 
 
3. Apabila ada ketidakjelasan dengan pernyataan yang diajukan, penjabaran 
indikator aspek dapat dilihat pada rubrik penilaian yang disertakan pada 
angket. 
Contoh pengisian 
No Sub aspek Indikator Kriteria 
SB B K SK 
1 Organisasi penyajian 
Umum 
1. Materi disajikan secara 
sistematis dan logis 
 √   
 
2. Komentar atau saran dari Bapak/Ibu/Peer reviewer  mohon dituliskan pada 
lembar yang telah disediakan. 
3. Mohon dilingkari kesimpulan umum dari hasil penilaian terhadap modul 
Keragaman Struktur Anatomi Daun.  
4. Atas kesediaan untuk mengisi lembar angket ini, diucapkan terima kasih 
 
 
 
 
 
A. Aspek Media 
No Sub Aspek Indikator Kriteria 
SB B K SK 
1 Organisasi 
penyajian Umum 
26. Materi disajikan secara sistematis dan logis     
2 Organisasi 
penyajian per 
Kegiatan Belajar 
27. Penjelasan awal (Advance Organizer) & 
tujuan pembelajaran 
    
28. Terdapat Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang 
mengarahkan siswa untuk menemukan konsep 
    
29. Terdapat klarifikasi dari kegiatan yang 
terdapat pada LKS 
    
30. Terdapat penjelasan materi pokok untuk 
memperkaya konsep yang sudah ditemukan 
    
31. Setiap kegiatan belajar diakhiri dengan tugas 
yang mengarahkan siswa berfikir kritis 
    
32. Adanya bio info untuk memperkaya 
pengetahuan siswa 
    
33. Terdapat tes formatif disetiap Kegiatan Belajar     
3 Penyajian 
mempertimbangk
an kebermaknaan 
dan 
kebermanfaatan 
34. Mengaitkan suatu konsep dengan kehidupan 
nyata siswa. 
    
4 Melibatkan siswa 
secara aktif 
35. Setiap konsep diawali dengan kegiatan 
belajara yang menuntut siswa melakukan 
kegiatan tersebut 
    
36. Ada beberapa topik yang harus dikerjakan 
oleh siswa secara berkelompok, 
mengembangkan pembelajarn kolaboratof 
    
5 Tampilan Umum 37. Gambar ilustrasi, gambar nyata, dan tabel  
sesuai dengan konsepnya. 
    
38. Kesesuaianpenggunaan jenis  dan ukuran 
huruf 
    
39. Kesesuaian penggunaan tanda baca     
40. Kemudahan pemahaman kalimat yang terdapat 
dalam modul 
    
41. Kejelasan petunjuk penggunaan modul     
42. Kesesuaian penggunaan komposisi warna     
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
43. Judul dan keterangan gambar sesuai dengan 
gambar 
    
44. Gambar nyata,  tabel dan sebagainya disajikan 
dengan jelas, menarik dan berwarna. 
    
45. Dapat mengembangkan minat baca baik guru 
maupun siswa 
    
6 Variasi dalam 
cara penyampaian 
informasi 
46. Informasi jelas, akurat dan menambah 
pemahaman konsep 
    
7 Anatomi Judul 47. Memiliki daftar isi     
48. Memiliki petunjuk penggunaan modul     
49. Memiliki Glosarium     
8 Memperhatikan 
kode etik dan hak 
cipta 
50. Saduran, cuplikan, dan kutipan mencantumkan 
sumbernya dengan jelas 
    
B. Aspek Materi 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Sub Aspek Indikator Kriteria 
SB B K SK 
1 Kelengkapan Materi 1.Mencakup materi yang ada di kurikulum 
yang berlaku (sesuai dengan SK dan 
KD). 
    
2.Tidak terjadi pengulangan yang 
berlebihan. 
    
2 Keakuratan Materi 3.Kebenaran konsep/definisi. 
 
    
4.Aplikasi kontekstual dalam kehidupan 
nyata. 
    
3 Kegiatan yang 
mendukung materi 
5.Soal latihan mendukung konsep dengan 
benar. 
    
6.Soal latihan dilengkapi kunci 
penyelesaian dan pembahasan. 
    
4 Materi dapat 
meningkatkan 
kompetensi sains 
siswa 
7.Merencanakan dan melakukan kerja 
ilmiah. 
    
8.Mengidentifikasi obyek dan fenomena 
dalam sistem yang ada di alam. 
    
5 Materi mengikuti 
sistematika Keilmuan 
9.Materi disajikan dari yang sederhana ke 
yang sulit. 
    
10. Menunjukkan bahwa sains tidak 
hanya merupakan produk, tetapi juga 
proses (mengembangkan keterampilan 
proses) penemuan. 
    
6 Materi 
mengembangkan 
keterampilan dan 
kemampuan berpikir 
11. Mengenali hubungan sebab-akibat. 
 
    
12. Mengembangkan kemampuan 
problem-solving, 
    
7 Materi merangsang 
siswa untuk 
mencaritahu 
(inquiry). 
 
13. Melakukan pengamatan/observasi. 
 
    
14. Mengidentifikasi hasil temuan,     
15. Membandingkan hasil temuan dengan 
studi pustaka. 
    
8 Penggunaan notasi, 
simbol, dan satuan 
16. Notasi, simbol, dan satuan yang 
terdapat dalam materi sesuai dengan 
acuan Sistem Internasional (SI). 
    
C. Aspek Kebahasaan 
 
No Sub Aspek Indikator Kriteria 
SB B K SK 
1 Bahasa Indonesia 
yang baik dan  
benar 
7. Menggunakan kaidah bahasa 
Indonesia yang baik dan benar 
(sesuai  EYD) 
    
2 Peristilahan 8. Menggunakan peristilahan yang 
sesuai dengan konsep yang menjadi 
pokok bahasan. 
    
9. Terdapat penjelasan untuk 
peristilahan yang sulit atau tidak 
umum 
    
3 Kejelasan bahasa 10. Bahasa yang digunakan sederhana, 
lugas, dan mudah dipahami siswa. 
    
11. Bahasa yang digunakan komunikatif     
12. Bahasa pengembangkan kemampuan 
berfikir siswa dalam 
mengembangkan konsep-konsep 
Biologi. 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D. Temuan Kesalahan dan Perbaikan 
 
 
 
 
 
No Kegiatan Belajar ke- Halaman Saran dan Perbaikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
E. Kesimpulan 
Modul pembelajaran ini layak dinyatakan: 
4. Layak untuk di uji coba lapangan tanpa revisi 
5. Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai 
6. Tidak layak  
(Mohon dilingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Anda) 
 
Yogyakarta,       April 2012 
Evaluator 
 
 
 
(.......................................) 
NIP. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rubrik Penjabaran untuk Ahli Materi 
A. Aspek Media 
No Indikator Kriteria Penilaian Modul 
1 Materi disajikan secara sistematis dan logis. 
 
SB 76-100% materi disajikan secara sistematis dan logis sehingga mudah dipahami siswa 
B 51-75% dari materi yang disajikan secara logis 
K 26-50% dari materi yang disajikan secara logis 
SK <25% dari materi yang disajikan secara logis 
2 Penjelasan awal (Advance Organizer) & tujuan 
pembelajaran 
 
SB Jika dalam kegiatan belajar disertai dengan penjelasan awal dan  tujuan pembelajaran secara 
jelas 
B Jika dalam kegiatan belajar disertai dengan penjelasan awal dan  tujuan pembelajaran tetapi 
masih ada dua/tiga kalimat yang sulit dipahami siswa 
K Jika penjelasan awal dan tujuan pembelajaran yang diberikan kurang mampu dipahami siswa 
SK Jika dalam pegiatan belajar tidak disertai dengan penjelasan awal dan tujuan pembelajaran 
3 Terdapat Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang 
mengarahkan siswa untuk menemukan konsep. 
SB LKS yang ada dalam modul menuntun siswa menemukan konsep 
B LKS yang ada dalam modul mendorong siswa untuk menemukan konsep 
K LKS yang ada dalam modul belum mendorong siswa untuk menemukan konsep 
SK LKS yang ada dalam modul tidak mendorong siswa untuk menemukan konsep 
4 Terdapat klarifikasi dari kegiatan yang terdapat 
pada LKS 
SB 75-100% Kegiatan dalam LKS di ulas (diklarifikasi) dalam modul 
B 51-75% Kegiatan dalam LKS di ulas (diklarifikasi) dalam modul 
K 26-50% Kegiatan dalam LKS di ulas (diklarifikasi) dalam modul 
SK <25% Kegiatan dalam LKS di ulas (diklarifikasi) dalam modul 
5 Terdapat penjelasan materi pokok untuk 
memperkaya konsep yang sudah ditemukan 
SB Modul pembelajaran sudah menjelaskan materi pokok 76-100% dari total semua materi pokok 
yang seharusnya ada 
B Modul pembelajaran sudah menjelaskan materi 51-75% dari total semua materi pokok yang 
seharusnya ada 
K Modul pembelajaran sudah menjelaskan materi pokok 26-50% dari total semua materi pokok 
yang seharusnya ada 
SK Modul pembelajaran sudah menjelaskan materi pokok <25% dari total semua materi pokok 
yang seharusnya ada 
6 Setiap kegiatan belajar diakhiri dengan tugas 
yang mengarahkan siswa berfikir kritis 
SB Tugas yang ada dalam modul mengharuskan siswa untuk berfikir kritis  
B Tugas yang ada dalam modul mendorong siswa untuk berfikir kritis  
K Tugas yang ada dalam modul belum mendorong siswa untuk berfikir kritis (tidak 
membelajarkan siswa) 
SK Tugas yang ada dalam modul tidak mendorong siswa untuk berfikir kritis (tidak membelajarkan 
siswa) 
7 Adanya Bio Info untuk memperkaya 
pengetahuan siswa 
SB Setiap Kegiatan Belajar dilengkapi dengan Bio info  yang memperkaya pengetahuan siswa dan 
mendorong siswa untuk belajar 
 Setiap Kegiatan Belajar dilengkapi dengan Bio info  yang memperkaya pengetahuan siswa 
 Setiap Kegiatan Belajar dilengkapi dengan Bio info  namun belum memperkaya pengetahuan 
siswa  
 Setiap Kegiatan Belajar tidak  dilengkapi dengan Bio info   
8 
 
Terdapat Tes Formatif disetiap Kegiatan 
Belajar 
SB Setiap Tes Formatif  disertai dengan kunci jawaban dan mendorong siswa mengingat kembali 
materi  pada akhir modul 
B 51-75% Tes Formatif  disertai dengan  kunci jawaban dan mendorong siswa mengingat kembali 
materi  pada akhir modul 
K 25-50% Tes Formatif  disertai dengan  kunci jawaban dan mendorong siswa mengingat kembali 
materi  pada akhir modul 
SK < 25% Tes Formatif  disertai dengan  kunci jawaban dan mendorong siswa mengingat kembali 
materi  pada akhir modul 
9 Mengaitkan suatu konsep dengan kehidupan 
nyata siswa 
SB Jika penjabaran materi pokok menekankan hubungan konsep dengan kehidupan nyata siswa 
beserta contoh penerapannya 
B Jika penjabaran materi pokok sudah menekankan hubungan konsep dengan kehidupan nyata 
siswa beserta contoh penerapannya 
K Jika penjabaran materi pokok kurang menekankan hubungan konsep dengan kehidupan nyata 
siswa beserta contoh penerapannya 
SK Jika penjabaran materi pokok tidak mengaikan konsep dengan kehidupan nyata 
10 Setiap konsep, diawali dengan kegiatan yang 
menuntut siswa melakukan kegiatan tersebut . 
 
SB Setiap kegiatan belajar diawali dengan tugas atau LKS yang memengharuskan  siswa untuk 
melakukan kegiatan tersebut 
B Setiap kegiatan belajar diawali dengan tugas atau LKS  yang mendorong siswa untuk 
melakukan kegiatan tersebut 
K Setiap kegiatan belajar diawali dengan tugas atau LKS yang belum mampu mendorong  siswa 
untuk melakukan kegiatan tersebut 
SK Setiap kegiatan belajar tidak diawali dengan tugas atau LKS yang mendorong  siswa untuk 
melakukan kegiatan tersebut 
11 Ada beberapa topik yang harus dikerjakan oleh 
siswa secara berkelompok, mengembangkan 
pembelajaran kolaboratif 
SB Jika kegiatan yang ada dalam modul menuntun siswa untuk mengerjakan secara berkelompok 
untuk mengembangkan pembelajaran kolaboratif/ kegiatan dalam modul hanya dapat dilakukan 
dengan berkelompok 
B Jika kegiatan yang ada dalam modul mendorong siswa untuk memecahkan masalah secara  
bersama-sama 
K Jika kegiatan yang ada dalam modul belum mendorong siswa untuk memecahkan masalah 
secara  bersama-sama 
SK Jika kegiatan yang ada dalam modul tidak  mendorong siswa untuk memecahkan masalah secara  
bersama-sama 
12 Gambar ilustrasi, gambar nyata, dan , tabel  
sesuai dengan konsepnya. 
. 
 
SB 76-100% gambar, ilustrasi, grafik, tabel  yang disajikan sesuai dengan konsepnya 
B 51-75% gambar, ilustrasi, grafik, tabel  yang disajikan sesuai dengan konsepnya 
K 26-50% gambar, ilustrasi, grafik, tabel  yang disajikan sesuai dengan konsepnya 
SK >25% gambar, ilustrasi, grafik, tabel  yang disajikan sesuai dengan konsepnya 
13 Kesesuaian penggunaan jenis  dan ukuran 
huruf 
SB 76-100% penggunaan jenis dan ukuran hurup pada modul sesuai 
B 51-75%  penggunaan jenis dan ukuran hurup pada modul sesuai 
K 26-50%  penggunaan jenis dan ukuran hurup pada modul sesuai 
SK <25%   penggunaan jenis dan ukuran hurup pada modul sesuai 
14 Kesesuaian penggunaan tanda baca SB 76-100% penggunaan tanda baca pada modul sesuai  
B 51-75%   penggunaan tanda baca pada modul sesuai 
K 26-50%   penggunaan tanda baca pada modul sesuai 
SK <25%    penggunaan tanda baca pada modul sesuai 
15 Kemudahan pemahaman kalimat yang terdapat 
dalam modul 
SB 76-100% menggunakan kalimat percakapan sehari-hari dan mudah dipahami 
B 51-75% menggunakan kalimat percakapan sehari-hari dan mudah dipahami 
K 26-50% menggunakan kalimat percakapan sehari-hari dan mudah dipahami 
SK <25% menggunakan kalimat percakapan sehari-hari dan mudah dipahami 
16 Kejelasan petunjuk penggunaan modul SB Petunjuk penggunaan jelas, singkat, memudahkan dan  mendukung dalam penggunaan 
B Petunjuk penggunaan jelas, singkat, namun tidak mendukung dalam penggunaan 
K Petunjuk penggunaan ada tetapi tidak jelas 
SK Tidak terdapat petunjuk penggunaan 
17 Kesesuaian penggunaan komposisi warna SB 76-100% penggunaan komposisi warna dalam modul sesuai 
B 51-75%  penggunaan komposisi warna dalam modul sesuai 
K 26-50%  penggunaan komposisi warna dalam modul sesuai 
SK <25%  penggunaan komposisi warna dalam modul sesuai 
18 Judul dan keterangan gambar sesuai dengan 
gambar. 
 
SB 76-100% Judul dan keterangan gambar sesuai dengan gambar yang disajikan  
B 51-75% Judul dan keterangan gambar sesuai dengan gambar yang disajikan 
K 26-50% Judul dan keterangan gambar sesuai dengan gambar yang disajikan 
SK <25% Judul dan keterangan gambar sesuai dengan gambar yang disajikan 
19 Gambar nyata,  grafik dan sebagainya disajikan 
dengan jelas, menarik dan berwarna 
SB 76-100% Gambar nyata, grafik dan sebagainya disajikan dengan jelas, menarik dan berwarna 
B 51-75% Gambar nyata, grafik dan sebagainya disajikan dengan jelas, menarik dan berwarna 
K 26-50% Gambar nyata, grafik dan sebagainya disajikan dengan jelas, menarik dan berwarna 
SK <25% Gambar nyata, grafik dan sebagainya disajikan dengan jelas, menarik dan berwarna 
20 Dapat mengembangkan minat baca baik guru 
maupun siswa 
SB Jika dapat mengembangkan minat baca guru dan siswa hanya dengan melihat modul sekilas  
B Jika dapat mengembangkan minat baca guru dan siswa dengan melihat modul lembar demi 
lembar 
K Jika hanya sedikit mengembangkan minat baca guru dan siswa dengan melihat modul lembar 
demi lembar 
SK Jika kurang mengembangkan minat baca guru dan siswa dengan melihat modul lembar demi 
lembar 
21 Informasi jelas, akurat dan menambah 
pemahaman konsep 
SB Informasi yang digunakan jelas dan menambah pemahaman siswa 
B Sebagian besar informasi yang digunakan jelas dan menambah pemahaman siswa 
K Informasi yang digunakan sulit dipahami siswa  
SK Informasi yang digunakan tidak jelas dan sulit dipahami oleh siswa 
22 Memiliki daftar isi 
 
 
SB Jika dalam modul dilengkapi dengan daftar isi yang menggambarakan secara jelas dan berurutan 
B Jika dalam modul dilengkapi dengan daftar isi secara jelas 
K Daftar isi dalam modul kurang mampu menjelaskan letak urutan halaman  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
SK Jika dalam modul tidak disertai dengan daftar isi 
23 Memiliki petunjuk penggunaan modul  SB Jika dalam modul terdapat petunjuk pengggunaan modul, jelas dan mudah dipahami 
B Jika dalam modul terdapat petunjuk penggunaan yang cukup jelas 
K Jika terdapat petunjuk penggunaan modul tetapi kurang mudah dipahami 
SK Jika tidak ada petunjuk penggunaan modul 
24 Memiliki Glosarium SB Jika dalam glosarium mencantumkan istilah yang sulit dan kesalahan konsep <25% 
B Jika dalam glosarium mencantumkan istilah yang sulit tetapi masih ada kesalahan konsep 
sebesar 26-50% 
K Jika dalam glosarium mencantumkan istilah yang sulit tetapi masih ada kesalahan konsep 
sebesar 51-75% 
SK Jika dalam glosarium mencantumkan istilah yang sulit tetapi masih ada kesalahan konsep 
sebesar 76-100% 
25 Saduran, cuplikan, kutipan dan gambar 
mencantumkan sumbernya dengan jelas. 
 
SB 76-100% saduran, cuplikan, kutipan maupun gambar mencantumkan sumbernya dengan jelas 
B 51-75% saduran, cuplikan, kutipan maupun gambar mencantumkan sumbernya dengan jelas 
K 26-50% saduran, cuplikan, kutipan maupun gambar mencantumkan sumbernya dengan jelas 
SK <25% saduran, cuplikan, kutipan maupun gambar mencantumkan sumbernya dengan jelas 
B. Aspek Materi 
No Indikator Kriteria Penilaian Modul 
1 Mencakup materi yang ada dalam kurikulum 
yang berlaku 
SB Jika materi dalam modul pembelajaran termasuk dalam bagian materi pokok kurikulum nasional 
dan dapat digunakan dalam pembelajaran 
B Jika materi dalam modul pembelajaran termasuk dalam kurikulum nasional dan tidak 
dimasukkan dalam materi pembelajaran 
K Jika materi dalam modul pembelajaran termasuk dalam materi kurikulum nasional tetapi tidak 
dapat digunakan dalam dalam pembelajaran 
SK Jika materi dalam modul tidak termasuk dalam materi kurikulum yang berlaku 
2 Tidak terjadi pengulangan yang berlebihan SB Materi dalam modul pembelajaran disampaikan sesuai dengan konsep materi dan tidak terjadi 
pengulangan yang berlebihan 
B Materi dalam modul pembelajaran tidak menggunakan kalimat pengulangan lebih dari tiga kali 
dalam  satu paragraf 
K Materi dalam modul pembelajaran menggunakan pengulangan tanpa tujuan yang jelas 
SK Materi dalam modul pembelajaran menggunakan pengulangan  secara berlebihan dalam satu 
paragrap tanpa tujuan yang jelas 
3 Kebenaran konsep/definisi. 
 
SB Materi dalam modul sesuai dengan konsep dengan penjabaran yang lebih rinci 
B Materi dalam modul pembelajaran sesuai dengan konsep dengan penjabaran yang kurang 
terperinci 
K Materi dalam modul pembelajaran kurang sesuai dengan konsep 
SK Materi dalam modul tidak sesuai dengan konsep 
4 Aplikasi kontekstual dalam kehidupan nyata SB Materi dalam modul pembelajaran dapat diaplikasikan atau diterapkan dalam kehidupan nyata 
B Materi dalam modul pembelajaran mendorong siswa untuk menerapkannya dalam kehidupan 
nyata 
K Materi dalam modul pembelajaran belum mampu mendorong siswa untuk menerapkannya dalam 
kehidupan nyata 
SK Materi dalam modul pembelajaran belum mampu diterapkan dalam dalam kehidupan nyata 
5 Soal latihan mendukung konsep dengan 
benar. 
 
SB 76-100% soal latihan disesuaikan dengan konsep secara benar 
B 51-75 %  dari soal latihan dapat mendukung konsep dengan benar 
K 26-50% soal latihan mendukung konsep dengan benar 
SK <25% dari soal latihan menyimpang dari konsep yang ada 
6 Soal latihan dilengkapi kunci penyelesaian 
dan pembahasan 
SB 76-100%  soal latihan dilengkapi dengan kunci penyelesaian 
B 51-75 %  dari soal latihan dilengkapi dengan kunci penyelesaian 
K 26-50% soal latihan dilengkapi dengan kunci penyelesaiaan 
SK <25% dari soal latihan dilengkapi dengan kunci penyelesaian 
7 Merencanakan dan melakukan kerja ilmiah SB Lembar kegiatan siswa yang ada dalam modul mengharuskan siswa merencanakan dan 
melakukan kerja ilmiah 
B Lembar kegiatan siswa mendorong siswa merencanakan dan melakukan kerja ilmiah 
K Lembar kegiatan siswa yang ada dalam modul belum mampu mendorong siswa untuk aktif 
merencanakan dan melakukan kerja ilmiah  
SK Lembar kegiatan siswa tidak mendorong siswa untuk merencanakan dan melakukan kegiatan 
ilmiah 
8 Mengidentifikasi obyek dan fenomena dalam 
sistem yang ada di alam 
SB Kegiatan yang ada dalam modul mengharuskan siswa untuk melakukan kegiatan identifikasi 
objek yang ada di alam 
B Kegiatan yang ada dalam modul mendorong siswa untuk melakukan identifikasi obyek yang ada 
di alam 
K Kegiatan yang ada dalam modul belum mampu mendorong siswa untuk melakukan identifikasi 
objek yang ada di alam 
SK Kegiatan yang ada dalam modul tidak mendorong siswa untuk melakukan kegiatan identifikasi 
obyek yang ada di alam 
9 Materi disajikan dari yang sederhana ke yang 
sulit 
SB Materi disajikan mulai dari yang sederhana menuju yang sulit sehingga mudah dipahami 
B Materi yang ada dalam modul disajikan secara berurutan tetapi masih sulit dipahami 
K Materi yang disajikan belum secara berurutan tetapi masih mudah dipahami 
SK Materi yang disajikan tidak disajikan dari yang sederhana ke yang sulit 
10 Menunjukkan bahwa sains tidak hanya 
merupakan produk, tetapi juga proses 
SB Konsep atau materi  yang ada dalam modul didapatkan setelah siswa melakukan kegiatan 
pengamatan terlebih dahulu  
B Konsep atau materi yang ada dalam modul mendorong siswa untuk melakukan kegiatan 
pengamatan terlebih dahulu 
K Konsep yang ada dalam modul belum mendorong siswa melakukan kegiatan pengamatan 
SK Konsep yang ada dalam modul tidak mendorong siswa melakukan kegiatan pengamatan 
11 Mengenali hubungan sebab-akibat. 
 
SB Konsep/materi yang ada dalam kegiatan belajar sebelumya  merupakan prasyarat bagi kegiatan  
belajar berikutnya 
B Hanya sebagian materi kegiatan belajar sebelumnya yang mendukung kegiatan belajar 
selanjutnya 
K Materi antar kegiatan belajar belum menunjukkan saling keterkaitan 
SK Materi antar kegiatn belajar tidak menunjukkan keterkaitan 
12 Mengembangkan kemampuan problem-
solving. 
SB Materi, tugas, LKS  dalam modul menuntut siswa untuk berfikir kritis 
B Materi, tugas, dan LKS yang ada dalam modul mendorong siswa untuk berfikir kritis 
 K Materi, tugas,dan LKS yang ada dalam modul belum mendorong siswa untuk berfikir kritis 
SK Mareri, tugas, dan LKS yang ada dalam modul tidak mendorong siswa untuk berfikir kritis 
13 Merumuskan masalah. 
 
SB LKS yang ada dalam modul mengharuskan siswa untuk belajar merumuskan suatau masalah 
B LKS yang ada dalam modul mendorong siswa untuk belajar merumuskan suatu permasalahan  
K LKS yang ada dalam modul belum mampu mengajak siswa untuk merumuskan suatu masalah 
14 Melakukan Pengamatan/observasi SB Konsep atau materi  yang ada dalam modul didapatkan setelah siswa melakukan kegiatan 
pengamatan terlebih dahulu 
B Konsep atau materi yang ada dalam modul mendorong siswa untuk melakukan kegiatan 
pengamatan terlebih dahulu 
K Konsep yang ada dalam modul belum mendorong siswa melakukan kegiatan pengamatan 
SK Konsep yang ada dalam modul tidak mendorong siswa melakukan kegiatan pengamatan 
15 Mengkomunikasikan atau menyajikan hasil 
karya pada orang lain 
SB Setiap hasil observasi dalam modul harus disajikan dalam tabel/diagram /grafik, dan charta agar 
memudahkan membacanya 
B Sebagian besar hasil observasi siswa disajikan dalam tabe/ grafik/charta dan diagram 
K Hanya beberapa dari hasil observasi siswa yang disajikan dalam bentuk tabel/diagram /grafik, 
dan charta agar memudahkan membacanya 
SK Hasil pengamatan tidak disajikan dalam bentuk tabel/diagram /grafik, dan charta agar 
memudahkan membacanya 
16 Notasi, simbol, dan satuan yang terdapat 
dalam materi sesuai dengan acuan Sistem 
Internasional (SI). 
  
SB <25%Notasi, sibol dan satuan yang terdapat dalam materi sudah sesuai dengan acuan SI yang 
digunakan 
B Terdapat kesalahan sebanyak 26-50% dari satuan yang digunakn tidak sesuai dengan acuan SI 
K Terdapat kesalahan sebanyak 51-75%dari satuan yang digunakn tidak sesuai dengan acuan SI 
SK Terdapat kesalahan sebanyak 76-100% dari satuan yang digunakn tidak sesuai dengan acuan SI 
 
 
 
 
 
 
 
C. Aspek Kebahasaan 
No Indikator Kriteria Penilaian Modul 
1 Menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang 
baik dan benar (sesuai  EYD) 
 
SB 75-100% kalimat yang digunakan baik dan benar (sesuai EYD) 
B 51-75 % kalimat yang digunakan baik dan benar (sesuai EYD) 
K 26-50% kalimat yang digunakan baik dan benar (sesuai EYD) 
SK <25 % kalimat yang digunakan baik dan benar (sesuai EYD) 
2 Menggunakan peristilahan yang sesuai dengan 
konsep yang menjadi pokok bahasan. 
 
SB 75-100% istilah yang digunakan sesuai dengan konsep yang menjadi pokok bahasan 
B 26-50% istilah yang digunakan sesuai dengan konsep yang menjadi pokok bahasan 
K 26-50% istilah yang digunakan sesuai dengan konsep yang menjadi pokok bahasan 
SK <25% istilah yang digunakan sesuai dengan konsep yang menjadi pokok bahasan 
3 Terdapat penjelasan untuk peristilahan yang 
sulit atau tidak umum 
SB 75-100% istilah yang sulit dijelaskan secara terperinci 
B 51-75% istilah yang sulit dijelaskan secara terperinci 
K 26-50% istilah yang sulit dijelaskan secara terperinci 
SK <25% istilah yang sulit dijelaskan secara terperinci 
4 Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan 
mudah dipahami siswa. 
 
SB 75-100% bahasa yang digunakan sederhana, lugas dan mudah dipahami 
B 51-75% bahasa yang digunakan sederhana, lugas dan mudah dipahami 
K 26-50% bahasa yang digunakan sederhana, lugas dan mudah dipahami 
SK <25% bahasa yang digunakan sederhana, lugas dan mudah dipahami 
5 Bahasa yang digunakan komunikatif 
 
SB 75-100% bahasa yang digunakan komunikatif dan lazim digunakan  
B 51-75% bahasa yang digunakan komunikatif dan lazim digunakan 
K 26-50% bahasa yang digunakan komunikatif dan lazim digunakan 
SK <25% bahasa yang digunakan komunikatif dan lazim digunakan 
6 Bahasa pengembangkan kemampuan berfikir 
siswa dalam mengembangkan konsep-konsep 
Biologi 
SB 75-100% Bahasa yang digunakan mampu mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan 
berfikir untuk memahami konsep 
B 51-75% bahasa yang digunakan mampu mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan 
berfikir untuk memahami konsep 
K 26-50% bahasa yang digunakan mampu mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan 
berfikir untuk memahami konsep 
SK <25% bahasa yang digunakan mampu mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan 
berfikir untuk memahami konsep 
 
 
  
INSTRUMEN PENILAIAN MODUL BIOLOGI “ KERAGAMAN STRUKTUR 
ANATOMI DAUN” UNTUK SISWA 
 
Materi :Keragaman Struktur Anatomi daun Tumbuhan Hidrofit,  
Xerofit dan Halofit 
Judul Penelitian :Perbandingan Struktur Anatomi Daun Tumbuhan Halofit, 
Xerofit dan Hidrofit Sebagai Sumber Belajar Biologi SMA 
untuk  Penyusunan Modul Materi Struktur Jaringan Tumbuhan 
Peneliti : Liedya Kusuma Ratih 
Nama Siswa : 
Tanggal : 
Petunjuk Pengisian 
1. Angket dibuat untuk mengetahui pendapat siswa tentang modul “Keragaman 
Struktur Anatomi Daun” sebagai pertimbangan perbaikan modul tersebut. 
2. Penilaian dilakukan dengan cara memberi tanda chek (√) pada kolom kategori 
sesuai dengan pilihan Anda terhadap modul dengan berpedoman pada kriteria 
penilaian berikut: 
SB = Sangat Baik K  = Kurang 
B   = Baik SK = Sangat Kurang 
 
Contoh pengisian 
No Indikator Kriteria 
SB B K SK 
1 Saya memahami tujuan pembelajaran 
menggunakan modul ini 
 √   
 
3. Komentar atau saran mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan. 
4. Atas bantuannya Anda diucapkan terimakasih 
 
 
 
 
  
No Indikator Kriteria 
SB B K SK 
1 Saya memahami tujuan pembelajaran dengan 
menggunakan modul ini 
    
2 Materi yang disampaikan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
    
3 Penyampaian materi dalam modul menarik     
4 Ilustrasi materi membuat saya lebih memahami materi     
5 Soal-soal yang diberikan sesuai dengan materi yang 
disajikan 
    
6 Pembahasan latihan soal mudah dipahami     
7 Tingkat kesulitan soal-soal dalam tes formatif/evaluasi 
sesuai dengan kemampuan saya 
    
8 Petunjuk untuk mengerjakan soal-soal tes 
formatif/evaluasi sudah jelas dan dapat dipahami 
    
9 Adanya umpan balik membantu saya untuk mengetahui 
tingkat penguasaan materi setiap kegitan belajar 
    
10 Saya memahami materi yang disajikan     
11 Tampilan pendahuluan sesuai dengan materi     
12 Jenis, ukuran dan spasi huruf sesuai sehingga nyaman 
untuk dibaca 
    
13 Kombinasi dan komposisi warna dalam modul sudah 
tepat 
    
14 Modul ini memberikan kesempatan pada saya untuk 
belajar mandiri 
    
15 Petunjuk penggunaan modul jelas     
  
Komentar dan Saran 
…………………………………………………………………………………….. 
…………………………………………………………………………………….. 
…………………………………………………………………………………….. 
…………………………………………………………………………………….. 
……………………………………………………………………………………... 
……………………………………………………………………………………... 
…………………………………………………………………………………….. 
……………………………………………………………………………………... 
……………………………………………………………………………………... 
……………………………………………………………………........................... 
……………………………………………………………………………………... 
…………………………………………………………………………………….. 
…………………………………………………………………………………….. 
 
Yogyakarta,     Mei 2012 
        Siswa 
 
 
 
      (……………………..) 
       NIS.  
 
 
 
 
 
 
 
 186 
 
DATA VALIDASI AHLI MATERI 
A. Aspek Penyajian 
No Indikator Ahli Materi Jumlah Skor 
Rerata 
kriteria 
I II 
1 Aplikasi kontekstual dalam kehidupan nyata. 3 4 7 3,5 
2 Materi disajikan dari yang sederhana ke yang sulit. 4 3 7 3,5 
 Jumlah 7 7 7  
 Rata-rata 7 
 
B. Aspek Kelayakan isi 
No Indikator Ahli Materi Jumlah Skor 
Rerata 
kriteria 
I II 
1 Mencakup materi yang ada di kurikulum yang 
berlaku (sesuai dengan SK dan KD). 
3 4 7 3,5 
2 Tidak terjadi pengulangan yang berlebihan. 3 4 7 3,5 
3 Kebenaran konsep/definisi. 4 3 7 3,5 
4 Soal latihan mendukung konsep dengan benar. 4 3 7 3,5 
5 Soal latihan dilengkapi kunci penyelesaian dan 
pembahasan. 
4 4 8 4 
6 Merencanakan dan melakukan kerja ilmiah. 4 4 8 4 
7 Mengidentifikasi obyek dan fenomena dalam sistem 
yang ada di alam. 
4 4 8 4 
8 Menunjukkan bahwa sains tidak hanya merupakan 
produk, tetapi juga proses (mengembangkan 
keterampilan proses) penemuan. 
4 4 8 4 
9 Mengenali hubungan sebab-akibat. 3 3 6 3 
10 Mengembangkan kemampuan problem-solving. 4 3 7 3,5 
11 Melakukan pengamatan/observasi. 4 4 8 4 
12 Mengidentifikasi hasil temuan. 4 4 8 4 
13 Membandingkan hasil temuan dengan studi pustaka. 3 4 7 3,5 
 Jumlah 48 48 96  
 Rata-rata 48 
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C. Aspek Kebahasaan 
No Indikator Ahli Materi Jumlah 
 
Skor 
Rerata 
kriteria 
I II 
1 Menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang baik 
dan benar (sesuai  EYD). 
3 4 7 3,5 
2 Menggunakan peristilahan yang sesuai dengan 
konsep yang menjadi pokok bahasan. 
3 4 7 3,5 
3 Terdapat penjelasan untuk peristilahan yang sulit 
atau tidak umum. 
3 4 7 3,5 
4 Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan 
mudah dipahami siswa. 
4 4 8 4 
5 Bahasa yang digunakan komunikatif. 4 4 8 4 
6 Bahasa pengembangkan kemampuan berfikir siswa 
dalam mengembangkan konsep-konsep Biologi. 
4 4 8 4 
7 Notasi, simbol, dan satuan yang terdapat dalam 
materi sesuai dengan acuan Sistem Internasional 
(SI). 
3 4 7 3,5 
 Jumlah 24 28 62  
 Rata-rata 26 
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ANALISIS DATA 
1. Aspek Penyajian 
Skor Rata-Rata Aspek Penyajian :  
  
  
 
 
     
  
 
 
        
Skor  Tertinggi Ideal  = ∑ butir indikator penilaian setiap aspek x skor tertinggi 
   = 13 x 4 
   = 52 
Skor Terendah Ideal = ∑ butir indikator penilaian setiap aspek x skor terendah 
   = 13 x 1 
   = 13 
Mᵢ  = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
 = (1/2) (52+ 13) 
 = (1/2) (65) 
 = 32,5 
SDᵢ = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal) 
 = (1/3) (1/2) (52 - 13) 
 = (1/6) (39) 
 = 6,5 
Tabel Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif menjadi Kualitatif 
No Rentang Skor (i) Kategori 
1 X > 42,5 Sangat baik 
2 35,75 < X ≤ 42,5 Baik 
3 29,5 < X ≤ 42,5 Cukup 
4 22,75 < X ≤ 29,5 Kurang 
5 X ≤ 22,75 Sangat kurang 
kategori X = 48,  X > 42,5, maka aspek penyajian termasuk dalam  
katagori baik. 
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2. Aspek Kelayakan isi 
Skor Rata-Rata Aspek :  
  
  
 
 
     
  
 
 
       
Skor  Tertinggi Ideal  = ∑ butir indikator penilaian setiap aspek x skor tertinggi 
  = 2 x 4 
  = 8 
Skor Terendah Ideal = ∑ butir indikator penilaian setiap aspek x skor terendah 
   = 2 x 1 
  = 2 
Mᵢ  = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
 = (1/2) (8 + 2) 
 = (1/2) (10) 
  = 5 
SBᵢ  = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal) 
  = (1/3) (1/2) (8 - 2) 
  = (1/6) (6) 
  = 1 
 
Tabel Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif menjadi Kualitatif 
No Rentang Skor (i) Kategori 
1 X > 6,5 Sangat baik 
2 5,5 < X ≤ 6,5 Baik 
3 4,5 < X ≤ 6,5 Cukup 
4 3,5 < X ≤ 4,5 Kurang 
5 X ≤ 3,5 Sangat kurang 
kategori X = 7  , X > 6,5, maka aspek kelayakan isi termasuk dalam 
 katagori sangat baik. 
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3. Aspek Kebahasaan 
Skor Rata-Rata:  
  
  
 
 
     
  
 
 
        
Skor  Tertinggi Ideal  = ∑ butir indikator penilaian setiap aspek x skor tertinggi 
  = 7 x 4 
  = 28 
Skor Terendah Ideal = ∑ butir indikator penilaian setiap aspek x skor terendah 
   = 7 x 1 
  = 7 
Mᵢ  = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
 = (1/2) (28 + 7) 
 = (1/2) (35) 
  = 17,5 
SBᵢ  = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal) 
  = (1/3) (1/2) (28 - 9) 
  = (1/6) (19) 
  = 3,5 
 
Tabel Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif menjadi Kualitatif 
No Rentang Skor (i) Kategori 
1 X > 22,75 Sangat baik 
2 19,25 < X ≤ 22,75 Baik 
3 15,75 < X ≤ 22,75 Cukup 
4 12,5 < X ≤ 20,25 Kurang 
5 X ≤ 12,5 Sangat kurang 
kategori X = 26  , X > 22,75, maka aspek kebahasaan termasuk dalam 
 katagori sangat baik. 
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DATA VALIDASI AHLI MEDIA 
A. Aspek Penyajian 
No Indikator Ahli Media Jumlah Skor Rerata 
Kriteria I II 
1 Materi disajikan secara sistematis dan logis 3 4 7 3,5 
2 Penjelasan awal (Advance Organizer) & tujuan 
pembelajaran 
4 3 7 3,5 
3 Terdapat Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang 
mengarahkan siswa untuk menemukan konsep 
3 4 7 3,5 
4 Terdapat klarifikasi dari kegiatan yang terdapat pada 
LKS 
3 4 7 3,5 
5 Terdapat penjelasan materi pokok untuk memperkaya 
konsep yang sudah ditemukan 
4 4 8 4 
6 Setiap kegiatan belajar diakhiri dengan tugas yang 
mengarahkan siswa berfikir kritis 
2 3 5 2.5 
7 Adanya bio info untuk memperkaya pengetahuan 
siswa 
4 3 7 3,5 
8 Terdapat tes formatif disetiap Kegiatan Belajar 4 4 8 4 
9 Mengaitkan suatu konsep dengan kehidupan nyata 
siswa. 
4 3 7 3,5 
10 Setiap konsep diawali dengan kegiatan belajara yang 
menuntut siswa melakukan kegiatan tersebut 
3 4 7 3,5 
11 Ada beberapa topik yang harus dikerjakan oleh siswa 
secara berkelompok, mengembangkan pembelajarn 
kolaboratif 
3 2 5 2,5 
12 Kejelasan petunjuk penggunaan modul 4 3 7 3,5 
13 Dapat mengembangkan minat baca baik guru maupun 
siswa 
4 3 7 3,5 
 Jumlah 45 43 89  
 Rerata 44,5 
 
B. Aspek Kelayakan isi 
No Indikator Ahli Media Jumlah Skor Rerata 
Kriteria I II 
1 Gambar ilustrasi, gambar nyata, dan tabel  sesuai 
dengan konsepnya. 
3 4 7 3,5 
2 Informasi jelas, akurat dan menambah pemahaman 
konsep 
3 3 6 3 
 Jumlah 6 7 13  
 Rerata 6,5 
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C. Aspek Kegrafisan 
No Indikator Ahli Media Jumlah Skor Rerata 
Kriteria I II 
1 Kesesuaianpenggunaan jenis  dan ukuran huruf 3 4 7 3,5 
2 Kesesuaian penggunaan komposisi warna 3 3 6 3 
3 Judul dan keterangan gambar sesuai dengan gambar 3 4 7 3,5 
4 Gambar nyata,  tabel dan sebagainya disajikan dengan 
jelas, menarik dan berwarna 
3 3 6 3 
5 Memiliki daftar isi 3 4 7 3,5 
6 Memiliki petunjuk penggunaan modul 3 3 6 3 
7 Memiliki Glosarium 3 4 7 3,5 
 Jumlah 21 25 46  
 Rerata 23 
 
D. Aspek Kebahasaan 
No Indikator Ahli Materi Jumlah Skor Rerata 
Kriteria I II 
1 Menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang 
baik dan benar (sesuai  EYD). 
3 4 7 3,5 
2 Menggunakan peristilahan yang sesuai 
dengan konsep yang menjadi pokok bahasan. 
4 4 8 4 
3 Terdapat penjelasan untuk peristilahan yang 
sulit atau tidak umum. 
3 3 6 3 
4 Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan 
mudah dipahami siswa. 
3 4 7 3,5 
5 Bahasa yang digunakan komunikatif. 4 4 8 4 
6 Bahasa pengembangkan kemampuan berfikir 
siswa dalam mengembangkan konsep-konsep 
Biologi. 
3 4 7 3,5 
7 Kesesuaian penggunaan tanda baca 3 3 6 3 
8 Kemudahan pemahaman kalimat yang terdapat 
dalam modul 
3 3 6 3 
9 Saduran, cuplikan, dan kutipan mencantumkan 
sumbernya dengan jelas 
3 3 6 3 
 Jumlah 29 32 461  
 Rerata 30,5 
 
 
 
 
 
 
 193 
 
 
ANALISIS DATA 
1. Aspek Penyajian 
Skor Rata-Rata Aspek Penyajian :  ܺ ൌ گ  ൌ ͺͻʹ ൌ ͶͶǡͷ 
Skor  Tertinggi Ideal   EXWLULQGLNDWRUSHQLODLDQVHWLDSDVSHN[VNRUWHUWLQJJL 
   = 13 x 4 
   = 52 
Skor Terendah Ideal  EXWLULQGLNDWRUSHQLODLDQVHWLDSDVSHN[VNRUWHUHQGDK 
   = 13 x 1 
   = 13 
M஘  = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
 = (1/2) (52+ 13) 
 = (1/2) (65) 
 = 32,5 
SD஘ = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal) 
 = (1/3) (1/2) (52 - 13) 
 = (1/6) (39) 
 = 6,5 
 
Tabel Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif menjadi Kualitatif 
No Rentang Skor (i) Kategori 
1 X > 42,5 Sangat baik 
2 ; Baik 
3 ; Cukup 
4 ; Kurang 
5 ; Sangat kurang 
kategori X = 44,5,  X > 42,5, maka aspek penyajian termasuk dalam  
katagori baik 
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2. Aspek Kelayakan isi 
Skor Rata-Rata Aspek :  ܺ ൌ گ  ൌ ͳ͵ʹ ൌ ͸ǡͷ 
Skor  Tertinggi Ideal   EXWLULQGLNDWRUSHQLODLDQVHWLDSDVSHN[VNRUWHUWLQJJL 
  = 2 x 4 
  = 8 
Skor Terendah Ideal  EXWLULQGLNDWRUSHQLODLDQVHWLDSDVSHN[VNRUWHUHQGDK 
   = 2 x 1 
  = 2 
M஘  = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
 = (1/2) (8 + 2) 
 = (1/2) (10) 
  = 5 
SB஘  = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal) 
  = (1/3) (1/2) (8 - 2) 
  = (1/6) (6) 
  = 1 
 
Tabel Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif menjadi Kualitatif 
No Rentang Skor (i) Kategori 
1 X > 6,5 Sangat baik 
2 5,5 ;6,5 Baik 
3 4,5 ;6,5 Cukup 
4 3,5 ;4,5 Kurang 
5 ;3,5 Sangat kurang 
kategori X = 6,5  ;, maka aspek kelayakan isi termasuk  
dalam katagori baik. 
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3. Aspek Kegrafisan 
Skor Rata-Rata:  ܺ ൌ گ  ൌ ͷ͸ʹ ൌ ʹ͵ 
Skor  Tertinggi Ideal   EXWLULQGLNDWRUSHQLODLDQVHWLDSDVSHN[VNRUWHUWLQJJL 
  = 7 x 4 
  = 28 
Skor Terendah Ideal  EXWLULQGLNDWRUSHQLODLDQVHWLDSDVSHN[VNRUWHUHQGDK 
   = 7 x 1 
  = 7 
M஘  = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
 = (1/2) (28 + 7) 
 = (1/2) (35) 
  = 17,5 
SB஘  = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal) 
  = (1/3) (1/2) (28 - 7) 
  = (1/6) (21) 
  = 3,5 
 
Tabel Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif menjadi Kualitatif 
No Rentang Skor (i) Kategori 
1 X > 22,75 Sangat baik 
2 ; Baik 
3 ; Cukup 
4 ; Kurang 
5 ; Sangat kurang 
kategori X = 23  , X > 22,75, maka aspek kegrafikan termasuk  
dalam katagori sangat baik. 
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4. Aspek Kebahasaan 
Skor Rata-Rata:  ܺ ൌ گ  ൌ ͸ͳʹ ൌ ͵Ͳǡͷ 
Skor  Tertinggi Ideal   EXWLULQGLNDWRUSHQLODLDQVHWLDSDVSHN[VNRUWHUWLQJJL 
  = 9 x 4 
  = 36 
Skor Terendah Ideal  EXWLULQGLNDWRUSHQLODLDQVHWLDSDVSHN[skor terendah 
   = 9 x 1 
  = 9 
M஘  = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
 = (1/2) (36 + 9) 
 = (1/2) (45) 
  = 22,5 
SB஘  = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal) 
  = (1/3) (1/2) (36 - 9) 
  = (1/6) (27) 
  = 4,5 
 
Tabel Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif menjadi Kualitatif 
No Rentang Skor (i) Kategori 
1 X > 29,5 Sangat baik 
2 ; Baik 
3 ; Cukup 
4 ; Kurang 
5 ; Sangat kurang 
kategori X = 30,5  , X > 29,5, maka aspek kebahasaan termasuk  
dalam katagori sangat baik. 
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B. Aspek Kelayakan isi 
No Indikator Guru Jumlah Skor Rerata 
Kriteria I II III IV 
1 Mencakup materi yang ada di kurikulum yang 
berlaku (sesuai dengan SK dan KD). 
4 4 4 4 16 4 
2 Tidak terjadi pengulangan yang berlebihan. 3 3 3 4 13 3,25 
3 Kebenaran konsep/definisi. 4 4 3 4 15 3,75 
4 Gambar ilustrasi, gambar nyata, dan tabel  
sesuai dengan konsepnya 
3 4 3 4 14 3,5 
5 Soal latihan mendukung konsep dengan benar. 3 3 3 4 13 3,25 
6 Soal latihan dilengkapi kunci penyelesaian dan 
pembahasan. 
3 3 3 4 13 3,25 
7 Merencanakan dan melakukan kerja ilmiah. 2 3 3 4 12 3 
8 Mengidentifikasi obyek dan fenomena dalam 
sistem yang ada di alam. 
3 3 4 4 14 3,5 
9 Informasi jelas, akurat dan menambah 
pemahaman konsep 
2 3 3 4 12 3 
10 Menunjukkan bahwa sains tidak hanya 
merupakan produk, tetapi juga proses 
(mengembangkan keterampilan proses) 
penemuan. 
4 4 3 4 15 3,75 
11 Mengenali hubungan sebab-akibat. 3 3 3 4 13 3,25 
12 Mengembangkan kemampuan problem-solving. 3 4 4 4 15 3,75 
13 Melakukan pengamatan/observasi. 3 4 3 4 14 3,5 
14 Mengidentifikasi hasil temuan. 4 3 3 4 14 3,5 
15 Membandingkan hasil temuan dengan studi 
pustaka. 
3 4 3 4 14 3,5 
 Jumlah 47 52 45 60 204  
 Rerata 51 
 
C. Aspek Kegrafisan 
No Indikator Guru Jumlah Skor 
Rerata 
Kriteria 
I II III IV 
1 Kesesuaianpenggunaan jenis  dan ukuran huruf 3 4 3 4 14 3,5 
2 Kesesuaian penggunaan komposisi warna 3 3 2 4 12 3 
3 Judul dan keterangan gambar sesuai dengan 
gambar 
3 4 3 4 14 3,5 
4 Gambar nyata,  tabel dan sebagainya disajikan 
dengan jelas, menarik dan berwarna 
2 3 3 4 12 3 
5 Memiliki daftar isi 3 4 3 4 14 3,5 
6 Memiliki petunjuk penggunaan modul 3 4 3 4 14 3,5 
7 Memiliki Glosarium 3 4 3 4 14 3,5 
 Jumlah 20 26 20 28 94  
 Rerata 23,5 
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D. Aspek Kebahasaan 
 
No Indikator Guru Jumlah Skor 
Rerata 
Kriteria 
I II III IV 
1 Menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang baik 
dan benar (sesuai  EYD). 
3 4 3 4 14 3,5 
2 Menggunakan peristilahan yang sesuai dengan 
konsep yang menjadi pokok bahasan. 
3 4 3 4 14 3,5 
3 Terdapat penjelasan untuk peristilahan yang sulit 
atau tidak umum. 
3 3 3 4 13 3,25 
4 Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan 
mudah dipahami siswa. 
3 4 4 4 15 3,75 
5 Bahasa yang digunakan komunikatif. 2 4 3 4 13 3,25 
6 Bahasa pengembangkan kemampuan berfikir siswa 
dalam mengembangkan konsep-konsep Biologi. 
3 3 3 4 13 3,25 
7 Kesesuaian penggunaan tanda baca 3 3 3 4 13 3,25 
8 Kemudahan pemahaman kalimat yang terdapat 
dalam modul 
3 3 3 4 13 3,25 
9 Saduran, cuplikan, dan kutipan mencantumkan 
sumbernya dengan jelas 
4 4 3 4 15 3,75 
10 Notasi, simbol, dan satuan yang terdapat dalam 
materi sesuai dengan acuan Sistem Internasional 
(SI). 
3 3 3 4 13 3,25 
 Jumlah 30 35 31 40 136  
 Rerata 34 
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ANALISIS DATA 
1. Aspek Penyajian 
Skor Rata-Rata Aspek Penyajian :  ܺ ൌ گ  ൌ ʹͳ͵Ͷ  ൌ ͷ͵ǡʹͷ 
Skor  Tertinggi Ideal   EXWLULQGLNDWRUSHQLODLDQsetiap aspek x skor tertinggi 
   = 16 x 4 
   = 64 
Skor Terendah Ideal  EXWLULQGLNDWRUSHQLODLDQVHWLDSDVSHN[VNRUWHUHQGDK 
   = 16 x 1 
   = 16 
M஘  = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
 = (1/2) (64 + 16) 
 = (1/2) (80) 
 = 40 
SD஘ = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal) 
 = (1/3) (1/2) (64 - 16) 
 = (1/6) (48) 
 = 8 
 
Tabel Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif menjadi Kualitatif 
No Rentang Skor (i) Kategori 
1 X > 52 Sangat baik 
2 ;52 Baik 
3 36 ;52 Cukup 
4 28 ;36 Kurang 
5 ;8 Sangat kurang 
kategori X = 53,5 ,  X > 52, maka aspek penyajian termasuk dalam  
katagori sangat baik. 
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2. Aspek Kelayakan isi 
Skor Rata-Rata Aspek :  ܺ ൌ گ  ൌ ʹͲͶͶ  ൌ ͷͳ 
Skor  Tertinggi Ideal   EXWLUindikator penilaian setiap aspek x skor tertinggi 
  = 15 x 4 
  = 60 
Skor Terendah Ideal  EXWLULQGLNDWRUSHQLODLDQVHWLDSDVSHN[VNRUWHUHQGDK 
   = 15 x 1 
  = 15 
M஘  = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
 = (1/2) (60 + 15) 
 = (1/2) (75) 
  = 37,5 
SB஘  = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal) 
  = (1/3) (1/2) (60 - 15) 
  = (1/6) (45) 
  = 7,5 
 
Tabel Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif menjadi Kualitatif 
No Rentang Skor (i) Kategori 
1 X > 48,75 Sangat baik 
2 41,25 < ;48,75 Baik 
3 33,75 ;48,75 Cukup 
4 26,25 ; Kurang 
5 ;26,25 Sangat kurang 
kategori X = 51  , X > 48,75 maka aspek kelayakan isi termasuk dalam 
 katagori sangat baik. 
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3. Aspek Kegrafisan 
Skor Rata-Rata:  ܺ ൌ گ  ൌ ͻͳͶ  ൌ ʹʹǡ͹ͷ 
Skor  Tertinggi Ideal   EXWLULQGLNDWRUSHQLODLDQVHWLDSDVSHN[VNRUWHUWLQJJL 
  = 7 x 4 
  = 28 
Skor Terendah Ideal  EXWLULQGLNDWRUSHQLODLDQVHWLDSDVSHN[VNRUWHUHQGDK 
   = 7 x 1 
  = 7 
M஘  = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
 = (1/2) (28 + 7) 
 = (1/2) (35) 
  = 17,5 
SB஘  = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal) 
  = (1/3) (1/2) (28 - 7) 
  = (1/6) (21) 
  = 3,5 
 
Tabel Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif menjadi Kualitatif 
No Rentang Skor (i) Kategori 
1 X > 22,75 Sangat baik 
2 ; Baik 
3 ; Cukup 
4 ; Kurang 
5 ; Sangat kurang 
kategori X = 22, 75 , ;, maka aspek kegrafikan termasuk  
dalam katagori  baik. 
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4. Aspek Kebahasaan 
Skor Rata-Rata:  ܺ ൌ گ  ൌ ͳ͵͸Ͷ  ൌ ͵Ͷ 
Skor  Tertinggi Ideal   EXWLULQGLNDWRUSHQLODLDQVHWLDSDVSHN[VNRUWHUWLQJJL 
  = 10 x 4 
  = 40 
Skor Terendah Ideal  EXWLULQGLNDWRUSHQLODLDQVHWLDSDVSHN[VNRUWHUHQGDK 
   = 10 x 1 
  = 10 
M஘  = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
 = (1/2) (40 + 10) 
 = (1/2) (50) 
  = 25 
SB஘  = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal) 
  = (1/3) (1/2) (40 - 10) 
  = (1/6) (30) 
  = 5 
 
Tabel Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif menjadi Kualitatif 
No Rentang Skor (i) Kategori 
1 X > 32,5 Sangat baik 
2 27,;32,5 Baik 
3 22,;32,5 Cukup 
4 17,; Kurang 
5 ;7,5 Sangat kurang 
kategori X = 34, X > 32,5, maka aspek kebahsaan termasuk dalam  
katagori sangat baik. 
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DATA VALIDASI PEER REVIEWER 
A. Aspek Penyajian 
No Indikator Peer reviewer Jumlah Skor 
rerata 
Kriteria 
I II III IV 
1 Materi disajikan secara sistematis dan logis 4 4 3 3 14 3,5 
2 Penjelasan awal (Advance Organizer) & tujuan 
pembelajaran 
3 3 4 3 13 3,25 
3 Terdapat Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang 
mengarahkan siswa untuk menemukan konsep 
3 3 3 3 12 3 
4 Terdapat klarifikasi dari kegiatan yang terdapat 
pada LKS 
3 4 4 3 14 3,5 
5 Terdapat penjelasan materi pokok untuk 
memperkaya konsep yang sudah ditemukan 
3 3 4 3 13 3,25 
6 Setiap kegiatan belajar diakhiri dengan tugas 
yang mengarahkan siswa berfikir kritis 
4 3 3 3 13 3,25 
7 Adanya info bio untuk memperkaya pengetahuan 
siswa 
3 3 4 4 14 3,5 
8 Terdapat tes formatif disetiap Kegiatan Belajar 4 2 4 3 13 3,25 
9 Mengaitkan suatu konsep dengan kehidupan 
nyata siswa. 
2 3 3 2 10 2,5 
10 Setiap konsep diawali dengan kegiatan belajara 
yang menuntut siswa melakukan kegiatan 
tersebut 
3 3 4 3 13 3,25 
11 Ada upaya menarik minat baca siswa 3 3 3 3 12 3 
12 Ada beberapa topik yang harus dikerjakan oleh 
siswa secara berkelompok, mengembangkan 
pembelajarn kolaboratif 
3 3 3 3 12 3 
13 Kejelasan petunjuk penggunaan modul 4 3 4 3 14 3,5 
14 Dapat mengembangkan minat baca baik guru 
maupun siswa 
3 3 3 3 12 3 
15 Aplikasi kontekstual dalam kehidupan nyata. 3 3 3 2 11 2,75 
16 Materi disajikan dari yang sederhana ke yang 
sulit. 
3 3 3 3 12 3 
 Jumlah 51 49 55 47 202  
 Rerata  50,5 
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B. Aspek Kelayakan isi 
No Indikator Peer reviewer Jumlah Skor Rerata 
Kriteria I II III IV 
1 Mencakup materi yang ada di kurikulum yang 
berlaku (sesuai dengan SK dan KD). 
4 3 4 4 15 3,75 
2 Tidak terjadi pengulangan yang berlebihan. 3 3 4 3 13 3,25 
3 Kebenaran konsep/definisi. 3 3 4 3 13 3,25 
4 Gambar ilustrasi, gambar nyata, dan tabel  
sesuai dengan konsepnya 
3 3 3 3 12 3 
5 Soal latihan mendukung konsep dengan benar. 3 3 3 3 12 3 
6 Soal latihan dilengkapi kunci penyelesaian dan 
pembahasan. 
3 3 3 3 12 3 
7 Merencanakan dan melakukan kerja ilmiah. 3 4 3 3 13 3,25 
8 Mengidentifikasi obyek dan fenomena dalam 
sistem yang ada di alam. 
3 4 3 3 13 3,25 
9 Informasi jelas, akurat dan menambah 
pemahaman konsep 
3 3 3 3 12 3 
10 Menunjukkan bahwa sains tidak hanya 
merupakan produk, tetapi juga proses 
(mengembangkan keterampilan proses) 
penemuan. 
3 3 3 3 12 3 
11 Mengenali hubungan sebab-akibat. 3 4 3 3 13 3,25 
12 Mengembangkan kemampuan problem-solving. 3 3 3 2 11 2,75 
13 Melakukan pengamatan/observasi. 3 3 3 4 13 3,25 
14 Mengidentifikasi hasil temuan. 3 3 4 3 13 3,25 
15 Membandingkan hasil temuan dengan studi 
pustaka. 
3 3 3 3 12 3 
 Jumlah 46 48 49 46 189  
 Rerata 47,25 
 
C. Aspek Kegrafisan 
No Indikator Peer reviewer Jumlah Skor 
Rerata 
Kriteria 
I II III IV 
1 Kesesuaianpenggunaan jenis  dan ukuran huruf 3 4 3 3 14 3,5 
2 Kesesuaian penggunaan komposisi warna 3 3 4 3 12 3 
3 Judul dan keterangan gambar sesuai dengan 
gambar 
4 3 4 3 14 3,5 
4 Gambar nyata,  tabel dan sebagainya disajikan 
dengan jelas, menarik dan berwarna 
3 1 2 4 12 3 
5 Memiliki daftar isi 4 3 4 4 14 3,5 
6 Memiliki petunjuk penggunaan modul 4 3 4 4 14 3,5 
7 Memiliki Glosarium 3 3 3 4 14 3,5 
 Jumlah 24 20 24 25 93  
 Rerata 23,25 
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D. Aspek Kebahasaan 
 
No Indikator Guru Jumlah Skor 
Rerata 
Kriteria 
I II III IV 
1 Menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang baik 
dan benar (sesuai  EYD). 
4 3 3 3 13 3,25 
2 Menggunakan peristilahan yang sesuai dengan 
konsep yang menjadi pokok bahasan. 
3 3 4 3 13 3,25 
3 Terdapat penjelasan untuk peristilahan yang sulit 
atau tidak umum. 
3 3 4 3 13 3,25 
4 Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan 
mudah dipahami siswa. 
4 3 4 3 14 3,5 
5 Bahasa yang digunakan komunikatif. 3 3 4 3 13 3,25 
6 Bahasa pengembangkan kemampuan berfikir siswa 
dalam mengembangkan konsep-konsep Biologi. 
3 3 3 3 12 3 
7 Kesesuaian penggunaan tanda baca 3 3 4 3 13 3,25 
8 Kemudahan pemahaman kalimat yang terdapat 
dalam modul 
3 3 4 3 13 3,25 
9 Saduran, cuplikan, dan kutipan mencantumkan 
sumbernya dengan jelas 
3 4 4 3 14 3,5 
10 Notasi, simbol, dan satuan yang terdapat dalam 
materi sesuai dengan acuan Sistem Internasional 
(SI). 
3 3 4 3 13 3,25 
 Jumlah 32 31 38 30 131  
 Rerata 32,75 
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ANALISIS DATA 
1. Aspek Penyajian 
Skor Rata-Rata Aspek Penyajian :  
ܺ ൌ
گ

 
ൌ
ʹͲʹ
Ͷ
 
ൌ ͷͲǡͷ 
Skor  Tertinggi Ideal   EXWLULQGLNDWRUSHQLODLDQsetiap aspek x skor tertinggi 
   = 16 x 4 
   = 64 
Skor Terendah Ideal  EXWLULQGLNDWRUSHQLODLDQVHWLDSDVSHN[VNRUWHUHQGDK 
   = 16 x 1 
   = 16 
M஘  = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
 = (1/2) (64 + 16) 
 = (1/2) (80) 
 = 40 
SD஘ = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal) 
 = (1/3) (1/2) (64 - 16) 
 = (1/6) (48) 
 = 8 
 
Tabel Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif menjadi Kualitatif 
No Rentang Skor (i) Kategori 
1 X > 52 Sangat baik 
2 ;52 Baik 
3 36 ;2 Cukup 
4 28 ;36 Kurang 
5 ;8 Sangat kurang 
kategori X = 50,5 ,  ;52, maka aspek penyajian termasuk dalam  
katagori baik. 
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2. Aspek Kelayakan isi 
Skor Rata-Rata Aspek :  
ܺ ൌ
گ

 
ൌ
ͳͺͻ
Ͷ
 
ൌ Ͷ͹ǡͷ 
Skor  Tertinggi Ideal   EXWLUindikator penilaian setiap aspek x skor tertinggi 
  = 15 x 4 
  = 60 
Skor Terendah Ideal  EXWLULQGLNDWRUSHQLODLDQVHWLDSDVSHN[VNRUWHUHQGDK 
   = 15 x 1 
  = 15 
M஘  = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
 = (1/2) (60 + 15) 
 = (1/2) (75) 
  = 37,5 
SB஘  = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal) 
  = (1/3) (1/2) (60 - 15) 
  = (1/6) (45) 
  = 7,5 
 
Tabel Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif menjadi Kualitatif 
No Rentang Skor (i) Kategori 
1 X > 48,75 Sangat baik 
2 41,25 < ;48,75 Baik 
3 33,75 ;48,75 Cukup 
4 26,25 ; Kurang 
5 ;26,25 Sangat kurang 
kategori X = 47,5  , 41,25 ;48,75 maka aspek kelayakan isi  
termasuk dalam katagori baik. 
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3. Aspek Kegrafisan 
Skor Rata-Rata:  
ܺ ൌ
گ

 
ൌ
ͻ͵
Ͷ
 
ൌ ʹ͵ǡʹͷ 
Skor  Tertinggi Ideal   EXWLULQGLNDWRUSHQLODLDQVHWLDSDVSHN[VNRUWHUWLQJJL 
  = 7 x 4 
  = 28 
Skor Terendah Ideal  EXWLULQGLNDWRUSHQLODLDQVHWLDSDVSHN[VNRUWHUHQGDK 
   = 7 x 1 
  = 7 
M஘  = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
 = (1/2) (28 + 7) 
 = (1/2) (35) 
  = 17,5 
SB஘  = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal) 
  = (1/3) (1/2) (28 - 7) 
  = (1/6) (21) 
  = 3,5 
 
Tabel Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif menjadi Kualitatif 
No Rentang Skor (i) Kategori 
1 X > 22,75 Sangat baik 
2 ; Baik 
3 ; Cukup 
4 ; Kurang 
5 ; Sangat kurang 
kategori X = 23,25 , X > 22,75, maka aspek kegrafikan termasuk  
dalam katagori  sangat baik. 
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4. Aspek Kebahasaan 
Skor Rata-Rata:  
ܺ ൌ
گ

 
ൌ
ͳ͵ͳ
Ͷ
 
ൌ ͵ʹǡ͹ͷ 
Skor  Tertinggi Ideal   EXWLULQGLNDWRUSHQLODLDQVHWLDSDVSHN[VNRUWHUWLQJJL 
  = 10 x 4 
  = 40 
Skor Terendah Ideal  EXWLULQGLNDWRUSHQLODLDQVHWLDSDVSHN[VNRUWHUHQGDK 
   = 10 x 1 
  = 10 
M஘  = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
 = (1/2) (40 + 10) 
 = (1/2) (50) 
  = 25 
SB஘  = (1/3) (1/2) (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal) 
  = (1/3) (1/2) (40 - 10) 
  = (1/6) (30) 
  = 5 
 
Tabel Kriteria Pengubahan Nilai Kuantitatif menjadi Kualitatif 
No Rentang Skor (i) Kategori 
1 X > 32,5 Sangat baik 
2 27,;32,5 Baik 
3 22,;32,5 Cukup 
4 17,; Kurang 
5 ;7,5 Sangat kurang 
kategori X = 32,75, X > 32,5, maka aspek kebahsaan termasuk dalam  
katagori sangat baik. 
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No Indikator Siswa Jumlah Skor 
Rerata 
Kriteria 
I II III IV V VI VII VIII IX X XI XII XIII 
1 Saya memahami tujuan pembelajaran dengan 
menggunakan modul ini 
3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 42 3,23 
2 Materi yang disampaikan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 41 3,15 
3 Penyampaian materi dalam modul menarik 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 44 3,38 
4 Ilustrasi materi membuat saya lebih memahami 
materi 
3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 43 3,31 
5 Soal-soal yang diberikan sesuai dengan materi 
yang disajikan 
3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 41 3,15 
6 Pembahasan latihan soal mudah dipahami 2 2 3 2 3 4 3 3 3 4 4 2 3 38 2,92 
7 Tingkat evaluasi kesulitan dalam tes 
formatif/evaluasi sesuai dengan kemampuan 
saya 
3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 2 3 39 3 
8 Petunjuk untuk mengerjakan soal-soal tes 
formatif/evaluasi sudah jelas dan dapat 
dipahami 
3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 43 3,31 
9 Adanya umpan balik membantu saya untuk 
mengetahui tingkat penguasaan materi setiap 
kegitan belajar 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 39 3 
10 Saya memahami materi yang disajikan 3 3 4 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 38 2,92 
11 Tampilan pendahuluan sesuai dengan materi 3 3 4 4 2 4 3 3 3 4 4 3 4 44 3,38 
12 Jenis, ukuran dan spasi huruf sesuai sehingga 
nyaman untuk dibaca 
4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 3 4 47 3,62 
13 Kombinasi dan komposisi warna dalam modul 
sudah tepat 
3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 46 3,54 
14 Modul ini memberikan kesempatan pada saya 
untuk belajar mandiri 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 40 3,08 
15 Petunjuk penggunaan modul jelas 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 39 3 
 Jumlah 46 46 55 47 43 49 45 43 54 50 55 43 48 624  
 Rerata 48 
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Modul Keragaman Struktur 
Anatomi Daun 
KATA PENGANTAR 
 
 
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Swt. atas segala nikmat 
dan karuniaͲNya sehingga modul ´Keragaman Struktur Anatomi Daunµ
dapat terselesaikan. Modul pembelajaran ini berisi tentang Keragaman 
Struktur Anatomi Daun berdasarkan habitatnya  dengan Standar 
Kompetensi memahami keterkaitan antara struktur dan fungsi jaringan 
tumbuhan dan hewan, serta penerapannya dalam konteks salingtemas. 
Biologi mengkaji berbagai fenomena yang terjadi pada makhluk hidup 
dalam kehidupannya dan interaksinya dengan lingkungan alam sekitarnya. 
Pemanfaatan keanekaragaman struktur anatomi daun tumbuhan hidrofit, 
xerofit dan halofit diharapkan dapat memberikan wawasan kepada siswa 
bahwa makhluk hidup tidak dapat lepas dari lingkungan yang menjadi 
habitatnya. Untuk dapat melestarikan spesiesnya tumbuhan harus mampu 
tumbuh dan berkembang. Proses ini tidak dapat lepas dengan kemampuan 
adapatasi suatu tumbuhan. Dengan demikian, diharapkan siswa mampu 
berfikir holistik yaitu suatu struktur anatomi erat kaitannya dengan 
fungsi agar dapat bertahan pada habitatnya. 
Seseorang yang memiliki pengetahuan Biologi diharapkan dapat 
bersikap dan bertindak secara ilmiah terhadap permasalahan hidup dan 
kehidupan makhluk hidup dalam lingkungannya. Penulis mengucapkan terima 
kasih banyak kepada dosen pembimbing yaitu Ibu Asri Widowati, M.Pd dan 
Ibu Ratnawati, M.Sc yang telah membimbing dalam pembuatan modul ini, 
 ii 
 
Modul Keragaman Struktur 
Anatomi Daun 
serta semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan modul. Penulis 
menyadari bahwa modul ini masih terdapat kekurangan. Penulis sangat 
mengharapkan kritik dan saran dari para pembaca modul ini. Semoga 
modul ini bisa bermanfaat bagi dunia pendidikan khususnya pembelajaran 
biologi. 
Selamat belajar!!! 
 
 
Yogyakarta,  12 Mei 2012 
Penulis 
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PENDAHULUAN 
A. KOMPETENSI 
0RGXO LQL GLNHPDV GDUL KDVLO SHQHOLWLDQ ´Perbandingan Struktur 
Anatomi Daun Tumbuhan Hidrofit, Xerofit dan Halofitµ 0RGXO LQL
merupakan panduan belajar yang efektif karena isinya yang lebih 
spesifik dan materi pembelajaranya yang lebih mendalam baik dalam 
segi kualitas maupun kuantitas.  
Kelas/ semester  : SMA Kelas XI/ Semester I 
Materi  : Jaringan Tumbuhan 
Submateri : Keragaman Struktur Anatomi Daun 
Standar kompetensi    : Memahami keterkaitan antara struktur 
dan fungsi jaringan tumbuhan dan hewan, 
serta penerapannya dalam konteks 
Salingtemas 
Kompetensi dasar  : Mengidentifikasi struktur jaringan 
tumbuhan dan mengaitkannya dengan 
fungsinya, menjelaskan sifat totipotensi 
sebagai dasar kultur jaringan  
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1.1. Mampu mendeskripsikan ciri-ciri epidermis daun (Nymphaea 
nouchali Brum F., Eichornia crassipes, Calophyllum inophyllum, 
Gnetum gnemon, Avicennia  sp., Rhizophora sp.) 
1.2. Mampu menentukan tipe daun berdasarkan keberadaan 
stomata terhadap epidermis 
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1.3. Mampu megidentifikasi derivat epidermis daun Nymphaea 
nouchali Brum F., Eichornia crassipes, Calophyllum inophyllum, 
Gnetum gnemon, Avicennia  sp., Rhizophora sp. 
2.1 Megidentifikasi keragaman struktur anatomi daun 
berdasarkan keragaman habitat 
3.1. Menjelaskan kekhasan masing-masing anatomi daun 
berdasarkan habitat 
Tujuan : 
Setelah mempelajari modul  ´Keragaman Struktur Anatomi Daunµ
diharapkan siswa mampu: 
1. Mengidentifikasi karakter cetakan epidermis daun 
(Nymphaea nouchali Brum F., Eichornia crassipes, 
Calophyllum inophylum, Gnetum gnemon, Avicennia sp., 
Rhizophora sp.) melalui kegiatan observasi 
2. Menjelaskan keragaman struktur anatomi daun berdasarkan 
keragaman habitat melalui kegiatan observasi 
3. Menjelaskan kekhasan masing-masing anatomi daun 
berdasarkan habitatnya melalui kegiatan observasi 
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B. PETUNJUK BAGI GURU 
Modul Biologi dengan tema Struktur Anatomi Daun disusun 
sebagai bahan belajar mandiri bagi siswa SMA Kelas XI Semester I. 
modul ini terdiri dari dua kegiatan belajar yang membahas tentang 
Karakteristik Epidermis dan Keragaman Struktur Antomi Daun. 
Keberhasilan belajar siswa dengan menggunakan modul ini dapat di 
bantu oleh guru yang berperan sebagai fasilitator. 
 Hal-hal yang perlu dilakukan oleh guru: 
1. Menjelaskan Tujuan Pembelajaran yang akan dicapai dan 
GHVNULSVLVLQJNDWPHQJHQDLPRGXO´Keragaman Struktur Anatomi 
Daunµ 
2. Memberikan motivasi kepada siswa agar disiplin dan tekun dalam 
mempelajari  dan mengikuti setiap langkah-langah belajar dalam 
modul ini. 
3. Membantu dan membimbing siswa jika mengalami kendala atau 
kesulitan selama mempelajari materi dalam modul ini. 
4. Mengorganisasikan siswa dalam kegiatan kelompok untuk belajar 
sesuai dengan  lembar kegiatan siswa (LKS). 
5. Membimbing siswa untuk belajar sesuai dengan  lembar kegiatan 
siswa (LKS). 
6. Mengingatkan siswa untuk tidak membuka kunci jawaban 
sebelum selesai mengerjakan tugas, tes formatif, dan evaluasi, 
agar dapat mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang 
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dipelajari dalam modul ini sesuai dengan kemampuan siswa 
masing-masing. 
7. Membimbing siswa untuk mencocokkan jawaban tugas, tes 
formatif dan evaluasi yang telah dikerjakan dengan kunci 
jawaban yang telah tersedia. 
8. Membimbing siswa dengan nilai tes formatif < 75% agar nilai tes 
IRUPDWLIQ\DGDSDWPHQFDSDLVHKLQJJDGDSDWPHODQMXWNDQ
pada Kegiatan Belajar 2. 
9. Membimbing  siswa yang nilai tes formatif 2 < 75% agar nilai tes 
IRUPDWLIVHKLQJJDGDSDWPHQJHUMDNDQVRDOHYDOXDVL 
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C. PETUNJUK BAGI SISWA 
1. Keberhasilan belajar dengan modul  tergantung pada kedisiplinan 
dan ketekunan kamu dalam memahami dan memenuhi  langkah-
langkah belajarnya.  
2. Belajar dengan modul ini dapat dilakukan secara mandiri, untuk  
diri sendiri atau kelompok baik di sekolah maupun di luar sekolah.  
3. Dalam modul ini sebagian informasi terdapat dalam modul, namun 
ada sebagian yang mengharuskan kamu untuk mencari dan 
menggunakan sumber informasi di luar modul.  
4. Modul ini terdiri dari dua kegiatan belajar, yaitu: 
a. Karakteristik Epidermis 
b. Keragaman Struktur Anatomi Daun 
5. Langkah-langkah berikut perlu kamu ketahui dan ikuti untuk 
belajar dengan modul, yaitu: 
a. Baca dan pahami Indikator dan Tujuan Pembelajaran setiap 
kegiatan belajar. 
b. Pahami peta konsep yang terdapat dalam modul ini. 
c. Baca uraian materi yang terdapat dalam modul dan bio info 
serta kerjakan  lembar kegiatan siswa (LKS), tugas,  dan  
tes formatif. 
d. Bila dalam mempelajari modul tersebut mengalami kesulitan 
diskusikan dengan teman-teman lain dan bila belum 
terpecahkan  sebaiknya kamu tanyakan pada guru.  
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e. Apabila dalam kegiatan belajar terdapat lembar kegiatan 
siswa (LKS), kerjakan LKS sesuai dengan cara kerja yang 
ada di dalamnya. 
f. Perkaya pengetahuan dengan info bio. 
g. Kerjakan tugas untuk meningkatkan pemahamanmu. 
h. Cocokkan jawaban tugasmu dengan kunci jawaban yang 
tersedia. 
i. Pelajari rangkuman materi pada setiap kegiatan belajar. 
j. Kerjakan soal-soal tes formatif yang terdapat pada setiap 
kegiatan belajar. 
k. Cocokkan jawaban tes formatif dengan kunci jawaban tes 
IRUPDWLI\DQJWHUVHGLD$SDELODQLODLWHVIRUPDWLI
maka kamu dapat melanjutkan pada Kegiatan Belajar 2. 
Namun apabila tes formatif < 75%, maka kamu harus 
mengulang kegiatan belajar 1. Terutama pada bagian yang 
belum kamu pahami. 
l. Kerjakan soal evaluasi untuk mengetahui pemahamanmu 
terhadap semua kegiatan belajar yang telah kamu pelajari. 
m. Cocokkan jawaban evaluasi yang telah kamu kerjakan dengan 
kunci jawaban evaluasi dan hitung berapa nilai yang kamu 
peroleh. 
n. Urutan langkah kegiatan belajar ini harus kamu ikuti, agar 
kamu lebih cepat berhasil mempelajari modul ini. 
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Tumbuhan 
Dilihat dari 
Anatomi 
Hidrofit 
Bagian tumbuhan yang terekspos langsung 
dengan lingkungan (atmosfer) 
Pengelompokkan berdasarkan 
ketersediaan air 
Memiliki karakteristik pada 
Daun 
Xerofit Mesofit 
Morfologi 
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Kegiatan Belajar 1 
KARAKTERISTIK EPIDERMIS 
Indikator: 
1. Mampu mendeskripsikan ciri-ciri epidermis daun 
(Nymphaea nouchali Brum F./Teratai, Eichornia 
crassipes,/Eceng Gondok, Calophyllum 
inophyllum/Nyamplung, Gnetum gnemon/Melinjo 
Avicennia sp., Rhizophora sp.). 
2. Mampu menentukan tipe daun berdasarkan 
keberadaan stomata terhadap epidermis. 
3. Mampu megidentifikasi derivat epidermis daun 
Nymphaea nouchali Brum F./Teratai, Eichornia 
crassipes,/Eceng Gondok, Calophyllum 
inophyllum/Nyamplung, Gnetum gnemon/Melinjo 
Avicennia sp., Rhizophora sp. 
Tujuan: 
1. Siswa mampu mengidentifikasi karakteristik  
epidermis daun (Nymphaea nouchali Brum 
F./Teratai, Eichornia crassipes,/Eceng Gondok, 
Calophyllum inophyllum/Nyamplung, Gnetum 
gnemon/Melinjo Avicennia sp., Rhizophora sp.)  
beserta derivatnya  melalui kegiatan observasi 
cetakan epidermis. 
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Gambar 1. A. Daun Nymphaea nouchali Brum F./Teratai 
(Fathur, 2010) dan B. Eichornia crassipes/ Eceng 
Gondok (Dokumen Pribadi) 
 
 Tentu, kalian merasa tidak asing dengan tumbuhan yang ada 
pada gambar 1 A. dan B. Teratai (Nymphaea nouchali Brum F.) dan 
Eceng gondok (Eichornia crassipes) sering kita jumpai di kolam. Hal 
yang unik dari kedua tanaman  tersebut yaitu keduanya mampu 
tumbuh dengan baik pada lingkungan dengan air melimpah. Mengapa 
demikian? Coba kita cermati tanda panah pada gambar tersebut 
(posisi tangkai daun dan letak daun dari permukaan air) perbedaan 
apa yang dapat kalian temukan? 
 
  
 
 
        
Jawab: 
A B 
PENDAHULUAN 
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Aktivitas mengamati kenampakan daun Nymphaea nouchali Brum 
F. (teratai) dan Eichornia crassipes (eceng gondok) merupakan 
pengamatan daun secara morfologi yaitu  pengamatan daun 
berdasarkan bentuk tubuh bagian luar (kenampakan bagian luar). 
Untuk menjawab pertanyaan tersebut tidak cukup hanya dengan 
mengamati bentuk morfologi tapi perlu bantuan ilmu lain yaitu 
anatomi. Anatomi daun mempelajari struktur sebelah dalam dari 
daun yang tidak bisa lepas dengan alat bantu yang bernama 
mikroskop. 
 
 
 
 
 
 
Sekarang, perhatikan Gambar 2. 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 2. A. Daun Mangga/Mangifera indica (Novi, 2011) dan 
 B. Nyamplung/Calophyllum inophyllum (Anonim, 2010) 
 
              
Anatomi  adalah salah satu cabang ilmu biologi yang mempelajari 
tentang bentuk tubuh bagian dalam. 
Morfologi adalah salah satu cabang ilmu biologi yang mempelajari 
tentang bentuk tubuh bagian luar.  
A B 
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Gambar 2 A. adalah tanaman  Mangga yang kita jumpai sehari-hari, 
sedangkan Gambar 2 B. merupakan  gambar tanaman Nyamplung 
yang hidup di daerah pantai. Perhatikan Tabel 1.  
Tabel 1. Perbandingan Ketebalan Daun Calophyllum inophyllum 
(nyamplung) dan Mangifera indica (mangga).  
  
Daun 
Ke- 
Ketebalan (mm)* 
Callophylum inophylum (nyamplung) Mangifera indica 
(mangga) 
1 0,33 0,23 
2 0,34 0,28 
3 0,34 0,24 
Keterangan: Alat ukur yang digunakan adalah mikrometer skrup 
dengan tingkat ketelitian 0,01 mm. 
 
Daun manakah yang lebih tebal? Mengapa hal itu bisa terjadi? 
 
 
 
 
Pada Kegiatan Belajar 1 kalian akan mempelajari 
karakteristik epidermis dari daun Nymphaea nouchali Brum F. 
(teratai), Eichornia crassipes (eceng gondok), Calophyllum 
inophyllum (nyamplung), Gnetum gnemon (melinjo), Avicennia sp., 
Rhizophora sp. Pelajarilah Kegiatan Belajar 1 dengan baik. 
 
Jawab: 
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A. Topik : Bagaimana susunan epidermis berbagai daun dan  
 derivat apa saja yang ditemukan? 
B. Tujuan : Mengidentifikasi bermacam-macam bentuk epidermis  
     daun dan derivatnya 
C. Alat dan Bahan 
1. Mikroskop cahaya 
2. Mika transparan  
3. /HP´$OWHFRµ 
4. Gelas benda 
5. Selotip 
6. Daun tumbuhan (Nymphaea nouchali Brum F./Teratai, 
Eichornia crassipes/Eceng gondok, Calophyllum 
inophyllum/Nyamplung, Gnetum gnemon/Melinjo, Avicennia 
sp., Rhizophora sp.) 
D. Prosedur Kerja 
1. Potonglah mika transparan seukuran gelas penutup (2cm X 2 
cm) sebanyak 12 buah. 
2. Oleskan lem ´DOWHFRµ SDGD SHUPXNDDQ PLND WUDQVSDUDQ
(jangan terlalu banyak). 
Lembar Kegiatan Siswa 1 
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3. Tempelkan mika yang sudah diolesi lem  ´DOWHFRµ SDGD
permukaan atas dan bawah daun  Nymphaea nouchali Brum 
F./Teratai. 
4. Tunggu ± 2-3 menit sampai lem kering, lepaskan mika dari 
daun lalu tempelkan cetakan bagian atas pada gelas benda 
dengan bantuan selotip. 
5. Amati di bawah mikroskop dengan perbesaran lemah. Setelah 
terlihat jelas ubah perbesaran secara bertingkat sampai 
perbesaran 400X (40X objektif dan 10 X okuler/ 40X10). 
6. Gambarkan data hasil pengamatan pada tabel yang 
disediakan. 
7.  Ulangi langkah 3-6 untuk cetakan epidermis bawah  daun 
Nymphaea nouchali Brum F./Teratai. 
8. Ulangi langkah 2-6 untuk mengamati cetakan epidermis daun 
lainnya (Eichornia crassipes/Eceng gondok, Calophyllum 
inophyllum/Nyamplung, Gnetum gnemon/Melinjo, Avicennia 
sp., Rhizophora sp.). 
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E. Hasil Pengamatan 
No Cetakan Epidermis 
Atas 
Cetakan Epidermis 
Bawah 
Keterangan  
1  
 
 
 
 
 
Perbesaran : 400X 
 
 
 
 
 
 
Perbesaran : 400X 
Nymphaea 
nouchali Brum F. 
1. « 
2. « 
3. « 
 
2  
 
 
 
 
 
Perbesaran : 400X 
 
 
 
 
 
 
Perbesaran : 400X 
Eichornia 
crassipes 
1. « 
2. « 
3. « 
 
 
3  
 
 
 
 
 
 
Perbesaran : 400X 
 
 
 
 
 
 
 
Perbesaran : 400X 
Calophyllum 
inophyllum  
1. « 
2. « 
3. « 
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4  
 
 
 
 
 
 
Perbesaran : 400X 
 
 
 
 
 
 
 
Perbesaran : 400X 
Gnetum gnemon 
1. .. 
2. « 
3. « 
 
 
5  
 
 
 
 
 
 
Perbesaran : 400X 
 
 
 
 
 
 
 
Perbesaran : 400X 
Avicennia sp. 
1. « 
2. « 
3. « 
 
 
 
 
6  
 
 
 
 
 
 
Perbesaran : 400X 
 
 
 
 
 
 
 
Perbesaran : 400X 
Rhizophora sp. 
1. « 
2. « 
3. « 
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F. Diskusi 
1. Bagaimana susunan epidermis dari masing-masing cetakan 
daun? Apakah seragam/tidak?  
 
 
 
 
2. Di bagian manakah stomata ditemukan? 
 
 
3. Apakah terdapat perbedaan letak stomata tiap daun terhadap 
epidermis? Mengapa demikian? 
 
 
 
4. Apakah ditemukan struktur lain pada epidermis (derivat 
epidermis) selain stomata? Apa saja struktur tersebut?  
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5. Ditemukan pada daun apa sajakah struktur tambahan tersebut 
(derivat epidermis)? 
 
 
 
 
 
6. Pada cetakan epidermis manakah struktur tersebut 
ditemukan? 
 
 
 
G. Kesimpulan 
Buatlah simpulan mengenai karakteristik epidermis dan derivatnya 
dari Lembar Kegiatan Siswa 1. 
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Setelah melakukan Lembar Kegiatan Siswa 1, informasi apa yang 
dapat kalian temukan? Benarkah bahwa semua tumbuhan darat 
memiliki stomata pada permukaan epidermis bawah? Sedangkan 
tumbuhan air hanya pada permukaan epidermis atas? Mari kita 
perhatikan kembali hasil cetakan epidermis pada Lembar Kegiatan 
Siswa 1.
  
 
Gambar 3. Cetakan Epidermis Daun Nymphaea nouchali Brum F. 
(Teratai) dengan Perbesaran 400X Keterangan 
Ep=Epidermis, St= stoma, Tr= Trikoma (Dokumen 
Pribadi) 
 
Gambar 3. merupakan preparat hasil cetakan epidermis 
(preparat cetakan). Bagian yang dicetak adalah bagian yang paling 
luar dari daun. Epidermis hampir memenuhi semua bagian cetakan 
daun. Apakah epidermis tersusun atas sel yang seragam 
bentuknya? Perhatikan posisi antar sel epidermis. Bagaimana  
Ep 
St 
Bawah Atas 
Tr 
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susunan antar sel satu dengan sel lainnya? Ya, epidermis tersusun 
atas sel yang seragam bentuknya. Selain epidermis struktur apa 
saja yang dapat ditemukan pada Gambar 3? Jika kalian menjawab 
stomata dan trikoma, maka jawaban kalian tepat. 
Perhatikan Gambar 4. 
 
 
 
 
 
    
 
 
 
Gambar 4. Cetakan Epidermis Daun Eichornia crassipes 
(Eceng Gondok) dengan Perbesaran 400X 
(Dokumen Pribadi) dan Penampang Melintang 
Stomata (Solomon, et.al., 2008) Keterangan Ep= 
Epidermis, St= stoma, SP= Sel Penutup, CS= 
Celah Stomata 
 
       
 
Atas Bawah 
Ep 
St 
EP 
SP 
CS 
SP 
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Bagaimana susunan epidermis Gambar 4? Ya, benar sekali 
epidermis tersusun rapat. Pada permukaan epidermis sebelah 
manakah stomata ditemukan? Permukaan atas, bawah atau 
keduanya? Bandingkan dengan stomata pada daun Nymphaea 
nouchali Brum F. (teratai) apakah kalian menemukan perbedaan 
letak stomata pada kedua daun tersebut? Jadi, apakah semua 
tumbuhan yang hidup pada medium melimpah air hanya memiliki 
stomata pada permukaan epidermis atas? Ya,tidak semua 
tumbuhan yang hidup pada medium melipah air memiliki stomata 
pada epidermis atas. Stomata pada epidermis atas ditemukan 
pada daun Nymphaea nouchali Brum F.(teratai), sedangkan daun 
Eichornia crassipes  (eceng gondok) memiliki stomata pada kedua 
permukaan epidermis. Amati Gambar 5.
  
 
 
 
 
Gambar 5.  A. Cetakan Epidermis Bawah Daun Nymphaea 
nouchali  Brum F. (Teratai) dan B. Eichornia 
crassipes (Eceng Gondok) Keterangan Ep= 
Epidermis, Tr= Trikoma, St= Stoma (Dokumen 
Pribadi) 
                     
St 
A B 
Tr 
EP 
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Struktur apa yang dapat kalian temukan selain epidermis 
pada Gambar 5? Jika kalian menjawab trikoma, berarti kalian 
telah menjawab dengan benar. Apakah pada Gambar 5 A. 
ditemukan stomata? Apakah ditemukan trikomata pada Gambar 5 
B.? Jadi, perbedaan apa yang dapat kalian temukan pada gambar 
5 A. dan B.? Sudahkah kalian menemukan jawabannya? 
Perbedannya yaitu adanya trikomata pada Gambar 5 A. sedangkan 
pada Gambar 5 B. tidak ditemukan. 
Stomata (tunggal, stoma) adalah celah yang dibentuk oleh 
dua sel penutup. Pada kebanyakan tumbuhan sel penutup umumnya 
berbentuk seperti ginjal, sedangkan pada Graminae dan 
Cyperaceae (rumput-rumputan) bentuk sel penutup seperti halter 
yaitu memanjang ramping dengan bagian ujung yang 
menggelembung. 
 
 
 
 
Gambar 6 A. Stomata dengan Sel Penutup Berbentuk Ginjal 
dan B. Halter (Heren Andreano Parera, 2010) 
 
Stomata dan trikomata merupakan derivat dari epidermis  
 
                     
Derivat/turunan epidermis adalah modifikasi lain dari 
bentuk epidermis untuk mendukung fungsi tertentu 
A B 
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Setelah kalian mengamati cetakan epidermis daun Nymphaea 
nouchali Brum F. (teratai) dan Eichornia crassipes (eceng gondok) 
dapatkah  kalian menjelaskan hubungan antara letak epidermis 
yang terdapat pada permukaan terluar serta  susunannya yang 
rapat? Apakah keadaan tersebut memberikan keuntungan bagi 
daun? 
 
 
  
 
 Jika jawaban kalian keberadaan epidermis yang tersusun 
rapat memberikan keuntungan pada daun, berarti kalian telah 
menjawab dengan tepat. Epidermis yang tersusun rapat 
memberikan keuntungan untuk melindungi jaringan yang terdapat 
di sebelah dalamnya terhadap kerusakan mekanik, serta sebagai 
perlindungan terhadap kehilangan air yang berlebihan. 
Setelah mengamati cetakan epidermis daun tumbuhan yang 
memiliki habitat pada medium yang memiliki jumlah air melimpah 
atau yang lebih dikenal dengan tumbuhan hidrofit, sekarang kita 
akan mengamati cetakan epidermis daun yang hidup di darat. Di 
bawah ini disajikan gambar cetakan epidermis daun Nyamplung 
(Calophyllum inophyllum) yang hidup di sekitar pantai. 
Jawab: 
Keragaman Struktur Anatomi Daun                 
16  
 Modul Biologi untuk SMA Kelas XI 
 
Amati Gambar 7. 
 
 
 
  
Gambar 7. Cetakan Epidermis Daun Calophyllum inophyllum 
(Nyamplung) dengan Perbesaran 400X Keterangan 
Ep= Epidermis, St= Stoma (Dokumen Pribadi) 
 
Bagaimanakah susunan epidermis Gambar 7,  samakah dengan 
sususan epidermis gambar sebelumnya? Dimanakah letak 
stomata pada Gambar 7? Apakah pada epidermis atas, bawah 
atau keduanya?  
 
 
 
 
 
 
           
Atas Bawah 
St 
Ep 
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Perhatikan Gambar 8. Gambar 8 merupakan gambar cetakan 
epidermis daun Melinjo  (Gnetum gnemon).
 
 
 
 
 
Gambar 8. Cetakan Epidermis Bawah Daun Gnetum 
gnemon (Melinjo) dengan Perbesaran 400X 
Keterangan Ep= Epidermis, St= Stoma, Tr= 
Trikoma (Dokumen Pribadi) 
 
Bagaimana susunan epidermis Gambar 8? Apakah tersusun atas 
sel yang seragam? Ya, epidermis pada Gambar 8 tersusun atas 
sel yang seragam bentuknya. Pada permukaan epidermis manakah 
stomata ditemukan? Apakah letak stomata pada Gambar 8 
memiliki kesamaan dengan letak stomata pada daun Calophyllum 
inophyllum/Q\DPSOXQJ *DPEDU " -LND NDPX PHQMDZDE ´\Dµ
berarti kamu telah menjawab dengan benar. Adakah hubungan 
antara letak stomata dengan adaptasi terhadap habitatnya?  
Amati Gambar 9. Apakah epidermis Gambar 7 dan 8 memiliki 
bentuk dan susunan yang sama dengan Gambar 3 dan 4 (amati 
Gambar 9)? 
  
Atas Bawah 
Ep 
St 
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Gambar 9. A. Perbandingan Bentuk dan Susunan Epidermis Atas 
Daun Calophyllum inophyllum (Nyamplung) B. 
Nymphaea nouchali Brum F.(Teratai) C.  Eichornia 
crassipes  (Eceng Gondok) dan D. Gnetum gnemon ( 
Melinjo) dengan Perbesaran 400X (Dokumen Pribadi) 
 
 Kita telah mempelajari cetakan epidermis tumbuhan yang 
hidup pada medium air, tanah (tanaman darat yang tumbuh di 
sekitar pantai) dan sekarang kita akan melihat cetakan 
epidermis tumbuhan darat yang dipengaruhi oleh pasang surut 
air laut. Tumbuhan ini dikenal sebagai pelindung dari abrasi 
pantai. Tumbuhan terebut lebih dikenal dengan sebutan bakau 
(Mangrove).  
 Nybakken dalam Onrizal (2005), menyatakan bahwa hutan 
mangrove adalah sebutan umum yang digunakan untuk 
menggambarkan suatu varietas komunitas pantai tropik yang 
didominasi oleh beberapa spesies pohon-pohon yang khas, atau 
semak-semak  yang mempunyai kemampuan untuk tumbuh dalam 
perairan asin. Vegetasi yang hidup di lingkungan yang salin, baik 
lingkungan tersebut basah ataupun kering. Hutan mangrove 
meliputi pohon-pohon dan semak yang tergolong ke dalam 8 
    
EA 
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famili, dan terdiri atas 12 genera tumbuhan berbunga : 
Avicennia, Sonneratia, Rhizophora, Bruguiera, Ceriops, 
Xylocarpus, Lummitzera, Laguncularia, Aegiceras, Aegiatilis, 
Snaeda, dan Conocarpu.   Pada kegiatan belajar ini yang akan 
diamati hanya cetakan epidermis dari daun Avicennia sp. dan 
Rhizophora sp. yang terdapat di kawasan wisata mangrove 
buatan dusun Baros, Bantul Yogyakarta. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10 A. Cetakan Epidermis Atas  (Dokumen Pribadi) B. 
Cetakan Epidermis Bawah (Alfauzi, 2011) Daun 
Avicennia sp. dengan Perbesaran 400X 
Keterangan Ep= Epidermis, UT= Ujung 
Trikoma, KG= Kelenjar Garam 
 
 
 
 
 
    
KG
Ep A 
B 
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Gambar 11. A. dan B. Struktur Kelenjar Garam Avicennia sp. 
(Onrizal, 2005) 
 
 Bagaimana bentuk dan susunan epidermis daun Avicennia sp. 
pada Gambar 10 dan 11? Derivat epidermis apa yang ditemukan? 
Jika kalian tidak menjawab kelenjar garam berarti jawaban 
kalian masih salah. Di bagian daun manakah stomata ditemukan? 
Gambar 12.  Cetakan Epidermis  
 
 
 
 
Gambar 12. Cetakan Epidermis Daun Rhizophora sp. dengan 
Perbesaran 400X Keterangan Ep= Epidermis, St= 
Stoma (Dokumen Pribadi) 
 
 Bagaimanakah  bentuk dan susunan epidermis Gambar 12? 
Apakah memiliki kesamaan dengan Gambar 10? Tepat sekali, 
epidermis Gambar 10 dan 12 memiliki kesamaan yaitu tersusun 
          
                               
A B 
Atas Bawah Ep 
St 
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rapat dan memilliki bentuk sel seragam. Dimanakah stomata 
ditemukan pada Gambar 12? Apakah cetakan bagian atas, bawah 
atau keduanya? Berdasarkan keberadaan stomata daun 
dibedakan menjadi: 
1) Daun amfistomatik jika stomata terdapat pada kedua 
permukaan daun. 
2) Daun epistomatik jika stomata hanya terdapat di permukaan 
bagian atas. 
3) Daun hipostomatik jika stomata terdapat pada permukaan 
bagian bawah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jika kalian ingin mengetahui lebih mendalam mengenai 
epidermis dan derivatnya. Kalian dapat membuka situs 
berikut:  
http://www.sentraedukasi.com/2011/06/jaringan -pada  
tumbuhan-bagian-2.html 
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Dari klarifikasi Lembar Kegiatan Siswa 1, isilah Tabel 2. 
Tabel 2. Perbandingan Karakteristik Daun pada Lembar Kegiatan Siswa 1. 
 
Keterangan: A= Amfistomatik, E= Epistomatik, H= hipostomatik, G= 
Ginjal, Ht= Halter, St= Stoma, Tr= Trikoma, KG= Kelenjar 
Garam 
No Nama Daun Tipe Daun Bentuk 
stomata 
Derivat 
Epidermis 
A E H G Ht St Tr KG 
1 Nymphaea nouchali 
Brum F.  
        
2 Eichornia crassipes         
3 Calophyllum inophyllum         
4 Gnetum gnemon         
5 Avicennia sp.         
6 Rhizophora sp.         
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Kalian telah mempelajari cetakan epidermis dari berbagai 
daun pada habitat yang berbeda, selanjutnya kita akan belajar 
karakteristik epidermis secara umum. 
Umumnya permukaan atas dan bawah daun tertutup oleh satu 
lapis epidermis. Sifat terpenting epidermis adalah susunan sel-
sel kompak, rapat, terdapat kutikula, dan stomata. Hal tersebut 
berhubungan dengan fungsi daun sebagai organ transpirasi dan 
fotosintesis. Dinding luar epidermis biasanya tebal dan dilapisi 
substansi berlilin yang disebut kutin. Permukaan luar epidermis 
sering dilapisi kutikula tipis atau tebal. Lapisan kutikula ini 
tersusun dari kutin. Akibat dinding luar epidermis tebal dan 
berkutin, air tidak dapat melewatinya dengan cepat dan 
transpirasi dari permukaan epidermis sangat berkurang, hanya 
sedikit saja air yang menguap melalui transpirasi. Epidermis juga 
mencegah masuknya patogen ke dalam daun. Fungsi lain epidermis 
adalah sebagai pelindung jaringan internal yang lunak. 
  Beberapa bentuk khusus sel epidermis telah berubah 
struktur dan fungsinya antara lain: stomata (mulut daun) yang 
berperan sebagai tempat pertukaran gas dan uap air, trikomata 
yang merupakan tonjolan epidermis dan tersusun atas beberapa 
sel yang mengalami penebalan sekunder. 
 
EPIDERMIS 
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Stomata pada daun bisa terdapat pada kedua permukaan 
maupun salah satu permukaan saja, namun yang paling umum 
adalah pada permukaan bawah. Pada daun dorsiventral, stomata 
paling banyak terdapat pada epidermis bawah, sedangkan pada 
epidermis atas stomata sedikit atau bahkan tidak ditemukan. 
Pada daun yang mengapung, stomata terbatas pada epidermis 
atas saja, sedangkan pada daun yang tenggelam tidak mempunyai 
stomata. Pada daun serofitik, stomata mungkin tenggelam atau 
terletak di dalam suatu lekukan.   
Setiap stomata dikelilingi dua sel penutup. Sel penutup 
merupakan sel yang masih hidup dan mengandung kloroplas, sel 
penutup mengatur membuka dan menutupnya stomata. Stomata 
berperan dalam pertukaran gas antara tumbuhan dan udara luar. 
Selain stomata terdapat beberapa derivat epidermis lainya 
diantaranya adalah trikomata. 
Trikoma (rambut, jamak: trikomata) adalah derivat epidermis 
yang mempunyai bentuk, struktur dan fungsi yang bervariasi. 
Trikoma berfungsi sebagai pelindung terhadap gangguan dari luar 
dan mengurangi penguapan. Trikoma pada akar disebut rambut 
akar berfungsi untuk menyerap air dan garam-garam mineral dari 
dalam tanah.  
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 Trikoma secara umum dapat dibedakan menjadi dua golongan 
yaitu: 
1. Trikoma non glanduler  
Trikoma non glanduler adalah trikoma yang tidak 
menghasilkan sekret 
2. Trikoma glanduler   
Trikoma glanduler adalah  trikoma yang dapat menghasilkan 
sekret antara lain berupa gum, larutan gula, terpentin dan 
lain-lain. Contohnya adalah kelenjar garam pada daun 
Avicennia  sp. yang dapat mengeluarkan kelebihan garam. 
 
 
Macam Tipe dan Bentuk Trikoma (Anonim, 2008) 
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TUGAS 1 
1. Nymphaea nouchali Brum F. (teratai) dan 
Eichornia crassipes (eceng gondok) merupakan 
tumbuhan hidrofit, tetapi letak stomata 
keduanya berbeda. Stomata pada Nymphaea 
nauchali Brum L. terletak pada epidermis atas 
sedangkan Eichornia crassipes pada kedua 
permukaan epidermis (atas dan bawah). 
Mengapa hal ini bisa terjadi? 
2. Calophyllum inophyllum (nyamplung)  dan  
Gnetum gnemon (melinjo)  hidup di sekitar 
pantai sedangkan Avicennia sp. dan Rhizophora 
sp. hidup di di daerah yang dipengaruhi pasang 
surut air laut. Kenyataannya tumbuhan 
tersebut memiliki kesamaan letak stomata 
yaitu pada epidermis bawah. Mengapa hal 
tersebut bisa terjadi? 
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Info Bio 
Mengapa daun padi, 
jagung dan rumput 
ketika panas sering 
terlihat menggulung 
Pak Guru? 
Daun rerumputan umumnya menggulung di bawah kondisi 
kering. Pada tumbuhan tersebut stomata terbatas pada 
permukaan dalam/bawah daun, sehingga apabila tepi-tepi 
daun menggulung ke dalam maka stomata dengan efektif 
tertutup terhadap udara luar, karena stomata terletak pada 
permukaan dalam daun. Udara yang tertutup oleh daun yang 
menggulung tadi segera menjadi jenuh air dan difusi air 
keluar berhenti sehingga mengurangi penguapan yang 
berlebihan. 
Wah, serius sekali! 
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Rangkuman 
 Permukaan atas dan bawah daun umumnya tertutup oleh satu lapis 
epidermis. 
 Epidermis tersusun dari sel-sel kompak, rapat, terdapat kutikula, 
dan stomata. Fungsi epidermis adalah sebagai pelindung jaringan 
internal yang lunak. 
 Derivat/turunan epidermis adalah modifikasi lain dari bentuk 
epidermis untuk mendukung fungsi tertentu. Derivat epidermis 
yang ditemukan pada preparat di atas adalah stomata, trikomata 
dan kelenjar garam. 
 Stomata (mulut daun) berperan sebagai tempat pertukaran gas 
dan uap air, trikomata adalah derivat epidermis yang yang tampak 
menonjol dan mempunyai bentuk khusus. Trikomata dapat berupa 
sebuah sel sederhana (unisel) atau terdiri atas beberapa sel, 
dapat berupa deretan sel atau beberapa deret. 
 Stomata pada daun bisa terdapat pada kedua permukaan maupun 
salah satu permukaan saja, namun yang paling umum adalah pada 
permukaan bawah. 
 Berdasarkan keberadaan stomata daun dibedakan menjadi  daun 
amfistomatik (stomata pada kedua permukaan), daun epistomatik 
(hanya pada permukaan atas), daun hipostomatik (hanya pada 
permukaan bawah). 
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Jawablah tes formatif dengan memilih salah satu jawaban yang
kamu anggap benar! 
1. Perhatikan gambar cetakan epidermis atas (A) dan bawah (B) 
Nymphaea nouchali Brum F. (teratai) ! 
 
 
 
Apa yang dapat kalian identifikasi dari kedua gambar di atas? 
a. Pada kedua cetakan epidermis ditemukan stomata 
b. Stomata Nymphaea nouchali Brum F. berbentuk halter 
c. Stomata ditemukan pada epidermis atas dan trikoma pada 
epidermis bawah 
d. Ditemukan trikoma pada kedua permukaan epidermis 
e. Ditemukan parenkim udara pada kedua epidermis 
2. Tipe daun daun Rhizophora  sp. berdasarkan keberadaan stomata 
pada kedua permukaan epidermis DGDODK« 
a. Amfistomatik b. Kriptopor 
c. epistomatik d. paneropor 
e. hipostomatik  
Tes Formatif 1 
     
A B 
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3. Berdasarkan keberadaan stomata terhadap epidermis termasuk 
ke dalam tipe apakah daun Avicennia sp.? 
a. Amfistomatik b. Kriptopor 
c. Epistomatik d. Paneropor 
e. Hipostomatik  
4. Tumbuhan yang stomatanya hanya ditemukan pada permukaan 
GDXQVHEHODKDWDVDGDODK« 
a. Nymphaea nouchali Brum F. (Teratai) b. Avicennia sp. 
c. Calophyllum inophyllum (Nyamplung) d. Rhizophora sp. 
e. Eichornia crassipes (Eceng Gondok)  
5. Tumbuhan yang stomatanya ditemukan pada kedua permukaan 
daun  DGDODK«. 
a. Nymphaea nouchali Brum F. (Teratai) b. Avicennia sp. 
c. Calophyllum inophyllum (Nyamplung) d. Rhizophora sp. 
e. Eichornia crassipes (Eceng Gondok)  
6. Suatu tumbuhan dimasukkan ke dalam kelompok xerofit. 
Tumbuhan tersebut memiliki ciri-ciri anatomi daun dengan 
susunan epidermis yang rapat. Stomata terdapat pada epidermis 
bawah dan sel penutupnya berbentuk ginjal, serta ditemukan 
derivat epidermis berupa kelenjar garam. Ciri-ciri tersebut 
merupakan karakteristik dari tumbuhan« 
a. Nymphaea nouchali Brum F. (Teratai) b. Avicennia sp. 
c. Calophyllum inophyllum (Nyamplung) d. Rhizophora sp. 
e. Eichornia crassipes (Eceng Gondok)  
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7. Perhatikan ciri-ciri dibawah ini! 
I. Epidermis tersusun rapat  
II. Stomata terdapat pada kedua cetakan epidermis 
III. Mesofil tidak terdiferensiasi dengan baik 
Ciri-ciri tersebut merupakan karakteristik daun 
WXPEXKDQ« 
a. Nymphaea nouchali Brum F. (Teratai) b. Avicennia sp. 
c. Calophyllum inophyllum (Nyamplung) d. Rhizophora sp. 
e. Eichornia crassipes (Eceng Gondok)  
8. Perhatikan ciri-ciri daun di bawah ini 
I.  Epidermis tersusun rapat  
II. Terdapat trikoma pada cetakan epidermis bawah 
III. Mesofil terdiferensiasi dengan baik 
IV. Ditemukan kelenjar garam pada epidermis atas 
Ciri-FLULWHUVHEXWPHUXSDNDQNDUDNWHULVWLNGDXQWXPEXKDQ« 
a. Nymphaea nouchali Brum F.  
(Teratai) 
b. Gnetum gnemon 
(Melinjo) 
c. Calophyllum inophyllum (Nyamplung) d. Rhizopora sp. 
e. Avicennia sp.  
9. Disajikan beberapa ciri tumbuhan: 
I. Epidermis tersusun rapat  
II. Stomata kriptopor 
III. Stomata paneropor 
IV. Ditemukan kelenjar garam 
V. Stomata terdapat pada cetakan epidermis bawah 
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Yang termasuk karakteristik epidermis daun Rhizopora sp. 
DGDODK« 
a. II, III,V b. III, IV, V 
c. I, III,V d. I, IV, V 
e. II, IV. V  
10. Perhatikan gambar cetakan epidermis atas daun A. Avicennia 
sp. dan B. Rhizophora sp.! 
 
 
 
 
 
 
 
 Bagaimana karakteristik masing-masing epidermis daun 
Avicennia sp.dan B. Rhizophora sp.? 
a. Keduanya memiliki kelenjar garam 
b. Stomata hanya ditemukan  pada Avicennia sp. 
c. Hanya Avicennia sp. yang memiliki kelenjar garam 
d. Terdapat trikoma pada kedua permukaan epidermis 
e. Ditemukan kelenjar garam pada Avicennia sp. dan trikoma 
pada Rhizophora sp. 
 
 
  
A B 
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Setelah  kamu selesai mengerjakan tes formatif tersebut, 
cocokkanlah jawabanmu dengan kunci jawaban yang ada di halaman 
akhir modul ini. Hitunglah jumlah jawaban yang benar dan masukkan ke 
dalam rumus berikut untuk mengetahui penguasaanmu terhadap materi 
ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 $SDELOD QLODL \DQJ NDPX GDSDWNDQ   NDPX GDSDW
melanjutkan kegitan belajar selanjutnya, namun apabila masih di bawah 
75% maka kamu harus menggulang aktivitas belajar ini pada bagian 
yang kamu anggap belum menguasai. 
 
Tingkat penguasaan =  
Jumlah Jawaban Benar 
Jumlah Soal 
X 100% 
Arti Pengusaan yang kamu capai: 
91 % Ͳ 100 %  = Baik Sekali 
81 % Ͳ 90 %  = Baik 
70 % Ͳ 80 %  = Cukup 
<70 %          = Kurang 
UMPAN BALIK DAN 
TINDAK LANJUT 
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Kegiatan Belajar 2 
 
1. INDIKATOR  
a. Mengidentifikasi keragaman struktur 
anatomi daun berdasarkan keragaman 
habitat.   
b. Menjelaskan kekhasan masing-masing 
anatomi daun berdasarkan habitatnya.  
2. TUJUAN  
a. Siswa mampu menjelaskan keragaman 
struktur anatomi daun berdasarkan 
keragaman habitat melalui kegiatan 
observasi penampang melintang masing-
masing daun. 
b. Menjelaskan kekhasan masing-masing 
anatomi daun berdasarkan habitatnya 
melalui kegiatan observasi penampang 
melintang masing-masing daun. 
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Apa yang dimaksud dengan tumbuhan xerofit dan berilah 
contohnya? Kemungkinan kalian akan menjawab xerofit adalah 
tumbuhan yang hidup di gurun contohnya yaitu kaktus. Lantas, 
apakah tumbuhan kaktus tidak dapat hidup di daerah lain? 
Bagaimana dengan Indonesia yang memiliki curah hujan tinggi, 
tetapi masih ditemukan kaktus. Apakah  tumbuhan xerofit hanya 
kaktus? Sawo, Nyamplung dan Melinjo merupakan tumbuhan 
xerofit. Tetapi mengapa morfologi daunnya hampir sama dengan 
tanaman lainnya (berdaun lebar)? Padahal umumnya tumbuhan 
xerofit mengalami pereduksian daun. Apa yang menyebabkan ketiga 
tanaman tersebut dimasukkan ke dalam kelompok xerofit? 
Sebenarnya apa yang mendasari suatu tumbuhan dikelompokkan ke 
dalam tumbuhan xerofit? Apakah struktur morfologi? Anatomi? 
atau faktor lingkungannnya? Agar kalian lebih memahami mengenai 
tumbuhan xerofit, pelajarilah kegiatan belajar dengan baik. 
 
 
 
Keragaman Struktur Anatomi Daun 
PENGANTAR 
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Air menjadi bahan baku yang utama dalam peristiwa 
fotosintesis (6CO2(g) + 6H2O(aq)          C6H12O6(s) + 6O2(g) + energi; 
dengan bantuan klorofil dan cahaya matahari). Lingkungan terkait 
ketersediaan air dibedakan menjadi tiga macam, yaitu lingkungan 
mesotifik, hidrofitik dan xerofitik. Tumbuhan halofit 
dikelompokkan ke dalam tumbuhan xerofitik hal ini dikarenakan 
kondisi klimatik tumbuhan tersebut memiliki kesamaan dengan 
tumbuhan xerofit. Perbedaan penggunaan istilah disebabkan 
tumbuhan halofit hidup di lingkungan salin.  Sehubungan dengan 
ketiga lingkungan tersebut, tumbuhan dapat digolongkan menjadi 
tiga kelompok yaitu mesofit, hidrofit dan xerofit. 
Tumbuhan yang secara khas hidup dalam niche ekologis 
tertentu sering menunjukkan suatu tipe struktur yang diyakini 
merupakan adaptasi terhadap lingkungan tersebut. Dalam garis 
evolusi, banyak spesies  telah beradaptasi tampilannya baik secara 
struktural maupun fisiologis  terhadap habitat dengan ketersediaan 
air berlimpah. Tumbuhan yang hidup seluruh atau sebagian tubuhnya 
dalam air atau tempat yang sangat lembab disebut hidrofit. 
Tumbuhan kelompok hidrofit hidup pada permukaan air atau 
terbenam dengan kedalaman beragam di dalam air yang memiliki 
keterbatasan intensitas cahaya dan kondisi-kondisi lainnya yang 
menjadi faktor pembatas bagi kehadiran tumbuhan tipe ini. Pada 
PENDAHULUAN 
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Kegiatan Belajar 2 tumbuhan hidrofit yang akan dipelajari yaitu 
tumbuhan teratai (Nymphaea nouchali Brum F.) dan eceng gondok 
(Eichornia crassipes). 
Sementara itu, sebagian besar tumbuhan hidup pada 
kelembaban dan suhu rata-rata. Tumbuhan seperti ini disebut 
mesofit. Mesofit berada diantara rentangan hidrofit dan xerofit. 
Tumbuhan yang hidup pada tempat dengan tekanan evaporasi tinggi 
dan ketersediaan air rendah menunjukkan adaptasi khas terhadap 
penurunan isi air, tumbuhan ini disebut xerofit. Pada Kegiatan 
Belajar 2 tumbuhan xerofit yang akan dipelajari yaitu tumbuhan 
Nyamplung (Calophyllum inophyllum) dan Melinjo (Gnetum gnemon) 
yang tumbuh di sekitar pantai di daerah Baros, Bantul, Yogyakarta. 
Kita juga akan mempelajari tumbuhan halofit yaitu Avicennia sp. 
dan Rhizophora sp. Tumbuhan tersebut dimasukkan ke dalam halofit 
disebabkan oleh habitatnya pada tanah berkadar garam tinggi 
(payau). Tumbuhan tersebut terdapat di kawasan mangrove Baros, 
Bantul, Yogyakarta.  
 
 
 
 
 
Kebahagian itu akan datang untuk mereka yang selalu tegar 
dan bangkit ketika terjatuh bukan untuk mereka yang selalu 
mendapatkan keinginannya 
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Amati Gambar 13. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 13 A. Nymphaea nauchali Brum F. (Teratai), B. Eichornia 
crassipes (Eceng Gondok), C. Calophyllum inophyllum 
(Nyamplung), D.  Avicennia sp., dan E Rhizophora sp. 
(Noril Milantara, 2006) 
 
    
   
  
A B 
C 
E 
D 
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A. Topik : Bagaimana karakteristik struktur anatomi daun 
  hidrofit, xerofit dan halofit? 
B. Tujuan : Mengidentifikasi jaringan terdapat pada    
   daun  hidrofit, xerofit dan halofit 
C. Alat dan Bahan 
1. Mikroskop cahaya  
2. Gelas benda 
3. Gelas penutup 
4. Silet 
5. Kuas 
6. Pertidish (cawan petri) 
7. Air 
8. Daun tumbuhan (Nymphaea nouchali Brum F./Teratai , 
Eichornia crassipes/ Eceng Gondok, Calophyllum 
inophyllum/Nyamplung, Gnetum gnemon/Melinjo Avicennia 
sp., Rhizophora sp.) 
D. Prosedur Kerja 
1. Irislah daun Nymphaea nouchali Brum F. secara melintang 
dengan menggunakan silet (buat irisan setipis mungkin, irisan 
dibuat lebih dari 5 potong). 
Lembar Kegiatan Siswa 2 
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2. Masukkan potongan daun ke dalam petridish yang sudah disi 
air. 
3. Amati irisan tersebut,  ambil yang paling transparan dengan 
menggunakan kuas dengan  cara memilih irisan yang 
mengapung pada permukaan air. 
4. Letakkan pada gelas objek, tetesi sedikit air. 
5. Tutup dengan gelas benda secara hati-hati sehingga tidak 
ada gelembung udara dalam gelas objek. 
6. Amati di bawah mikroskop dengan perbesaran lemah. Setelah 
terlihat jelas ubah perbesaran secara bertingkat sampai 
perbesaran  400 X (Perbesaran pada lensa okuler 40X dan 
lensa objektif 10X). 
7. Gambarkan data hasil pengamatan pada tabel yang 
disediakan. 
8. Ulangi langkah 1-7 untuk daun lainnya. 
9. Setelah selesai, cuci gelas objek, gelas penutup, petri dan 
kuas. Letakkan pada tempatnya. 
10. Putarlah posisi lensa mikroskop  pada perbesaran terendah 
(lensa okuler menunjukkan 4x). 
 
 
 
 
 
 
Bertanyalah! Karena 
bertanya tidak akan 
membuatmu terlihat 
bodoh 
Keragaman Struktur Anatomi Daun                 
41 
 
Modul Biologi untuk SMA Kelas XI 
 
E. Hasill Pengamatan 
Gambar Preparat Keterangan 
 
 
 
 
 
 
Perbesaran: 400X 
Nymphea nouchali Brum F. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perbesaran: 400X 
Eichornia crassipes 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perbesaran: 400X 
Calophyllum inophyllum 
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Gambar Preparat Keterangan 
 
 
 
 
 
 
Perbesaran: 400X 
Gnetum gnemon 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perbesaran: 400X 
Avicennia sp. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perbesaran: 400X 
Rhizophora sp. 
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F. Diskusi  
1. Jaringan apa yang paling berkembang (paling dominan) pada 
daun teratai (Nymphaea nouchali Brum F.)?  
 
 
 
2. Apakah pada preparat daun Eichornia crassipes memiliki 
jaringan yang berkembang seperti pada daun Nymphaea nouchali 
Brum F.? Mengapa demikian? 
 
 
 
 
3. Pada permukaan epidermis manakah stomata daun Calophyllum 
inopyllum ditemukan? Samakah dengan posisi stomata pada daun 
Gnetum gnemon?  
 
4. Bagaimana posisi stomata Calophyllum inopyllum terhadap 
epidermis? Menonjol ataukah tenggelam (tersembunyi) dari 
permukaan epidermis? 
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5. Pada penampang melintang daun apakah kelenjar garam 
ditemukan?  
 
 
 
6. Pada epidermis atas atau bawah kelenjar garam ditemukan? 
Bagaimana kedudukan kelenjar garam pada preparat daun 
terhadap epidermis? Apakah menonjol atau tersembunyi dari 
permukaan epidermis? 
 
 
 
 
G. Kesimpulan 
Tuliskan karakteristik (ciri khas) anatomi daun tumbuhan hidrofit, 
xerofit dan halofit. 
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 Kalian sudah melakukan pengamatan pada Lembar Kegiatan 
Siswa 2 untuk melihat keragaman struktur anatomi daun. Informasi 
apa saja yang dapat kalian temukan dari aktivitas tersebut? Apakah 
kalian  sudah menemukan jawaban mengapa daun Calophyllum 
inophyllum (nyamplung) dan Gnetum gnemon (melinjo) dikelompokkan 
ke dalam tumbuhan xerofit? Jika kalian belum dapat 
menjawababnya, kita akan bersama-sama membahas hasil dari 
Lembar Kegiatan Siswa 2. Amati Gambar 14. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 14. Penampang Melintang Daun Eichornia crassipes  
(Eceng Gondok) Keterangan EP= Epidermis, BP= 
Berkas Pengangkut dan M= Mesofil (Sri Hartati, 
dkk, 2010) 
 
 Jaringan apa yang ditemukan dari Gambar 14? Bagaimana 
susunan epidermisnya? Amati bentuk sel epidermis. Apakah 
jaringan epidermis tersusun atas sel yang seragam bentuk dan 
ukurannya? Jika kalian menjawab epidermis tersusun rapat dengan 
bentuk sel yang seragam, bererti jawaban kalian benar. Amati 
 
EP 
BP 
EP M 
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jaringan mesofil. Apakah jaringan mesofil terdiferensiasi menjadi 
jaringan palisade dan spons? Jika kalian menjawab  jaringan mesofil 
terdiferensiasi menjadi jaringan spons dan palisade, berarti 
jawaban kalian salah. Daun dengan tipe demikian disebut daun 
bertipe unifasial. Perhatikan Gambar 15. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 15. Penampang Melintang Daun Nymphaea nouchali Brum F. 
(Teratai) A. dengan Perbesaran 100X (Dokumen 
pribadi).B (Yan Xiao et.al., 2009) Keterangan EA= 
Epidermis Atas, EB= Epidermis Bawah, BP= Berkas 
Pengangkut, SK= Sklereid, RU= Ruang Udara, AE= 
Aerenkim 
 
 
A 
B 
Ae 
AE 
RU 
P 
EA 
BP 
SK 
EB 
BP 
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  Bagaimana bentuk dan susunan jaringan epidermis? Jika 
kalian menjawab epidermis tersusun atas sel yang seragam 
bentuknya, maka kalian telah menjawab dengan tepat. Jaringan 
apakah yang tepat terletak di sebelah dalam epidermis atas? 
Bagaimana bentuk dan susunan jaringan tersebut? Apakah  
jaringan palisade juga ditemukan pada epidermis bawah? Amati 
ruang-ruang kosong di bawah jaringan palisade. Ruangan 
tersebut dinamakan ruang udara karena sebagian besar berisi 
udara. Setiap ruang udara di batasi oleh jaringan aerenkim. 
Jelaskan fungsi aerenkim dan ruang udara pada daun tersebut 
(ingat! Daun Nymphaea noucheli Brum F. (teratai) mengapung di 
atas permukaan air). 
Amati Gambar 16. 
 
 
  
 
 
 
Gambar 16. Penampang Melintang Daun Calophyllum inophyllum 
(Nyamplung) dengan Perbesaran 400X Keterangan 
K= Kutikula, EA= Epidermis Atas, EB= Epidermis 
Bawah, BP= Berkas Pengangkut= Palisade, 
S=Stomata, dan  S=Spons (Dokumen Pribadi) 
 
EB 
EA 
P 
S 
BP
K 
S 
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Jaringan apakah yang terletak paling luar dari Gambar 
16? Bagaimana bentuk dan susunan jaringan epidermis? 
Bandingkan epidermis daun Nymphaea nouchali Brum 
F.(teratai) dengan daun Calophyllum inophyllum (nyamplung) 
manakah yang lebih tebal (lihat Gambar 17)? Ya, epidermis 
Calophyllum inophyllum (nyamplung) lebih tebal dari Nymphaea 
nouchali Brum F. (teratai). 
 
 
 
 
 
Gambar 17. A. Penampang Melintang Daun Nymphaea nouchali 
Brum F. (Teratai) dan B. Calophyllum inophyllum 
(Nyamplung) dengan Perbesaran masing-masing 
100X Keterangan E= Epidermis (Dokumen Pribadi) 
 
Posisi stomata Nyamplung pada Gambar 16 tidak terlihat 
jelas, namun berdasarkan literatur  posisi stomata Nyamplung 
terletak teresmbunyi Posisi stomata tenggelam atau terletak 
di bawah permukaan epidermis disebut stomata kriptopor 
(tersembunyi) sedangkan apabila posisi stomata sejajar dengan 
sel epidermis maka dinamakan stomata paneropor. Keberadaan 
stomata tersembunyi sangat penting bagi tumbuhan. Tahukah 
kalian mengapa demikian? Ingat kembali bahwa tumbuhan 
Calophyllum inophyllum hidup disekitar pantai. Seperti yang 
            
E 
A 
B 
E 
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kalian ketahui di pantai intensitas (kekuatan) cahaya matahari 
tinggi serta angin kencang. Coba kalian hubungkan keadaan 
tersebut dengan fungsi stomata. Sudahkah kalian temukan 
hubungannya? Jika kalian menjawab stomata berfungsi untuk 
pertukaran gas dan pengeluaran uap air. Jika letak stomata 
dipermukaan maka akan langsung berhubungan dengan udara 
bebas sehingga banyak air yang diuapkan. Sebaliknya, letak 
stomata yang tersembunyi akan mengurangi penguapan, maka 
jawaban kalian tepat. Jadi, berdasarkan letaknya  termasuk 
kedalam tipe stomata  manakah daun Calophyllum inophyllum 
(nyamplung)? Tersusun atas jaringan apa saja mesofil 
tersebut? Amati berkas pengangkut. Berkas pengangkut 
terletak pada jaringan mesofil. Perhatikan Gambar 18. 
 
 
 
 
  
 
 
Gambar 18. Penampang Melintang Daun Gnetum gnemon 
(Melinjo) dengan Perbesaran 100X 
Keterangan EA= Epidermis Atas, EB= 
Epidermis Bawah, P= Palisade, S=Spons, M= 
Mesofil (Dokumen Pribadi) 
 
EA 
EB 
M 
S 
P 
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Bagaimana bentuk dan susunan sel epidermis pada Gambar 
18? Jika jawaban kalian tidak seragam maka kalian haru mengamati 
lebih seksama. Epidermis berada pada bagian paling luar dari daun. 
Keberadaan epidermis tersebut sangat penting bagi daun karena 
berfungsi melindungi daun dari penguapan dan melindungi jaringan 
sebelah dalam. Jaringan apakah yang terletak di sebelah dalam 
epidermis? Jika kalian menjawab mesofi berarti kalian telah 
menjawab dengan tepat. Tersusun dari jaringan apa sajakah mesofil 
daun Gnetum gnemon (melinjo)? Perhatikan letak jaringan palisade, 
Apakah jaringan tersebut terdapat pada kedua permukaan 
epidermis atau salah satu bagian saja? Daun dengan jaringan 
palisade terletak pada salah satu sisi helaian daun dan jaringan 
spons pada sisi lainnya disebut daun bifasial atau dorsiventral. 
Sedangkan daun yang memiliki jaringan palisade pada kedua sisi 
helaian disebut daun isobilateral atau isolateral. Berdasarkan 
penjelasan tersebut termasuk ke dalam daun apakah Gnetum 
gnemon (melinjo) berdasarkan keberadaan jaringan palisadenya. 
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Amati Gambar 19. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 19. A. Penampang Melintang Daun Avicennia sp. (Dokumen 
Pribadi), B.  (Yan Xiao,et.al.,  2009) dan C. (Alfauzi, 
2011) Keterangan KT= Kutikula, EA/UE= Epidermis 
Atas, Hp/H= Hipodermis, P= Parenkim, S= Spons,  M= 
Mesofil, Tr=Trikoma  
 
 Jaringan apakah yang terletak paling luar dari Gambar 19? 
Bagaimana bentuk dan susunan jaringan epidermis? Pada epidermis 
bagian manakah kelenjar garam ditemukan? Bagaimana posisi 
kelenjar garam terhadap epidermis? Tepat di permukaan epidermis 
atau masuk ke dalam epidermis membentuk cekungan? Benar sekali 
  
 
M 
Hp 
K 
EA 
KG 
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kelenjar garam terletak pada epidermis atas dan membentuk suatu 
cekungan (Gambar 19 A). Perhatikan jaringan yang tepat berada di 
bawah epidermis (hipodermis)! Bagaimana bentuk dan susunan 
jaringan hipodermis? Manakah yang lebih tebal hipodermis ataukah 
epidermis? Jawaban kalian tepat, hipodermis lebih tebal 
dibandingkan epidermis.  Jaringan apakah yang terletak di sebelah 
dalam hipodermi? Tentu, jaringan mesofil terletak dibawah 
hipodermis. Bagaimana susunan jaringan mesofil pada Gambar 19? 
Terdiri dari jaringan apa saja? Pada jaringan mesofil ditemukan 
ikatan pembuluh atau berkas pengangkut. Derivat apa saja yang 
dapat ditemukan pada selain kelenjar garam (lihat Gambar 19 C.)? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 20. Penampang Melintang Daun Rhizophora sp. dengan 
Perbesaran 100X Keterangan KT= Kutikula, EA= 
Epidermis atas, Hp= Hipodermis, P=Parenkim, 
S=spons,  M= Mesofil, EB=Epidermis Bawah 
(Dokumen Pribadi) 
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 Jaringan apakah yang terletak paling luar dari Gambar 20 & 
21? Ya, epidermis terletak paling luar. Bagaimana bentuk dan 
susunan jaringan epidermis? Apakah ditemukan kelenjar garam pada 
epidermis Gambar 20 & 21?  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 21. Penampang Melintang Anatomi Daun Rhizophora sp.  
KT= Kutikula, EA= Epidermis Atas, EB= Epidermis 
bawah, HP= Hipodermis, I= Idioblast, IP= Ikatan 
Pembuluh, P= Parenkim Palisade, S= Parenkim Spons 
(Alfauzi, 2011) 
 
Perhatikan jaringan yang tepat berada di bawah epidermis 
(hipodermis)! Bagaimana bentuk dan susunan jaringan hipodermis? 
Manakah yang lebih tebal hipodermis ataukah epidermis? Di bawah 
epidermis atas terdapat jaringan mesofil. Bagaimana susunan 
jaringan mesofil pada Gambar 21? Terdiri dari jaringan apa saja? 
Pada jaringan mesofil ditemukan ikatan pembuluh atau berkas 
pengangkut. 
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Dari klarifikasi Lembar Kegiatan Siswa 2 isilah Tabel 3! 
Tabel 3. Perbandingan Tipe Daun dan Tipe stomata Tumbuhan 
Hidrofit, Xerofit dan Halofit. 
 
 
 
 
 
 
No Nama 
Preparat 
Tipe Daun Tipe Stomata 
1 Nymphaea 
nouchali  
Brum F. 
Dorsiventral Isobilateral Unifasial Kriptopor Paneropor 
2 Eichornia 
crassipes 
     
3 Calophyllum 
inophyllum 
     
4 Gnetum 
gnemon 
     
5 Avicennia 
sp. 
     
6 Rhizophora 
sp. 
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A. HIDROFIT 
Hidrofit adalah tumbuhan yang hidup dalam air atau tempat yang 
sangat basah. Tumbuhan hidrofit ada yang tenggelam, tenggelam 
sebagian atau mengambang (amfibius). Tumbuhan ini berdapatasi 
terhadap kandungan air yang tinggi dan kekurangan ketersediaan 
oksigen. Berbagai adaptasi tumbuhan hidrofit adalah sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
Selanjutnya akan dibahas karakeristik struktur anatomi daun 
tumbuhan hidrofit yang diwakili oleh daun teratai (Nymphaea 
nouchali Brum F.) dan eceng gondok (Eichornia crassipes). 
1. Epidermis 
 Pada tumbuhan hidrofit (Nymphaea nouchali Brum F.) 
epidermis bukan berfungsi sebagai jaringan pelindung seperti 
pada tumbuhan umumnya melainkan sebagai penyerap nutrien 
ANATOMI EKOLOGI 
1. Reduksi jaringan pelindung 
2. Reduksi jaringan penguat 
3. Reduksi jaringan pengangkut 
4. Reduksi jaringan penyerap 
5. Terdapat pengembangan ruang-ruang udara yang 
spesial. 
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dan gas dari air sekitar. Lain halnya dengan Eichornia 
crassipes yang daunnya terletak jauh dari permukaan air, 
epidermis tetap berfungsi sebagai jaringan pelindung. Pada 
umumnya stomata pada tumbuhan hidrofit hanya ditemukan 
pada epidermis atas. Namun pada  eceng gondok (Eichornia 
crassipes) stomata ditemukan pada kedua permukaan 
epidermis. Hal ini erat kaitannya dengan posisi permukaan 
daun terhadap air. 
2. Miskin Sklerenkim 
 Tumbuhan akuatik yang tenggelam umumnya memiliki 
sedikit bahkan tidak memiliki jaringan sklerenkim. Air bagi 
tumbuhan hidrofit memberi kekuatan dan melindungi 
tumbuhan dari kerusakan. Dinding jaringan yang tebal, 
keberadaan dan kepadatan kolenkim pada beberapa 
tumbuhan akuatik memberikan ketegaran. Pada tumbuhan 
teratai ditemukan idioblas bentuk bintang (sklereid) yang 
berfungsi memberi kekuatan mekanik. Sedangkan pada eceng 
gondok jaringan sklerenkim ditemukan pada tangkai batang 
(ingat posisi batang dan daun terhadap permukaan air). 
3. Jaringan Vaskular Kurang Berkembang 
 Tumbuhan hidrofit pada umumnya mengalami pereduksian 
berkas vaskuler (jaringan pengangkut/ikatan pembuluh) 
terutama jaringan xilem. Xilem berfungsi sebagai jaringan 
pengangkut air dan unsur hara sedangkan pada tumbuhan 
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hidrofit medium tumbuhnya melimpah air sehingga 
keberadaan xilem  mengalami reduksi. 
4. Pereduksian Jaringan Absorbsi 
 Sistem akar pada tumbuhan hidrofit kurang berkembang. 
Hal ini karena tumbuhan tersebut  (teratai dan eceng 
gondok) mengapung di atas larutan nutrien. Fungsi sistem 
akar sebagai jangkar, pelekat atau pencengkeram. Hal ini 
karena epidermis mengalami perubahan fungsi sebagai 
penyerap gas dan nutrien. Fungsi absorbsi sebagian besar 
berlangsung melalui batang dan daun. 
5. Perkembangan Ruang Udara 
 Ruang udara dan saluran yang berisi udara lazim terdapat 
pada daun dan batang hidrofit. Ruang udara luas, teratur, 
dan meluas dari daun  (pada Nymphaea nouchali Brum F.) 
sampai batang (pada tangkai daun Eichornia crassipes) 
karena tangkai daun mengambang di atas permukaan air. 
Ruang udara berfungsi menyediakan atmosfer internal bagi 
tumbuhan. Ruang udara tersebut di satu sisi memberikan 
pelampung bagi tumbuhan untuk mengapung dan di sisi lain 
berperan sebagi penyimpan oksigen dan karbon dioksia. 
Diantara ruang udara terdapat jaringan aerenkim (pada 
Nymphaea nauchali Brum L.) yang berfungsi sebagai 
pelampung. 
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B. XEROFIT 
Suatu tumbuhan dikelompokan dalam xerofit disebabkan oleh 
faktor-faktor berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nyamplung (Calophyllum inophyllum) dan Melinjo (Gnetum gnemon) 
dimasukkan ke dalam kelompok xerofit karena kedua tumbuhan 
tersebut hidup di sekitar pantai dengan intensitas cahaya matahari 
yang tinggi dan kekuatan angin yang kencang. Akibat kondisi 
klimatik tersebut maka tumbuhan xerofit mengembangkan struktur 
anatomi daun yang khas, yaitu: 
1. Epidermis dan Kutikula yang Tebal 
 Pada penampang melintang Nyamplung (Calophyllum 
inophyllum) dan Melinjo (Gnetum gnemon) epidermis pada 
kedua daun  dilindungi oleh kutikula. Kutikula berfungi untuk  
mengurangi laju transpirasi yang berlebihan akibat intensitas 
(kekuatan penyinaran) cahaya matahari yang tinggi. Ketebalan 
kutikula bervariasi. Hal ini tergantung tingkat keekstriman 
habitat. Tumbuhan Nyamplung (Calophyllum inophyllum)  dan 
Beberapa faktor yang menyebabkan suatu tumbuhan 
digolongkan xerofit adalah: 
1. Kelembaban yang rendah baik kelembaban air dan 
udara 
2. Intensitas cahaya matahari yang tinggi 
3. Kekuatan angin yang kencang dan 
4. Kadar garam yang tinggi 
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Melinjo (Gnetum gnemon) termasuk ke dalam semixerofit 
sehingga kutikulanya tidak menunjukkan penebalan yang 
signifikan.   
 Epidermis tumbuhan xerofit umumnya berkembang baik.  
Epidermis daun tumbuhan xerofit lebih tebal dibandingkan 
tumbuhan hidrofit . 
2. Rambut (Trikomata) 
 Rambut epidermis (trikomata) umumnya ditemukan pada 
tumbuhan xerofit yang habitatnya terbuka terhadap angin 
yang kencang. Trikomata berfungsi untuk mengurangi 
penguapan melalui stomata. 
3. Struktur Stomata 
 Stomata daun Nyamplung  (Calophyllum inophyllum)  dan 
Melinjo (Gnetum gnemon) terletak pada epidermis bawah. 
Pada daun Nyamplung  (Calophyllum inophyllum) posisi 
stomata masuk ke dalam epidermis (tersembunyi). 
Berdasarkan letak stomata terhadap epidermis maka tipe 
stomatanya disebut kriptopor yaitu stomata terletak lebih 
rendah dibanding sel epidermis. Sedangkan apabila dilihat 
berdasarkan keberadan stomata terhadap epidermis maka 
daun Nyamplung dan Melinjo dikelompokkan ke dalam tipe 
daun hipostomatik karena stomatanya hanya  terdapat pada 
permukaan bagian bawah (epidermis bawah). 
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4. Sklerenkim 
 Jaringan sklerenkim berkembang baik umumnya di 
temukan pada tumbuhan xerofit yang mengalami pengurangan 
permukaan daun. Hal ini bertujuan untuk mengurangi 
permukaan daun yang terbuka terhadap cahaya matahari 
sehingga mengurangi laju transpirasi. 
5. Parenkim Palisade Berlimpah 
 Mesofil pada pada daun Nyamplung  (Calophyllum 
inophyllum)  dan Melinjo (Gnetum gnemon) terdiferensiasi 
dengan baik menjadi parenkim palisade dan parenkim spons. 
Hal ini bertujuan untuk mempertahankan air yang diserap 
tumbuhan. 
 
 
 
 
 
 
C. HALOFIT 
Halofit adalah tumbuhan yang tumbuh di tempat yang 
memiliki garam tanah yang berlimpah seperti di tempat payau dekat 
pantai, misalnya di daerah Baros, Bantul yang membentuk vegetasi 
yang dikenal dengan mangrove (bakau). Dilihat dari faktor-faktor 
yang menyebabkan suatu tumbuhan dikelompokkan sebagai xerofit, 
mangrove masuk ke dalam ciri-ciri tersebut. Sehingga manggrove 
Cara tumbuhan Nyamplung (xerofit) 
mempertahankan air yang telah diserap dari dalam 
tanah: 
1. Daun menebal dan kaku 
2. Mesofil terdiferensiasi dengan baik 
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dapat juga dikelompokkan sebagai tumbuhan xerofit. Namun, 
berdasarkan salinitasnya mangrove termasuk ke dalam halofit. 
Berikut ini akan dibahas karakteristik anatomi daun Avicennia sp. 
dan Rhizophora sp. yang keduanya merupakan vegetasi yang 
menyusun mangrove. 
1. Epidermis  
Epidermis tumbuhan halofit ditutupi oleh kutikula sama 
halnya dengan tumbuhan xerofit. Hal ini karena tumbuhan 
tersebut memiliki habitat pada daerah dengan intensitas 
cahaya matahari yang tinggi. Sehingga keberadaan kutikula 
penting untung mengurangi laju transpirasi. Epidermis 
tumbuhan ini berdinding tebal. Di bawah jaringan epidermis 
terdapat hipodermis yang berkembang baik yaitu terdiri dari 
beberapa lapis sel. Keberadan kutikula dan hipodermis 
tersebut merupakan karakter khas yang ditemukan pada 
tumbuhan xerofit. 
2. Struktur Stomata 
Stomata ditemukan pada epidermis bawah baik pada daun 
Avicennia sp. maupun Rhizophora sp. Keberadan stomata yang 
hanya ditemukan pada epidermis bawah bertujuan agar 
stomata tidak terpapar cahaya matahari langsung, sehingga 
laju transpirasi dapat dikurangi. Tipe stomata daun Avicennia 
sp. yaitu kriptopor (tersembunyi) sama halnya dengan tipe 
stomata daun tumbuhan xerofit. Sedangkan Rhizophora sp. 
memiliki tipe paneropor yaitu stomata sejajar dengan sel 
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epidermis. Hal ini erat kaitannya dengan pembagian zonasi 
mangrove. 
3. Kelenjar Garam 
Kelenjar garam merupakan bentuk modifikasi epidermis 
yang erat kaitannya dengan lingkungan yang salin. Kelenjar 
garam ditemukan pada epidermis atas daun Avicennia sp. 
yang berfungsi untuk mengeluarkan kelebihan garam dari 
lingkungannya karena halofit meruapakan tumbuhan yang 
mekanisme pengeluaran kurang kuat pada akar. Pada 
Rhizophora sp. tidak ditemukan adanya kelenjar garam 
sehingga dimasukkan ke dalam kelompok non-sekreter  
sedangkan Avicennia sp. termasuk dalam sekreter. 
4. Mesofil Terdiferensiasi dengan Baik 
Mesofil pada tumbuhan Avicennia sp. dan  Rhizopora sp. 
terdiferensiasi dengan baik menjadi jaringan palisade dan 
spons. 
 
 
 
 
Tiap detik berharga! Cermin berkata, berkacalah sebelum bertindak. 
Kalender berbisik jangan menundanya sampai besok. Pintu 
berteriak dorong yang keras dan pergilah!!!! 
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TUGAS 2 
1. Jelaskan mengapa terdapat perbedaan 
perkembangan   berkas pengangkut pada 
tumbuhan hidrofit dan xerofit? 
2.  Avicennia sp. dan Rhizophora sp. 
merupakan tumbuhan yang mendiami 
habitat yang sama (salin). Mengapa tipe 
stomata keduanya berbeda? Hubungkan 
dengan pembagian zonasi mangrove! 
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Bio Info 
 
Pak, mengapa daun tumbuhan 
pinus memiliki ukuran yang 
lebih kecil di banding daun 
lainnya? Bagaiman struktur 
anatominya? 
Penampang Melintang Daun Pinus sp. 
Mesofil yang 
berlipat-lipat 
Parenkim pinus berlipat-lipat 
karena terhambat oleh 
permukaan yang sempit (daun 
pinus berukuran kecil). 
Permukaan yang berlipat-lipat 
ini berfungsi untuk 
menghambat penguapan yaitu  
untuk menghemat tempat  
dengan melipat-lipat tetapi 
jumlah kloroplas tetap. Lipatan 
tersebut akan memperkecil 
volume organ/jaringan yang 
kontak dengan udara luar 
sehingga penguapan berkurang 
(menghemat air) 
 
Pinus merupakan tumbuhan Gymnospermae 
(tumbuhan berbiji terbuka). Karakteristik khas 
dari daun pinus adalah pada jaringan mesofilnya 
terbentuk parenkim lipatan. 
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Rangkuman 
 Berdasarkan ketersediaan air tumbuhan dikelompokkan menjadi 
tiga yaitu hidrofit, mesofit dan xerofit. 
 Hidrofit adalah tumbuhan yang hidup dalam air atau tempat yang 
sangat basah. Tumbuhan hidrofit ada yang tenggelam, tenggelam 
sebagian atau mengambang (amfibius) contohnya teratai 
(Nymphaea nouchali Brum F.) dan eceng gondok (Eichornia 
crassipes). 
 Karakteristik anatomi daun tumbuhan hidrofit yaitu: reduksi 
jaringan pelindung, reduksi jaringan penguat, reduksi jaringan 
pengangkut, reduksi jaringan penyerap dan terdapat 
pengembangan ruang-ruang udara yang spesial. 
 Karakteristik anatomi daun tumbuhan xerofit yaitu: stomata 
kriptopor, adanya trikoma pada epidermis, epidermis ditutupi 
kutikula, epidermis tersusun rapat dan lebih dari satu lapis sel dan  
mesofil terdiferensiasi dengan baik (palisade tebal). 
 Adapatasi tumbuhan halofit yaitu: epidermis ditutupi kutikula, 
adanya kelenjar garam (Avicennia sp.), ditemukannya trikomata 
(Avicennia sp.), stomata terletak pada epidermis bawah, stomata 
tenggelam (Avicennia sp.) dan paneropor (Rhizophora sp.), adanya 
jaringan hipodermis yang tebal, berkas pengangkut berkembang 
dengan baik dan mesofil terdiferensiasi dengan baik. 
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Jawablah tes formatif dengan memilih salah satu jawaban yang kamu
anggap benar! 
1. 7XPEXKDQWHUDWDLPHPLOLNLNDUDNWHULVWLN\DQJNKDV\DLWXEHUXSD« 
a. epidermis berkembang baik sebagai jaringan pelindung 
b. xilem terdapat dominan dalam jaringan vaskular 
c. hipodermis terdiri dari beberapa lapis sel di bawah epidermis 
d. aerenkim mengisi hampir semua bagian daun 
e. stomata banyak ditemukan pada epidermis bawah 
2. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 
I. Epidermis tersusun atas satu lapis sel 
II. Mesofil terdiferensiasi dengan baik 
III. Stomata hanya ditemukan pada epidermis bawah 
IV. Sel penutup stomata berbentuk ginjal 
yang merupakan cara tumbuhan Calophyllum inophyllum  (nyamplung) 
mengurangi laju WUDQVSLUDVLDGDODK« 
a. I & II b.  I & III 
c.  II & III d. I & IV 
e. III & IV  
 
 
 
Tes Formatif 2 
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3. Calophyllum inophyllum (nyamplung) merupakan tumbuhan xerofit. 
Tumbuhan xerofit umumnya hidup pada habitat dengan intensitas 
cahaya matahari tinggi. Akibatnya uap air yang diuapakan oleh stomata 
akan meningkat. Bagaimana cara tumbuhan Calophyllum inophyllum  
(nyamplung) menyimpan air yang telah diserap akar? 
a. Epidermis ditutupi oleh kutikula 
b. Epidermis tersusun atas beberapa lapis sel 
c. Mesofil yang terdiferensiasi dengan baik 
d. Stomata hanya ditemukan pada epidermis bawah 
e. Stomata letaknya tersembunyi (stomata kriptopor) 
4. Suatu tumbuhan hidup pada medium berlimpah air. Permukaan terluar 
dari struktur anatomi daun tumbuhan tersebut dilindungi oleh 
epidermis yang tersusun rapat. Pada kedua permukaan epidermisnya 
ditemukan stomata. Tumbuhan tersebut memiliki tipe daun unifasial. 
Ciri-FLULWHUHVEXWPHUXSDNDQNDUDNWHULVWLNGDXQWXPEXKDQ« 
a. Avicennia sp. b. Gnetum gnemon (Melinjo) 
c. Rhizophora sp. d. Eichornia crassipes (Eceng 
Gondok) 
e. Calophyllum inophyllum 
(Nyamplung) 
 
5. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 
I. Kelembaban rendah (kelembaban air dan udara) 
II. Intensitas cahaya matahari tinggi 
III. Kekuatan angin tinggi (kencang) 
IV. kadar garam yang tinggi 
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V. Tanah yang berpasir 
Faktor apa saja yang menyebabkan suatu tumbuhan bersifat 
xeromorfik? 
a. I,II,III b.  II,III,IV 
c. I,III,IV  d. III,IV,V 
e. II,IV,V  
6. Jaringan yang tidak ditemukan pada Rhizophora sp. DGDODK« 
a. jaringan hipodermis  b.  parenkim 
c.  ikatan Pembuluh  d. Spons 
e. trikomata  
7. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 
I. Kutikula tebal 
II. Daun bertipe dorsiventral 
III. Stomata ditemukan pada kedua permukaan 
IV. Terdapat jaringan aerenkim 
V. Epidermis bukan sebagai jaringan pelindung 
yang termasuk karakteristik daun Nymphaea nouchali Brum F. (teratai) 
DGDODK« 
a. I,II,III b.  II,III,IV 
c. I,III,IV  d. III,IV,V 
e. II,IV,V  
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8. Jaringan pada tumbuhan hidrofit yang mengalami perubahan fungsi 
menjadi penyerap air dan garam mineral dari medium tumbuhnya 
DGDODK« 
a. hipodermis  b.  parenkim 
c. epidermis  d. spons 
e. ikatan  pembuluh  
9. Tumbuhan di bawah ini memiliki tipe stomata Paneropor \DLWX« 
a. Avicennia sp. b. Gnetum gnemon (Melinjo) 
c. Rhizophora sp. d. Ficus sp. 
e. Calophyllum inophyllum 
(Nyamplung) 
 
10. Berikut ini adalah daun bertipe dorsiventral berdasarkan keberadaan 
palisade, kecuali« 
a. Avicennia sp. b. Gnetum gnemon 
c. Rhizophora sp d. Eichornia crassipes. 
e. Calophyllum inophyllum  
 
 
 
 
 
 
 
 
µDo the best, be 
the best, and 
God will do the 
EHVW¶ 
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Setelah  kamu selesai mengerjakan tes formatif tersebut, 
cocokkanlah jawabanmu dengan kunci jawaban yang ada di 
halaman akhir modul ini. Hitunglah jumlah jawaban yang benar dan 
masukkan ke dalam rumus berikut untuk mengetahui 
penguasaanmu terhadap materi ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
$SDELODQLODL\DQJNDPXGDSDWNDQNDPXGDSDWPHODQMXWNDQ
kegitan belajar selanjutnya, namun apabila masih di bawah 75% 
maka kamu harus menggulang aktivitas belajar ini pada bagian 
yang kamu anggap belum menguasai. 
Arti penguasaan yang kamu capai 
90%-100% =Baik Sekali 
80%-89% = Baik 
70%-79% = Cukup 
< 70%  = Kurang 
UMPAN BALIK DAN 
TINDAK LANJUT 
 
Tingkat Penguasaan =  
Jumlah Jawaban benar 
Jumlah soal 
X 100% 
Keragaman Struktur Anatomi Daun                 
71 
 
Modul Biologi untuk SMA Kelas XI 
 
 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar! 
1. Jaringan parenkim yang ditemukan pada penampang melintang daun 
Nymphaea nouchali Brum F. (teratai) adalah.... 
a. parenkim asimilasi  b. parenkim udara 
c. parenkim air d. parenkim penimbun 
e. parenkim pengangkut  
2. Perhatikan ciri-ciri daun  di bawah ini! 
I. Daun bertipe epistomatik 
II. Epidermis berbentuk segienam 
III. Daun bertipe hipostomatik 
IV. Terdapat kutikula yang tebal 
yang termasuk ciri anatomi daun Nymphaea nouchali Brum F. (teratai) 
adalah.... 
a. I dan II b. I dan III 
c. II dan IV d. II dan III 
e. semua benar  
3. Pernyataan yang benar mengenai daun Eichornia crassipes  (eceng 
gondok) DGDODK« 
a. stomata kriptopor dan daun bertipe unifasial 
b. stomata paneropor  dan daun bertipe epistomatik 
c. stomata kriptopor dan daun bertipe hipostomatik 
d. stomata paneropor dan daun bertipe unifasial 
e. stomata kriptopor dan daun bertipe amfistomatik 
4. Pernyataan yang benar mengenai daun Calopyllum inophyllum 
(nyamplung)  DGDODK« 
a. stomata kriptopor dan daun bertipe epistomatik 
b. stomata paneropor  dan daun bertipe epistomatik 
EVALUASI 
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c. stomata kriptopor dan daun bertipe hipostomatik 
d. Stomata paneropor dan daun bertipe epistomatik 
e. Stomata kriptopor dan daun bertipe amfistomatik 
5. Pernyataan yang benar mengenai daun Rhizophora sp.  DGDODK« 
a. stomata kriptopor dan daun bertipe epistomatik 
b. stomata paneropor  dan daun bertipe hipostomatik 
c. stomata kriptopor dan daun bertipe hipostomatik 
d. stomata paneropor dan daun bertipe epistomatik 
e. stomata kriptopor dan daun bertipe amfistomatik 
6. Perhatikan pernyatan di bawah ini! 
I. Memiliki hipodermis 
II. Memiliki trikomata 
III. Mesofil terdiferensisasi dengan baik 
IV. Adanya kelenjar garam 
3HUQ\DWDDQWHUVHEXWPHUXSDNDQNDUDNWHULVWLN« 
a. Avicennia sp. b. Gnetum gnemon 
c. Rhizophora sp d. Ficus sp. 
e. Calophyllum inophyllum  
7. Pernyataan yang benar mengenai stomata Rhizophora sp. dan 
Avicennia sp.DGDODK« 
a. keduanya bertipe kriptopor  
b. kriptopor dan paneropor 
c. paneropor dan kriptopor 
d. keduanya bertipe paneropor  
e. paneropor dan amfistomatik 
8. Perhatikan ciri-ciri daun  di bawah ini! 
I. Terjadi reduksi jaringan pengangkut 
II. Sklerenkim berkembang baik 
III. Mesofil terdiferensisasi dengan baik 
IV. Epidermis sebagai penyerap nutrien dan air 
V. Daun tebal 
yang termasuk ciri tumbuhan xerofit adalah.... 
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a. I ,II. III b. II,III, V c. I, III, V 
d. III, IV, V e. II,IV,V  
9. Perhatikan ciri-ciridaun  di bawah ini! 
I. Terjadi reduksi jaringan pengangkut 
II. Berkurangnya jaringan penguat 
III. Epidermis sebagai penyerap air dan nutrien 
Ciri-ciri di atas merupakan karakteristik daun tumbuhan.... 
a. Hidrofit b. Xerofit 
c. Halofit d. Epifit 
e. Parasit  
10. Perhatikan ciri-ciri daun di bawah ini! 
I. Stomata phaneropor 
II. Memiliki aerenkim 
III. Berkas pengangkut berkembang optimal 
IV. Kutikula tebal 
V. Sklerenkim tereduksi 
yang merupakan ciri-ciri daun WXPEXKDQKDORILWDGDODK« 
a. I ,II. III b. II,III, IV 
c. I, III, IV d. III, IV, V 
e. II,IV,V  
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GLOSARIUM 
Amfistomatik adalah daun yang memiliki stomata pada kedua permukaan 
daun 
Anatomi  adalah salah satu cabang ilmu biologi yang mempelajari tentang 
bentuk tubuh bagian dalam. 
Bakau (Mangrove) adalah sebutan umum yang digunakan untuk 
menggambarkan suatu varietas komunitas pantai tropik yang didominasi 
oleh beberapa spesies pohon-pohon yang khas atau semak-semak  yang 
mempunyai kemampuan untuk tumbuh dalam perairan asin. 
Daun Bifasial/Dorsiventral adalah daun yang memiliki parenkim palisade 
pada pada permukan helaian atas (adaksial) dan parenkim spons pada 
permukaan bawah. 
Daun isobilateral/isolateral adalah daun yang memiliki jaringan palisade 
pada kedua sisi helaian (adaksial dan abaksial) 
Derivat/turunan epidermis adalah modifikasi lain dari struktur epidermis 
untuk mendukung fungsi tertentu 
Epidermis adalah lapisan sel paling luar pada jaringan primer tumbuhan, 
kadang-kadang terdiri atas lebih dari satu lapis ²epidermis multiseriat 
Episomatik  adalah daun dengan stomata hanya terdapat di permukaan 
bagian atas 
Hidrofit adalah tumbuhan yang hidup dalam air atau tempat yang sangat 
basah 
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Hipostomatik adalah daun dengan stomata hanya terdapat di permukaan 
bagian bawah 
Idioblas adalah sel khusus yang jelas di bedakan dari sel-sel lainnya dari 
jaringannya, baik ukuran, struktur maupun isinya 
Kutikula adalah lapisan kutin, bahan berlemak yang hampir tak tembus air, 
di sebelah luar sel-sel epidermis, 
Morfologi adalah salah satu cabang ilmu biologi yang mempelajari tentang 
bentuk tubuh bagian luar.  
Mesofit adalah tumbuhan yang cocok hidup pada di iklim yang selalu agak 
basah, sebagian besar tumbuhan hidup pada kelembaban dan suhu yang 
rata-rata 
Stoma (stomata= jamak)  adalah celah (pori) pada epidermis yang 
dibentuk oleh dua sel penutup 
Stomata Kriptopor adalah stomata yang letaknya di bawah atau lebih 
rendah dari sel epidermis 
Stomata Paneropor adalah stomata yang letaknya sejajar dengan sel 
epidermis 
Trikoma (rambut, jamak= trikomata) adalah derivat epidermis yang yang 
tampak menonjol dan mempunyai bentuk khusus. Trikomata dapat berupa 
sebuah sel sederhana (unisel) atau terdiri atas beberapa sel, dapat 
berupa deretan sel atau beberapa deret. 
Xerofit adalah tumbuhan yang hidup pada tempat dengan tekanan 
evaporasi tinggi dan ketersediaan air rendah 
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A. Kegiatan Belajar 1 
 Lembar Kegiatan Siswa 1 
1. Susunan epidermis dari masing-masing daun terdiri dari sel 
yang seragam bentuknya dan tersusun rapat satu sama lain. 
2. Stomata ditemukan pada cetakan epidermis atas pada daun 
Nymphaea nouchali Brum F. (teratai), pada cetakan epidermis 
bawah yaitu ditemukan pada daun Calophyllum inophyllum ( 
nyamplung), Gnetum gnemon (melinjo), Avicennia sp. dan 
Rhizophora sp., serta ditemukan pada kedua cetakan 
epidermis (bawah dan atas) yaitu pada daun Eichornia 
crassipes (eceng gondok). 
3. Ya, terdapat perbedaan. Hal ini berkaitan dengan habitatnya. 
Pada umumnya tumbuhan hidrofit memiliki stomata pada 
permukaan epidermis atas, sedangkan tumbuhan xerofit dan 
halofit stomata ditemukan pada epidermis bawah 
4. Ya, ditemukan yaitu trikoma dan kelenjar garam  
5. Trikoma (pada daun Nymphaea nouchali Brum F./teratai dan 
Avicennia sp.) dan kelenjar garam pada Avicennia sp. 
 
 
 
 
Kesimpulan: Epidermis memiliki bentuk yang bermacam-
macam  namun secara umum epidermis tersusun rapat. Pada 
beberapa tumbuhan epidermis mengalami perubahan fungsi 
(modifikasi) membentuk derivat epidermis diantaranya adalah 
trikoma, stomata dan kelenjar garam.  
KUNCI JAWABAN  
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 Tugas 
1. Karena terdapat perbedaan letak permukaan daun 
terhadap air. Pada daun Nymphaea nouchali Brum F. 
(teratai) daun terletak tepat di atas permukaan air 
sehingga apabila stomata terdapat pada epidermis bawah 
maka pertukaran gas (ingat kembali fungsi stomata 
sebagai tempat pertukaran gas antara tumbuhan dengan 
udara luar) akan terhambat oleh permukaan air yang 
langsung bersentuhan dengan daun. Sebaliknya posisi 
stomata pada epidermis atas memberikan keuntungan 
memudahkan pertukaran gas antara tumbuhan dengan 
udara luar. Pada Eichornia crassipes (eceng gondok) posisi 
daun menjauhi permukaan air sehingga walaupun stomata 
terdapat pada kedua permukaan epidermis tetapi 
pertukaran gas antara tumbuhan dan udara luar tidak 
terhambat. 
2.  Walaupun terdapat perbedaan habitat antara Calophyllum 
inophyllum (nyamplung), Gnetum gnemon (melinjo) dengan 
Avicennia sp. dan Rhizophora  sp., tetapi faktor klimatik 
keempat tumbuhan tersebut hampir sama yaitu 
keempatnya hidup pada daerah dengan intensitas cahaya 
matahari tinggi dan angin kencang. Sehinggga keberadaan 
stomata pada epidermis bawah melindungi tumbuhan dari 
pengaruh lingkungan tersebut yang dapat menyebabkan 
penguapan yang berlebihan.  Selain itu berdasarkan faktor 
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klimatik habitatnya maka keempatnya digolongkan ke 
dalam tumbuhan xerofit. 
 Tes Formatif 1 
 
 
 
 
 
 
 
B. Kegiatan Belajar 2 
 Lembar Kegiatan Siswa 2 
1. Jaringan yang paling berkembang adalah aerenkim 
(parenkim udara) berisi ruang udara yang luas yang 
digunakan untuk mengapung. 
2. Ruang udara tidak ditemukan pada daun eceng gondok 
(Eichornia crassipes) tetapi ditemukan pada tangkai 
batangnya. Hal ini karena posisi daun Eichornia crassipes 
terletak jauh dari permukaan air namun batangnya 
mengapung di atas permukaan air. 
3. Stomata ditemukan pada epidermis bawah yaitu sama 
dengan Gnetum gnemon (melinjo). 
4. Stomata letaknya tenggelam (kriptopor) 
5. Daun Avicennia sp. 
1. c   6. b 
2. e   7. e 
3. e   8. e  
4. a   9. c 
5. e   10. c 
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6. Kelenjar garam ditemukan pada epidermis atas daun 
Avicennia sp. yaitu terletak tenggelam/ masuk ke dalam 
epidermis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Karakteristik anatomi daun tumbuhan hidrofit 
yaitu terdapat pengembangan ruang-ruang udara 
yang spesial. 
 Karakteristik anatomi daun tumbuhan xerofit 
yaitu: stomata kriptopor, adanya trikoma pada 
epidermis, epidermis ditutupi kutikula, epidermis 
tersusun rapat dan lebih dari satu lapis sel, 
mesofil terdiferensiasi dengan baik (palisade 
tebal). 
 Karakteristik anatomi daun halofit sebagai 
berikut: epidermis ditutupi kutikula, adanya 
kelenjar garam (Avicennia sp.), ditemukannya 
trikomata (Avicennia sp.), stomata terletak pada 
epidermis bawah, stomata kriptopor (Avicennia sp) 
dan paneropor (Rhizophora sp.), adanya jaringan 
hipodermis yang tebal, berkas pengangkut 
berkembang dengan baik dan mesofil 
terdiferensiasi dengan baik 
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 Tugas  
1. Berkas pengangkut lebih berkembang pada tumbuhan 
xerofit dibandingkan dengan tumbuhan hidrofit. Hal ini 
erat kaitannya dengan habitat/medium pertumbuhannya 
kedua tumbuhan tersebut. Pada tumbuhan hidrofit medium 
pertumbuhannya melimpah akan air, sehingga ketersediaan 
air tercukupi akibatnya berkas pengangkut mengalami 
pereduksian terutama xilem. Sedangkan pada tumbuhan 
xerofit keberadaan air tidak melimpah seperti hidrofit, 
sehingga untuk mendapatkan air akar tumbuhan perlu 
masuk lebih dalam ke permukaan tanah. Ingat kembali 
jaringan yang berfungsi mengangkut air adalah xilem, 
sehingga berkas pengangkut (xilem dan floem) berkembang 
baik dan sering terdapat banyak sklerenkim. Daun kadang-
kadang silindris atau menggulung. Organisasi seperti ini 
untuk melindungi stomata yang terdapat dalam cekungan. 
Daun yang berdaging juga mengandung sel yang berdinding 
tipis untuk menyimpan air. 
2. Hutan mangrove dapat dibagi  menjadi zonasi-zonasi 
berdasarkan jenis vegetasi yang dominan, mulai dari arah 
laut ke darat sebagai berikut: 
x Zona Avicennia sp., terletak paling luar dari hutan 
yang berhadapan langsung dengan laut. Zona ini 
umumnya memiliki substrat lumpur lembek dan kadar 
salinitas tinggi.  
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x Zona Rhizophora sp., terletak di belakang zona 
Avicennia sp. kadar salinitasnya agak rendah. 
Mangrove pada zona ini masih tergenang pada saat air 
pasang. 
x  Zona Bruguiera sp., terletak di balakang zona 
Rhizophora sp. Zona ini hanya terendam pada saat air 
pasang tertinggi atau dua kali dalam sebulan. 
x   Zona Nympha, merupakan zona yang paling belakang 
dan berbatasan dengan daratan. 
 
Avicennia sp. berhadapan langsung laut, sehingga kadar 
garam relatif lebih tinggi daripada zonasi lainnya. Selain itu, 
pada zonasi ini selalu terendam air laut akibatnya cara 
efektif untuk mengeluarkan kelebihan garam melalui daun, 
sedangkan Rhizophora sp. terletak di belakang zonasi 
Avicennia sp. dan hanya terendam saat air pasang  (pasang 
surut terjadi dua kali dalam sebulan). Adaptasi yang 
dikembangkan adalah dengan menggugurkan daunnya atau 
kulit batang yang mengelupas untuk mengeluarkan garam 
(daun adalah tujuan terakhir pengangkutan, sehingga garam 
akan terakumulasi pada daun).  Dengan menggugurkan 
daunnya maka kelebihan garam dapat dikurangi. 
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 Tes Formatif 2 
 
 
 
 
 
 
C. Evaluasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. d   6. e 
2. c   7. e 
3. c   8. c  
4. d   9. c 
5,b   10. d 
1. b   6. a 
2. a   7. c 
3. d   8. b 
4. c   9. a 
5,b   10. c 
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